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“Menuntut ilmu adalah takwa, menyampaikan ilmu adalah ibadah, mengulang-
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tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan tanda koma atas („), berbalik 

dengan koma („) untuk pengganti lambing “ع. 

B. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah 

dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara vokal (a) 

panjang dengan â, vokal (i) panjang dengan î dan vokal (u) panjang dengan ũ. 

Khusus untuk ya” nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan î, melainkan tetap 

ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di akhirnya. Begitu juga 

untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. 

C. Ta’ Marbuthah (ة) 

Ta‟ Marbuthah (ة )ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi 

apabila terletak di akhir kalimat maka ditransliterasikan menggunakan “h”, atau 

apabila terletak di tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf 

ilayh maka ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambung dengan 

kalimat berikutnya. 

D. Kata Sendang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال ) ditul is dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah kalimat yang 

disandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. 
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ABSTRAK 

Muhammad Al Amin S. Labudu, 2023, 210201210006, “ Tradisi Nogigi Pada Prosesi 

Penikahan Suku Kaili Perspektif Interpretatif Simbolik dan ‘Urf (Studi Kasus di Desa 

Kabobona, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah), Tesis, Program Magister Al-ahwal Al-

Syakhsiyah Pascasarjana Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang, Dosen 

Pembimbing Prof. Dr. H. Roibin, M.Hi dan Dr. H. Moh. Toriquddin, Lc, M.Hi. 

Kata Kunci : Tradisi Nogigi, Interpretatif Simbolik, ‘Urf 

 

Tradisi nogigi (membersihkan bulu wajah) merupakan salah satu rangkaian dari proses 

pelaksanaan acara sebelum akad nikah, yakni mencukur bulu-bulu yang tampak, karena 

ada suatu anggapan yang berkembang dalam masyarakat suku Kaili bahwa bulu-bulu 

tersebut sebagai bulu celaka (vulu cilaka).Tradisi ini merupakan tradisi turun temurun 

yang dipakai oleh para leluhur. Bulu-bulu  yang dicukur salah satu diantaranya adalah 

alis. Tujuan dari pelaksanaan nogigi pada prosesi pernikahan yang telah menjadi 

kepercayaan masyarakat suku Kaili adalah kedua mempelai mendapatkan cahaya dan 

terhindar dari marabahaya dan kesialan ketika membangun bahtera rumah tangga. 

Tradisi nogigi hingga saat ini terus dilaksanakan oleh masyarakat suku Kaili terkhusus 

masyarakat Kabobona. 

Fokus utama dalam studi ini adalah mengungkapkan bagaimana masyarakat Desa 

Kabobona dalam mempraktekkan tradisi nogigi?, dan bagaimanakah perspektif 

interpretatif dan‘urf memandang tradisi tersebut? tujuan studi ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan memahami dialektika yang terjadi pada tradisi nogigi dalam 

prosesi perkawinan masyarakat desa Kabobona. Untuk mengkonstruksi jawaban dari 

pertanyaan tersebut, teori yang dibangun adalah perspektif interpretatif simbolik, yang 

dipadukan dengan teori ‘urf. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik interaktif yang terdiri dari tiga prinsip utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

Temuan dalam penelitian ini bahwa tradisi nogigi perspektif interpretatif simbolik yaitu 

dalam konteks sistem kognitif, tradisi nogigi merupakan sesuatu yang dilihat, dilakukan 

dan dirasakan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam tradisi nogigi sebagai 

sistem nilai (mode for). Konsep ini tidak merepresentasikan kenyataan yang sudah ada, 

akan tetapi kenyataan yang masih harus dibentuk untuk diwujudkan. Tradisi nogigi 

sebagai sistem simbol (system of meaning) karena dalam pelaksanaan tradisi nogigi 

terdapat benda-benda atau atribut yang disediakan untuk direpresentasikan pada nilai-

nilai filosofis untuk kedua mempelai. Sedangkan dalam ‘urf, tradisi dilihat dari segi 

bentuk atau sifatnya, tradisi nogigi termasuk dari cakupan ‘urf amali. Dan dari segi 

pemakaiannya, tradisi nogigi masuk kategori ‘urf khas. Adapun dari segi diterimanya 

atau tidak, tradisi nogigi masuk dalam lingkup ‘urf fasid. 
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ABSTRACT 

Muhammad Al Amin S.Labudu, 2023, 210201210006, “ Nogigi Tradition in the Kaili 

Tribe Wedding Procession Symbolic Interpretive Perspective and ‘Urf (Case Study in 

Kabobona Village, Sigi Regency, Central Sulawesi), Maters Program, Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Supervisor Prof. Dr. H. Roibin, M.Hi and Dr. H. Moh Toriquddin, Lc., 

M.Hi 

Keywords : Nogigi Tradition, Symbolic Interpretation, ‘Urf  

The Nogigi tradition or cleaning facial hair is part of a series  processes of carrying out 

an events before the marriage covenant, that is shaving visible hairs, because there was 

an assumption that evolves in the Kaili tribe that these hairs are considered  as a 

wretched feathers (vulu cilaka). This tradition is a hereditary tradition was carried by the 

ancestors. The shaved hairs, one of which is the eyebrows.The purpose of Nogigi 

implementation at the wedding procession that has become the belief of the Kaili tribe 

community is that the bride and groom get light and protected from distress and 

misfortune when building up  the household. The nogigi tradition is still carried out 

today by the Kaili people, especially the Kabobona tribe. 

The main focus in this study is to reveal how are the people of Kabobona Village 

practicing the Nogigi tradition in terms of interpretive symbolic theory, and how does 

'urf figured the tradition?The purpose of this study is to describe and understand the 

dialectic that occurs in the Nogigi tradition  of  the Kabobona’s tribe marriage 

procession. To construct the answer of  this question, The theory applied is theory of 

interpretive symbolic anthropology, which combined with the theory of 'urf.This study 

used an approach of descriptive qualitative with interactive techniques consisting of 

three main principles, there are  data reduction, data presentation and conclusions. The 

data collection method is carried out by  direct observation techniques, in-depth 

interviews, and documentation.   

The findings of this study is that the Nogigi tradition  reviewed by  symbolic 

interpretative anthropology theory that is  in the context of cognitive systems, the 

Nogigi tradition is something  that seen, performed and perceived by  everyday humans 

life. The Nogigi tradition called as a value of system (mode for). This concept did not 

represented an existing reality, but a reality that should still be formed to be realized. 

The Nogigi tradition as asymbol  system (symbol of meaning) because of  the 

implementation in  the Nogigi tradition there are an objects or attributes that provided to 

be represented in philosophical values for the bride and groom. While in 'urf, tradition is 

seen in terms of form or traits, the Nogigi tradition is included in the scope of 'urf amali. 

And in terms of use, the Nogigi tradition included in the special ‘urf category. As for 

the terms of acceptance or not, the Nogigi tradition included in the scope of 'urf fasid 
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 مخلص البحث
 

في موكب زفاف قبيلة كايلي منظور تفسيري رمزي وعرف    نوكيكي، "تقليد     2023س لابودو ،  .محمد الأمين  
، أطروحة ، ماجستير الأحول الصياخسية    )دراسة حالة في قرية كابوبونا ، سيجي ريجنسي ، وسط سولاويزي(

محمد طرق الدين. ل ج.    دكتور و    إ.  يبين ، م. هئدكتور. رو   الأستاذ برنامج جامعة مولانا مالك إبراهيم مالانج  
 إ  م. ه

 العرف، تفسير رمزي ،  نوكيكي: تقليد الكلمات المفتاحية 
)تنظيف شعر الوجه( هو واحد من سلسلة أحداث قبل عقد الزواج ، وهي حلق الشعر المرئي ،    نوكيكيتقليد  

شعب   بين  متزايدًا  اعتقادًا  هناك  وراثي   كيليلأن  تقليد  هو  التقليد  هذا  بائس.  شعر  هي  الشعرات  هذه  بأن 
زفاف الذي أصبح اعتقادًا  في موكب ال  نوكيكياستخدمه الأجداد. من الشعر المحلوق الحاجبين. الغرض من تنفيذ 

شعب   سفينة    كيليلدى  بناء  عند  الحظ  وسوء  الخطر  ويتجنبون  الضوء  على  والعريس يحصلان  العروس  أن  هو 
 كابوبونا ، وخاصة شعب   كيليحتى يومنا هذا من قبل شعب    نوكيكيمنزلية. يستمر تقليد 

قري سكان  ممارسة  عن كيفية  الكشف  هو  الدراسة  لهذه  الرئيسي  لتقليد  التركيز  ينظر  نوكيكية كابوبونا  وكيف  ؟ 
إلى هذا التقليد؟ الغرض من هذه الدراسة هو وصف وفهم الديالكتيك الذي يحدث في    العرفالمنظور التفسيري و  

في موكب الزواج لمجتمع قرية كابوبونا. لتكوين إجابات على هذه الأسئلة ، فإن النظرية المبنية هي    نوكيكيتقليد  
. تستخدم هذه الدراسة نهجًا نوعيًا وصفيًا مع تقنيات تفاعلية  عرفي ، يتم دمجه مع نظرية  منظور تفسيري رمز 

تتكون من ثلاثة مبادئ رئيسية ، وهي تقليل البيانات وعرض البيانات واستخلاص النتائج. تتم طرق جمع البيانات  
 .من خلال تقنيات المراقبة المباشرة والمقابلات المتعمقة والتوثيق

هو منظور تفسيري رمزي ، وبالتحديد في سياق الأنظمة المعرفية ،    نوكيكيفي هذه الدراسة هي أن تقليد    النتائج
كنظام قيم )وضع    نوكيكيهو شيء يراه البشر ويفعلونه ويشعر به في الحياة اليومية. في تقليد    نوكيكي فإن تقليد  

هو نظام من الرموز   نوكيكياجة إلى أن تتحقق. تقليد لـ(. هذا المفهوم لا يمثل حقيقة قائمة ، بل حقيقة لا تزال بح
هناك أشياء أو سمات يتم توفيرها ليتم تمثيلها في القيم الفلسفية للعروس    نوكيكي)نظام المعنى( لأنه في تنفيذ تقليد  

طاق  في ن  نوكيكي، ينُظر إلى التقليد من حيث الشكل أو الطبيعة ، يتم تضمين تقليد    العرفوالعريس. بينما في  
الخاص". أما ما إذا كان    العرففي فئة في    نوكيكي. ومن حيث استخدامه ، يتم تضمين تقليد  عرف العملفي  

 .عرف الفاسد مدرج في نطاق في  نوكيكيمقبولًا أم لا ، فإن تقليد 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Tradisi dalam kamus antropologi sama dengat adat istiadat, yakni kebiasaan-

kebiasaan yang bersifat magsi-religius dari kehidupan suatu penduduk asli yang 

meliputi mengenai nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan aturan-aturan yang 

saling berkaitan, dan kemudian menjadi suatu sistem atau peraturan yang sudah 

mantap serta mencakup segala konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk 

mengatur tindakan social.1 Sedangkan dalam kamus sosiologi, diartikan sebagai 

adat istiadat dan kepercayaan yang secara turun temurun dapat dipelihara.2 

Di Indonesia tentang acara dan upacara pernikahan dalam penyelenggaraannya 

terdapat perbedaan adat istiadat. Ada yang diselenggarakan dengan acara agama 

yang sederhana dan ada pula yang menyelenggarakan dengan upacara adat besar. 

itu sudah menjadi kebiasaan yang sudah turun temurun terus dilakukan di 

keberagaman masyarakat Indonesia pada umumnya.3 

Adat istiadat yang masih kental di seluruh lapisan masyarakat masih terus 

berjalan hingga saat ini pada setiap prosesi pernikahan. Adapun pernikahan pada 

hakikatnya merupakan suatu hal yang didambakan setiap orang, baik wanita 

maupun pria dalam lintasan daur hidupnya, dan merupakan suatu perubahan status 

 
1 A rriyono dan Siregar, Aminuddi. Kamus Antropologi.(Jakarta : Akademik Pressindo,1985) hal. 

4 
2 Soekanto, Kamus Sosiologi. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,1993), hal. 459 
3 “Sahran Raden, Pelaksanaan Upacara Mematua Dan Mandiu Pasili, STAIN Palu, Jurnal 

Vol.8” (n.d.). 
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seseorang dari bujangan menjadi berkeluarga yang dilaluinya lewat suatu media 

sebagai pengaturnya. 4 

Di dalam hal kekerabatan hubungan antara kemasyarakatan dan kekeluargaan 

dapat terjadi lewat suatu perkawinan pemilihan jodoh, sehingga dapat terbentuk 

keluarga baru. Hal ini merupakan suatu peristiwa dalam kehidupan setiap orang 

yang dipandang sebagai salah satu yang amat penting dan sakral di dalam lintasan 

daur hidup seseorang.  

Perkawinan bukan hanya sekedar penyaluran hasrat biologis semata, tetapi juga 

memuat berbagai dimensi interaksi, baik secara psikis, sosial, budaya maupun 

agama. Karenanya, selain mengejawantahkan prosesi perkawinan sesuai nilai 

normatif dalam agama yang diyakini, juga tidak jarang prosesi perkawinan 

dilakukan dengan berbagai tata cara tradisional yang telah berurat dan berakar 

dalam masyarakat. 

Jauh sebelum Islam datang, telah hidup suatu sistem budaya masyarakat yang 

unik dan beragam di nusantara. Seperti juga di daerah lainnya, di wilayah provinsi 

Sulawesi Tengah sejak berabad-abad telah hidup suatu sistem budaya dari beragam 

etnis dan sub etnis, seperti etnis Banggai di Kabupaten Banggai Kepulauan, Saluan 

dan Balantak di Kabupaten Banggai, Bungku dan Mori di Kabupaten Morowali, 

Pamona di Kabupaten Poso, Buol di Kabupaten Buol, Kulawi di Kabupaten 

Donggala, dan etnis Kaili. 

 
4 “Sahran Raden, Pelaksanaan Upacara Mematua Dan Mandiu Pasili, STAIN Palu, Jurnal 

Vol.8.” 
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Masyarakat suku Kaili yang merupakan salah satu suku mayoritas di Provinsi 

Sulawesi Tengah, memiliki adat istiadat yang lazim disebut “Ada ri tana kaili”. 

Dalam “ada ri tana kaili” ini diatur secara detail berbagai ketentuan yang 

menyangkut norma hukum, etika, akhlak, tingkah laku dan bahkan sampai pada 

hal-hal yang menyangkut pengaturan hak-hak masyarakat, kesemuanya itu disebut 

“ada”(adat).5 

Suku kaili juga mempunyai adat istiadat sebagai bagian kekayaan budaya 

didalam kehidupan sosial, memiliki hukum adat sebagai aturan dan norma yang 

harus dipatuhi, serta mempunyai aturan sanksi dalam hukum adat. Penyelenggaraan 

upacara adat biasanya dilaksanakan pada saat pesta perkawinan (no-rano, no-rego, 

kesenian, berpantun muda-mudi), dalam upacara kematian disebut dengan no-

vaino, yaitu dengan munuturkan kebaikan orang yang meninggal. Pada upacara 

panen (no-vunja, yakni penyerahan sesaji kepada dewa kesuburan). Upacara 

penyembuhan penyakit disebut adat no-balia, yaitu memasukkan ruh untuk 

mengobati orang yang sakit. 

Etnis Kaili memiliki beberapa sub etnik yaitu Kaili Rai, Kaili Ledo, Kaili Da’a, 

Kaili Tara, Kaili Ta’a, Kaili Inde, Kaili Ija, Kaili Do’I, Kaili Moma, Kaili Ende, 

Kaili Edo, dan Kili Unde. Konon masih banyak lagi namun belum diteliti secara 

cermat. Etnis kaili merupakan egaliter (terbuka) terhadap suku-suku lain dan 

peradabannya. Buktinya meskipun etnis kaili dominan, tetapi hidup berdampingan 

sub etnis lain yang tinggal di lembah palu, seperti bugis, Sangir, Jawa, Bali, 

 
5 M. Djaruddin Abdulah, Mengenal Tanah Kaili, (Palu: Badan Pengembangan Pariwisata Dati, 

1975). 
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Madura, Toraja, Minahasa, Banjar, Sunda serta masih banyak lagi yang lain. Etnis 

kaili tidak pernah tertutup dengan etnis lainnya.6 

Pada masa sebelum masuknya agama Islam dan Kristen, upacara-upacara adat 

seperti ini masih dilakukan dengan mantera-mantera yang mengandung animisme. 

Salah satu contohnya prosesi adat “balia” yaitu prosesi adat penyembuhan dari 

seorang “Sando” atau dukun untuk menyembuhkan pasien yang dalam hal ini 

menderita penyakit cukup sulit untuk disembuhkan oleh dokter atau tim medis 

lainnya. Sehingga dilakukan prosesi “balia” tersebut yang diyakini oleh 

masyarakat Kaiili dapat menyembuhkan penyakit tersebut. Tanda tersebut dapat 

berupa mantra yang dituturkan dan adapula yang dinyanyikan. Kajian mantra akan 

dibagi tiga bentuk yakni tanda mantra tuturan (gane tutura), tanda mantra nyanyian 

(gane dade), tanda simbol yang muncul saat Sando menuturkan dan menyanyikan 

mantra-mantra. Tanda simbol ini terlihat pada, ekspresi, gestur dan gerak seorang 

pemantra.7  

Setelah masuknya agama Islam dan Kristen, pesta perkawinan dan kematian 

sudah disesuaikan antara upacara adat setempat dengan upacara menurut agama 

penganutnya. Demikian juga upacara yang mengikuti ajaran Islam seperti: Khitan 

(posuna), Khatam (popatama) dan gunting rambut bayi usia 40 hari (niore ritoya), 

penyelenggaraannya berdasarkan ajaran agama Islam. 

 
6  Syuaib Djafar, Kerajaan dan Dewan Adat di Tanah Kaili Sulawesi Tengah, (Yogyakarta: 

Penerbit Ombak, 2014). 2 
7 Agustan, Jurnal, Fenomena Tanda Dalam Mantra “Balia” Suku Kaili Di Sulawesi Tengah: 

Kajian Metasemiotika, Vol. 4 No. 4 2019. 
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Dalam proses atau tahapan perkawinan, orang kaili berpandangan bahwa 

perkawinan adalah suatu proses atau tahapan memasuki kehidupan yang sangat 

sakral. Perkawinan dianggap sebagai suatu proses aktivitas jasmaniah dan rohaniah 

bagi pasangan suami dan istri. Dengan demikian, proses perkawinan itu dilakukan 

melalui adat istiadat. 

Adapun salah satu tradisi adat perkawinan suku Kaili yang masih tetap lestari 

hingga saat ini yaitu Nogigi. Tradisi Nogigi (membersihkan bulu wajah) merupakan 

salah satu rangkaian dari proses pelaksanaan suatu acara sebelum akad nikah, yakni 

mencukur bulu-bulu yang tampak, karena ada suatu anggapan yang berkembang 

dalam masyarakat suku kaili bahwa bulu-bulu tersebut sebagai bulu celaka (vulu 

cilaka). 

Tradisi ini merupakan tradisi turun temurun yang di pakai oleh para 

leluhur.Proses adat ini juga biasanya dilakukan di rumah pihak perempuan 

menjelang terbitnya matahari dikarenakan kepercayaan suku Kaili yang 

mempercayai waktu yang baik untuk melakukan aktivitas adalah menjelang 

matahari terbit. Dalam proses adat ini tak hanya alat cukur yang digunakan akan 

tetapi gula merah, sebutir telur, kepala yang sudah bertunas dan secangkir air putih 

serta benang pita cina juga digunakan.8 

Hal ini memiliki tujuan agar kedua mempelai di dalam mengarungi hidup 

barunya dapat diberkahi suatu kehidupan yang sejuk, mudah rezeki, berkembang 

seperti layaknya seekor ayam yang dapat melindungi anaknya serta panjang umur. 

 
8 Moh. Syafa'ad., “Adat No Gigi ( Cukur Alis ) Dalam Perspektif Hukum Islam” 1 (2022): 425–

428. 
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Dengan selesainya acara cukur bulu ini maka laki-laki kembali ke rumahnya untuk 

mempersiapkan prosesi selanjutnya.9 

Suku Kaili dalam menyelenggarakan tradisi perkawinan adat Nogigi 

merupakan salah satu unsur yang dihadirkan dalam kegiatan akad nikah. Nogigi 

telah lama hadir dalam upacara perkawinan suku Kaili sehingga tokoh-tokoh adat 

dan tokoh masyarakat suku Kaili memandang bahwa Nogigi sudah menjadi salah 

satu rangkaian yang ditetapkan sebagai aturan perkawinan karenanya setiap 

penyelenggaraan perkawinan, Nogigi selalu dilaksanakan. 

Seperti halnya tradisi Nogigi selalu terus dilaksanakan hingga kini di salah satu 

desa yang berada diwilayah kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah yaitu desa Kabobona. 

Desa ini masyarakatnya mayoritas bersuku Kaili. Di desa ini, masyarakatnya masih 

kental akan tradisi Nogigi. Dikatakan oleh Ketua Adat desa Kabobona, Bapak Ibnu 

mengatakan “bahwa tradisi Nogigi pada setiap acara pernikahan sebagian besar 

masyarakat di desa tersebut masih terus dilaksanakan hingga sekarang”. Menurut 

beliau selaku ketua adat desa tersebut meyakini dengan melaksanakan tradisi 

Nogigi maka pasangan tersebut akan terhindar dari marabahaya. Sehingga setiap 

acara pernikahan di desa Kabobona selalu melaksanakan tradisi Nogigi tersebut. 

Adapun dalam prakteknya, pelaksanaan Nogigi pada saat menjelang 

pernikahan menjadi suatu yang pro kontra. Dimana pelaksanaan nogigi ini 

mencukur semua bulu wajah pada kedua mempelai sehari sebelum pelaksanaan 

 
9 Moh. Syafa'ad., “Adat No Gigi ( Cukur Alis ) Dalam Perspektif Hukum Islam.” 
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akad nikah. Dalam hal ini bagian alis pada wajah juga termasuk yang dicukur pada 

pelaksanaan Nogigi tersebut.10 

Seperti kita ketahui bersama, bahwa mencukur alis adalah salah satu perbuatan 

yang secara umum dilarang oleh agama. Sebagaimana Nabi Saw bersabda:    

                   

 

    لعن النبي صل الله عليه وسلم النامصة وا المتنمصة

Artinya : 

“Nabi SAW melaknat wanita yang menghilangkan bulu alis dan yang meminta 

dihilangkan bulu alisnya. “ (HR. Abud Dawud) 

namun dalam pandangan ulama terjadi perbedaan pendapat dalam menghukumi 

mencukur alis. Sebagian ada yang mengharamkan, memakruhkan, bahkan 

membolehkan. Pendapat ulama yang membolehkan beralasan bahwa jika alis pada 

seseorang tidak dalam kewajaran maka diperbolehkan untuk dicukur. 

  ini menjadi salah satu hal yang melenceng dari proses perkawinan tersebut 

dikarenakan dalam konteks tradisi Nogigi dilakukannya praktek mencukur alis 

sebelum akad nikah yang diyakini masyarakat suku Kaili agar kedua mempelai 

terhindar dari mara bahaya dan mendapatkan keselamatan. Dalam hal ini, tradisi 

adat di dalam suatu proses pernikahan seharusnya berjalan secara berdampingan 

dengan aturan-aturan yang telah di syari’atkan oleh agama sehingga pernikahan 

tersebut akan meraih keridhoan dari Allah Swt. Pelaksanaan tradisi Nogigi sudah 

 
10 Moh. Syafa'ad., “Adat No Gigi ( Cukur Alis ) Dalam Perspektif Hukum Islam.” 
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menjadi kebiasaan turun menurun pada saat prosesi menjelang pernikahan 

khususnya pada masyarakat suku kaili.11 

Dalam perkawinan secara islami tidak ada tuntutan yang mengharuskan 

diadakannya adat Nogigi seperti halnya perkawinan adat Kaili. Apalagi niat 

tersebut untuk menolak bahaya yang datang. Selama proses perkawinan tersebut 

telah memenuhi syarat dan rukun perkawinan, maka perkawinan tersebut sah 

menurut hukum agama dan hukum positif. 

Adapun budaya dan agama adalah suatu pembahasan yang selalu menjadi 

bahan perbincangan oleh seluruh lapisan masyarakat. Tradisi Nogigi merupakan 

suatu kebiasaan yang turun temurun dilakukan oleh masyarakat suku Kaili yang 

telah mengakar sampai dengan saat ini. Sehingga terbentuk menjadi suatu budaya 

pada kegiatan keagamaan. salah satu diantaranya adalah pernikahan khususnya di 

masyarakat suku Kaili. 

Kajian Islam secara budaya menarik minat banyak akademisi karena dalam 

realitas budaya tersebut terjadi pengejawantahan ajaran agama kultur setempat yang 

khas. Hal itu memungkinkan munculnya variasi dalam penerapan Islam di kalangan 

masyarakat akibat proses dialektika antara nilai normatif dengan budaya 

masyarakat. Keanekaragaman budaya itulah yang menciptakan perbedaan 

perwujudan Islam di kalangan masyarakat muslim di dunia.12 

Kajian Islam secara fenomena budaya dapat dilakukan dalam salah satu dari 

lima perwujudan budaya. Pertama adalah naskah-naskah keagamaan. Kedua, 

 
11 Moh. Syafa'ad., “Adat No Gigi ( Cukur Alis ) Dalam Perspektif Hukum Islam.” 
12 Lutfiyah, Jurnal “Relasi Budaya dan Agama Dalam Pernikahan”, Vol.12,Juni 2014. 



 
 

12 
 

perilaku pemuka agama dan penganut agama. Ketiga adalah ritus-ritus, pranata-

pranata, dan ibadah-ibadah agama. Keempat adalah alat dan teknologi yang 

digunakan oleh masyarakat pemeluk agama. Kelima adalah organisasi-organisai 

keagamaan, seperti NU, Muhammadiyah, dan ormas-ormas terkait.13 

Dalam kajian antropologi, teori interpretatif simbolik oleh Geertz dapat 

digunakan untuk membedah kajian budaya baik pada suatu masyarakat secara 

langsung maupun karya sastra. Interpretatif simbolik merupakan teori yang secara 

khusus mengkaji hakikat pentingnya makna bagi kehidupan manusia. Sejalan 

dengan Geertz bahwa kebudayaan adalah suatu sistem simbol sehingga proses 

kebudayaan perlu dipahami, diterjemahkan, dan diinterpretasi agar mengetahui 

makna yang sesungguhnya. 

Tradisi Nogigi yang tidak pernah ada pada perkawinan zaman Nabi maupun 

sahabat ini banyak menimbulkan kontroversi, apakah budaya ini sesuai dengan 

ajaran Islam dan tidak menyimpang dengan sunnah Nabi atau tidak. Karena, pada 

zaman nabi belum ada, maka untuk mengetahui apakah tradisi Nogigi ini sesuai 

dengan ajaran Islam atau tidak maka perlu adanya suatu istinbath hukum yang 

sesuai. ‘Urf merupakan salah satu metode istinbath hukum yang sesuai untuk 

menjawab permasalahan tersebut. 

‘Urf secara garis besar adalah keadaan yang sudah tetap dalam diri manusia, 

dibenarkan oleh akal, dan diterima pula oleh tabiat yang sehat. Wahbah Zuhaily 

mendefinisikan ‘Urf  sebagai hal yang telah menjadi kebiasaan dan diakui oleh 

 
13 Lutfiyah, Jurnal “Relasi Budaya dan Agama Dalam Pernikahan”, Vol.12,Juni 2014. 
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orang banyak, baik dalam bentuk perbuatan yang berkembang diantara mereka, 

ataupun lafal yang menunjukan makna tertentu.14 

Kendati demikian, sejauh ini tradisi Nogigi pada setiap pernikahan belum 

mendapat komentar atau pernyataan dari para ulama, tokoh agama, dan tokoh 

masyarakat lainnya terkait tradisi tersebut. Sehingga diperlukan penelitian yang 

lebih mendalam terkait tradisi tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, tradisi Nogigi (mencukur bulu wajah) pada saat 

menjelang prosesi pernikahan merupakan hal yang menarik sebagai topik untuk 

diteliti secara komprehensif dan universal. Dengan menggunakan penelitian 

lapangan pendekatan kualitatif, serta diteliti dengan menggunakan teori Interpretatif 

Simbolik dan ‘Urf.  Sehingga dengan menggunakan pisau analisis Teori 

Interpretatif Simbolik dan ‘Urf ini nantinya akan diketahui apakah tradisi Nogigi 

masih relevan untuk diimplementasikan atau tidak. 

B. Fokus Penelitian   

Berdasarkan uraian diatas, maka terdapat dua hal yang ingin dibahas dan 

dianalisis dalam tesis ini, yaitu : 

1. Bagaimana Perspektif Interpretatif Simbolik dalam memaknai Tradisi Adat 

Nogigi Pada Prosesi Pernikahan Suku Kaili di Desa Kabobona, Kabupaten 

Sigi, Sulawesi Tengah ? 

 
14 Sunan Autad Sarjana dan Imam Kamaluddin Suratman, “Pengaruh Realitas Sosial Terhadap 

Perubahan Hukum Islam: Telaah Atas Konsep ‘Urf,” Tsaqafah 13, no. 2 (2018): 279. 
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2. Bagaimana Implementasi Tradisi Adat Nogigi Pada Prosesi Pernikahan 

Suku Kaili Perspektif ‘Urf di Desa Kabobona Kabupaten Sigi, Sulawesi 

Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk dapat mengetahui nilai makna tradisi adat Nogigi pada prosesi 

pernikahan masyarakat suku Kaili tinjauan teori Interpretatif Simbolik di 

Desa Kabobona, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah 

2. Untuk dapat mengetahui Implementasi tradisi adat Nogigi dalam prosesi 

pernikahan masyarakat Suku Kaili perspektif ‘Urf di Desa Kabobona, 

Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini sangat diharapkan menjadi Khazanah keilmuan 

yang bermanfaat, dengan beberapa klasifikasi sebagaimana berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai sarana untuk mengetahui tentang tradisi adat Nogigi 

pada pernikahan masyarakat suku Kaili di Desa Kabobona, Kabupaten 

Sigi, Sulawesi Tengah Tinjauan Teori Interpretatif Simbolik dan ‘Urf. 

2. Bagi Dunia Akademisi 

 Membaca permasalahan Ahwal Syakhsiyyah dengan menggunakan teori-teori 

antropologi dan ushul fiqh yang dalam hal ini adalah Analisis Tradisi adat 
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Nogigi pada pernikahan masyarakat suku Kaili Tinjauan Teori Interpretatif 

Simbolik dan ‘Urf 

 Dimana baik secara teoritis maupun praktis, membutuhkan pengkajian  yang 

serius dan mendalam. Maka diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambaran aplikatif kajian permasalahan hukum keluarga Islam dengan 

menggunakan pandangan teori antropologi dan ushul fiqhi bagi kalangan 

akademisi. Sehingga dapat menjadi kontribusi dalam rangka pengembangan 

ilmu pengetahuan. 

3. Bagi Tokoh Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang 

nantinya dapat berguna bagi masyarakat dalam memahami suatu tradisi adat 

pada prosesi pernikahan. 

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, penelitian terdahulu dan orisinalitas penelitian 

dinilai sebagai kajian pustaka yang berperan penting untuk dicantumkan. Karena 

kajian ini bertujuan untuk memperkaya khazanah intelektual peneliti tentang 

seberapa jauh suatu masalah yang hendak untuk diteliti menjadi perhatian kalangan 

ilmuwan dan penelitian sosial lainnya. Selain itu, membantu peneliti sendiri untuk 

mengetahui wilayah mana dari masalah yang hendak diteliti yang belum dibahas 

oleh para peneliti terdahulu. penelitian terdahulu dibagi dua topik klasifikasi. 

Pengelompokan tersebut ialah sebagai berikut : 

1. Tradisi Adat Nogigi pada Perkawinan Masyarakat Suku Kaili 
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a. Ratsuhanni Nasution, Tesis, 2020, Tradisi Perkawinan Masyarakat Batak 

Muslim Kota Padangsidimpuan Ditinjau Dari Hukum Islam Studi Kasus 

Rompak Tutur Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah jenis penelitian Deskriptif Kualitatif. Sumber data dari 

penelitian ini adalah terbagi kepada dua sumber yakni sumber data primer 

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber yang ada 

di lapangan. Sumber sekunder yakni sumber data yang diperoleh melalui 

studi pustaka yang meliputi buku-buku, arsip-arsip dan peraturan-peraturan 

disusun secara sistematis, logis dan yuridis.  Hasil penelitian ini adalah 

Tradisi perkawinan masyarakat kota Padangsidimpuan dalam rompak tutur 

meliputi tiga hal yaitu proses pelaksanaan, hukuman dan denda, dan larangan 

perkawinan adat. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah pembahasan 

dalam hal tradisi adat pernikahan. Perbedaan dari penelitian ini adalah objek 

penelitian dan lokasi penelitian15 

b. Maesaroh Harahap, Tesis, 2021, Judul Penelitian Tradisi Upacara Adat 

Pernikahan Batak Angkola (Pergeseran Agama dan Adat Dalam Konteks 

Modernitas). Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Sumber data dari penelitian ini adalah terbagi kepada dua 

sumber yakni sumber data primer yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan beberapa narasumber yang ada di lapangan. Sumber sekunder yakni 

 
15 Ratsuhanni Nasution, Tesis, 2020, Tradisi Perkawinan Masyarakat Batak Muslimm Kota 

Padangsidimpuan Dtinjau Dari Hukum Islam Studi Kasus Rompak Tutur Kecamatan 

Padangsidimpuan Tenggara 
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sumber data yang diperoleh melalui studi pustaka yang meliputi buku-buku, 

arsip-arsip dan peraturan-peraturan disusun secara sistematis, logis dan 

yuridis. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tradisi upacara pernikahan di 

Batak Angkola, dengan mengobservasi praktik pernikahan yang 

dilaksanakan, kemudian ditelaah dari sudut pandang agama, adat dan 

modernisasi. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah pembahasan dalam 

hal tradisi adat pernikahan. Perbedaan dari penelitian ini adalah objek 

penelitian dan lokasi penelitian 16 

c. Roisul Malik, Tesis, 2021, Larangan Perkawinan Ngetan Ngulon Perspektif 

Teori Konstruksi Sosial (Studi Kasus Di Desa Palur Kecamatan Kebonsari 

Kabupaten Madiun). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu 

suatu penelitian yang berbasis penelitian lapangan. Wawancara dan 

dokumentasi merupakan metode yang dilakukan untuk proses pengolahan 

data dalam rangka memperoleh data. Data dianalisis dengan metode 

deskriptif kualitatif. Adapun dalam mengecek keabsahan data. penulis 

memakai metode triangulasi data dan sumber data. Berdasarkan hasil analisis 

data diatas, peneliti menyimpulkan bahwa alasan tradisi dan praktik larangan 

perkawinan ngetan ngulon yang berlangsung di desa Palur masih dipercaya 

oleh masyarakat setempat adalah karena Tradisi terbentuk dari hasil 

pemikiran, cipta, dan karsa dari nenek moyang mereka, yang kemudian 

menjadi sebuah adat yang diwariskan secara turun temurun dari generasi ke 

 
16 Maesaroh Harahap, Tesis, 2021, Judul Penelitian Tradisi Upacara Adat Pernikahan Batak 

Angkola (Pergeseran Agama dan Adat Dalam Konteks Modernitas) 
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generasi.. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah pembahasan dalam hal 

tradisi adat pernikahan. Perbedaan dari penelitian ini adalah dari segi konsep 

teori yang digunakan, objek penelitian dan lokasi penelitian 17 

d. Nur Agung Baharudin, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2020 melakukan penelitian 

dengan judul : Tradisi Pelangkah Studi Masyarakat Kelurahan Buyut Utara 

Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah (Kajian Living 

Qur’an). Penelitian ini adalah penelitian empiris dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Tradisi pelangkah dalam penelitian 

ini ditinjau menggunakan kajian living Qur’an, yaitu bagaimana pandangan 

Al-Qur’an terkait tradisi pelangkah dengan menekankan nilai akhlak dan 

sopan santun yang terdapat dalam tradisi ini. Adapun persamaan dari 

penelitian ini adalah pembahasan dalam tradisi adat pada suatu daerah. 

Perbedaan dari penelitian ini adalah objek penelitian dan lokasi penelitian 18 

e. Claudia Amanda,Putri Kharisma Milandhiksyah, Jesslyn Ozora Yostofa Dkk, 

Jurnal, 2021, Tradisi Sebambangan dan Eksistensinya Bagi Masyarakat 

Muslim. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Hasil 

 
17 Roisul Malik, Tesis, 2021, Larangan Perkawinan Ngetan Ngulon Perspektif Teori Konstruksi 

Sosial (Studi Kasus Di Desa Palur Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun) 
18 Nur Agung Baharudin, Tradisi Pelangkah Studi Masyarakat Kelurahan Buyut Utara 

Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah (Kajian Living Qur’an), Skripsi, 

(Lampung, Fakultas Ushuludin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2020) 
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Penelitian dari peneliti adalah bahwasannya tradisi sebambangan dapat 

dijadikan sebagai bentuk solusi bagi calon mempelai yang hendak 

melangsungkan perkawinan namun mendapat kendala pada prosesnya menuju 

perkawinan. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah pembahasan dalam 

tradisi adat pada suatu daerah. Perbedaan dari penelitian ini adalah objek 

penelitian dan lokasi penelitian 19 

f. Alamsyah Akub, Skripsi, 2022, Pandangan Tokoh Muhammadiyah Terhadap 

Tradisi Pernikahan Naung Ri Ere Dalam Perspektif ‘Urf (Di Desa Balassuka 

Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa). Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif yang digunakan adalah metode pendekatan 

‘Urf. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tokoh 

Masyarakat, Tokoh Muhammadiyah dan masyarakat biasa. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. 

Kemudian instrumen penelitian yang digunakan yakni panduan observasi, 

panduan wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya tekhnik pengolahan dan 

analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan tradisi naung ri ere dilakukan di suatu tempat atau sungai dengan 

meletakkan sesajian, membacakan doa, menghanyutkan sesajian, 

memandikan pengantin baru dan membacakan doa selamat ketika sampai 

kembali di rumah. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah pembahasan 

 
19 Mozaik Desa, Pematang Serai, and Langkat Perspektif, “NUSANTARA : Jurnal Ilmu 

Pengetahuan Sosial, no. 4 (2022): 1483–1490. 
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dalam hal tradisi adat pernikahan. Perbedaan dari penelitian ini adalah objek 

penelitian dan lokasi penelitian 20 

g. Khomsatul Mahfudzoh, Skripsi, 2022, Tradisi Cinjo Sepasar Dalam 

Pernikahan di Desa Bangunrejo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban. Adapun 

jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan atau field 

research. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa wawancara 

dan observasi. Strategi analisis yang digunakan dengan menggunakan strategi 

analisis deduktif. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan 

metode deskriptif dan dianalisis menggunakan teori‘Urf. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pandangan masyarakat tentang tradisi cinjo sepasar 

dalam pernikahan adat Jawa, untuk memahami dan mengetahui latar belakang 

masyarakat dalam mempraktekkan tradisi cinjo sepasar, serta mengetahui 

proses lebih dalam melaksanakan tradisi cinjo sepasar di Desa Bangunrejo 

Kecamatan Soko Kabupaten Tuban. Adapun jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian lapangan atau field research. Adapun persamaan dari 

penelitian ini adalah pembahasan dalam tradisi adat pernikahan dan pisau 

analisis yang digunakan. Perbedaan dari penelitian ini adalah objek penelitian 

dan lokasi penelitian 21 

 
20 Alamsyah Akub, Skripsi, 2022, Pandangan Tokoh Muhammadiyah Terhadap Tradisi 

Pernikahan Naung Ri Ere Dalam Perspektif ‘Urf (Di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo 

Pao Kabupaten Gowa) 
21 Khomsatul Mahfudzoh, Skripsi, 2022, Tradisi Cinjo Sepasar Dalam Pernikahan di Desa 

Bangunrejo Kecamatan Soko Kabupaten  Tuban 
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Untuk mempermudah mengetahui persamaan dan perbedaan serta orisinalitas 

penelitian penulis dengan penelitian-penelitian terdahulu, maka dapat dirangkum 

melalui table sebagaimana berikut :  

Tabel 1. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

No 
Nama, Tahun, dan Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1   Ratsuhanni Nasution, Tesis, 

2020, Tradisi Perkawinan 

Masyarakat Batak Muslimm 

Kota Padangsidimpuan Dtinjau 

Dari Hukum Islam Studi Kasus 

Rompak Tutur Kecamatan 

Padangsidimpuan Tenggara 

Pembahasan 

Mengenai 

Tradisi Adat 

Perkawinan 

Objek 

Penelitian 

dan,Lokasi 

Penelitian 

 

 

 

Belum adanya 

penelitian yang 

secara spesifik 

mengkaji Tradisi 

Adat Nogigi 

Tinjauan Teori 

Interpretatif 

Simbolik dan 'Urf 

2 Maesaroh Harahap, Tesis, 2021, 

Tradisi Upacara Adat 

Pernikahan Batak Angkola 

(Pergeseran Agama dan Adat 

Dalam Konteks Modernitas). 

Pembahasan 

Mengenai 

Tradisi Adat 

Perkawinan 

Objek 

Penelitian 

dan,Lokasi 

Penelitian 

3 Roisul Malik, Tesis, 2021, 

Larangan Perkawinan Ngetan 

Ngulon Perspektif Teori 

Konstruksi Sosial (Studi Kasus 

Di Desa Palur Kecamatan 

Kebonsari Kabupaten Madiun) 

Pembahasan 

Mengenai 

Tradisi Adat 

Perkawinan 

Objek 

Penelitian 

dan,Lokasi 

Penelitian 

4 Nur Agung Baharudin, Tradisi 

Pelangkah Studi Masyarakat 

Kelurahan Buyut Utara Kecamatan 

Gunung Sugih Kabupaten Lampung 

Tengah (Kajian Living Qur’an) 

Pembahasan 

Mengenai 

Tradisi Adat 

Perkawinan 

Objek 

Penelitian 

dan,Lokasi 

Penelitian 

5 Claudia Amanda,Putri Kharisma 

Milandhiksyah, Jesslyn Ozora 

Yostofa Dkk, Jurnal, 2021, 

Tradisi Sebambangan dan 

Eksistensinya Bagi Masyarakat 

Muslim. 

Pembahasan 

Mengenai 

Tradisi Adat 

Perkawinan 

Objek 

Penelitian 

dan,Lokasi 

Penelitian 
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6 Alamsyah Akub, Skripsi, 2022, 

Pandangan Tokoh 

Muhammadiyah Terhadap 

Tradisi Pernikahan Naung Ri 

Ere Dalam Perspektif ‘Urf (Di 

Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolo Pao Kabupaten Gowa) 

Pembahasan 

Mengenai 

Tradisi Adat 

Perkawinan 

Objek 

Penelitian 

dan,Lokasi 

Penelitian 

 

7 

Khomsatul Mahfudzoh, Skripsi, 

2022, Tradisi Cinjo Sepasar 

Dalam Pernikahan di Desa 

Bangunrejo Kecamatan Soko 

Kabupaten Tuban 

Pembahasan 

Mengenai 

Tradisi Adat 

Perkawinan 

Objek 

Penelitian 

dan,Lokasi 

Penelitian 

   

2. Perspektif Teori Interpretatif Simbolik Clifford Geertz dan “Urf  

a. Handi Jekson, Tesis, 2022, Praktek Taukil Wali Nikah di Kota Bengkulu 

Perspektif ‘Urf. Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan yuridis empiris, yaitu melihat perilaku Kepala KUA 

Kecamatan dan Penghulu dalam melakukan praktek taukil wali nikah di Kota 

Bengkulu, kemudian menggunakan ‘urf sebagai pisau analisisnya. Hasil penelitian 

ini menunjukkan : pertama, bahwa praktek taukil wali nikah di Kota Bengkulu 

terjadi karena disebabkan oleh banyak faktor, baik itu karena uzur syar’i ataupun 

alasan di luar ditentuan syar’i. Kedua, praktek taukil wali nikah di Kota Bengkulu 

adalah bagian dari ‘urf shahih jika dalam pelaksanaannyan sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam dan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

Adapun persamaan dari penelitian ini adalah pembahasan dalam tradisi adat 
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pernikahan dan pisau analisis yang digunakan. Perbedaan dari penelitian ini adalah 

objek penelitian dan lokasi penelitian 22 

b. Ayu Sabrina Aisyiyah, Skripsi, 2022, Implemnetasi Upacara Adat Kemanten 

Jadur Urf Tinjauan Urf (Studi Kasus Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah 

Kabupaten Gresik)23. Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan yuridis empiris, yaitu melihat perilaku Kepala KUA 

Kecamatan dan Penghulu dalam melakukan praktek taukil wali nikah di Kota 

Bengkulu, kemudian menggunakan ‘urf sebagai pisau analisisnya. Adapun 

persamaan dari penelitian ini adalah pembahasan dalam tradisi adat pernikahan 

dan pisau analisis yang digunakan. Perbedaan dari penelitian ini adalah objek 

penelitian dan lokasi penelitian 24 

c. Muhammad Nur Khasib dan Hari Supratno, Jurnal, 2022, Kepercayaan Jawa 

Dalam Novel Tuhan Maha Asyik 2 Karya Sujiwo Tejo dan DR. Muhammad 

Nursamad Kamba (Kajian Interpretatif Sombolik Clifford Geertz). Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kepercayaan Jawa dan makna simbolik budaya 

Jawa yang terepresentasi dalam novel Tuhan Maha Asyik 2. Teori interpretatif 

simbolik Clifford Geertz yang mengungkapkan bahwa kebudayaan sebagai sistem 

kognitif atau pengetahuan, evaluatif atau sistem nilai, dan sistem simbol 

merupakan teori yang digunakan pada penelitian ini. Penelitian ini berjenis 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan antropologi. Adapun 

 
22 Handi Jekson, Tesis, 2022, Praktek Taukil Wali Nikah di Kota Bengkulu Perspektif ‘Urf 
23 Ayu Sabrina Aisyiyah, Skripsi, 2022, Implemnetasi Upacara Adat Kemanten Jadur Urf 

Tinjauan Urf (Studi Kasus Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik) 
24 Ayu Sabrina Aisyiyah, Skripsi, 2022, Implemnetasi Upacara Adat Kemanten Jadur Urf 

Tinjauan Urf (Studi Kasus Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik) 
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persamaan dari penelitian ini adalah pembahasan dalam tradisi adat pernikahan 

dan pisau analisis yang digunakan. Perbedaan dari penelitian ini adalah objek 

penelitian dan lokasi penelitian 25 

         Tabel 2. Penelitian T erdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

                  

 

 
25 Muhammad Nur Khasib dan Hari Supratno, Jurnal, 2022, Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kepercayaan Jawa dan makna simbolik budaya Jawa yang terepresentasi dalam 

novel Tuhan Maha Asyik 

No 
Nama, Tahun, dan Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1  

Handi Jekson, Tesis, 2022, 

Praktek Taukil Wali Nikah 

di Kota Bengkulu Perspektif 

‘Urf 

Perspektif 

‘Urf 

Objek 

Penelitian 

dan Lokasi 

Penelitian 

 

 

 

 

Belum adanya 

penelitian yang 

secara spesifik 

mengkaji Tradisi 

Adat Nogigi 

Tinjauan Teori 

Interpretatif 

Simbolik dan 'Urf 

2 
Ayu Sabrina Aisyiyah, 

Implemnetasi Upacara Adat 

Kemanten Jadur Urf 

Tinjauan Urf (Studi Kasus 

Desa Mojopurogede 

Kecamatan Bungah 

Kabupaten Gresik) 

 

Perspektif 

‘Urf 

Objek 

Penelitian  

3 Muhammad Nur Khasib dan 

Hari Supratno, Jurnal, 2022, 
Kepercayaan Jawa Dalam 

Novel Tuhan Maha Asyik 2 

Karya Sujiwo Tejo dan DR. 

Muhammad Nursamad 

Kamba (Kajian Interpretatif 

Sombolik Clifford Geertz) 

Tinjauan 

Teori 

Interpretatif 

Simbolik 

Kajian yang 

dibahas pada 

penelitian 
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F. Definisi Operasional 

Agar tidak ada kerancuan dalam memahami gpenelitian gini, gperlu gkiranya 

gpenulis gpaparkan gmaksud gdan gbatasan gpada gglosarium gpenting gyang gterdapat gpada 

gpenelitian gini, gantara glain gsebagai gberikut g: 

1. Tradisi g 

Tradisi gdalam gkamus gantropologi gsama gdengan gadat gistiadat, gyakni gkebiasaan-

kebiasaan gyang gbersifat gmagis-religius gdari gkehidupan gsuatu gpenduduk gasli gyang 

gmeliputi gmengenai gnilai-nilai gbudaya, gnorma-norma, ghukum gdan gaturan-aturan 

gyang gsaling gberkaitan, gdan gkemudian gmenjadi gsuatu gsistem gatau gperaturan gyang 

gsudah gmantap gserta gmencakup gsegala gkonsepsi gsistem gbudaya gdari gsuatu 

gkebudayaan guntuk gmengatur gtindakan gsosial.26
 gTradisi gadalah gkesamaan gbenda 

gmaterial gdan ggagasan gyang gberasal gdari gmasa glalu gnamun gmasih gada ghingga gkini 

gdan gbelum gdihancurkan gatau gdirusak. gTradisi gdapat gdi gartikan gsebagai gwarisan 

gyang gbenar gatau gwarisan gmasa glalu. gNamun gdemikian gtradisi gyang gterjadi 

gberulang-ulang gbukanlah gdilakukan gsecara gkebetulan gatau gdisengaja.27 

2.  gNogigi 

Nogigi gatau gmembersihkan gbulu gwajah gadalah gbagian gadat gpenikahan gkaili gyang 

gbertujuan guntuk gmenghilangkan gcelaka. gDalam ganggapan gmasyarakat gsuku gKaili, 

gbulu-bulu gyang gnampak gdisebut gdengan gvulu gcilaka gatau gbulu gcelaka. gMaka gdari 

 
26 A rriyono Siregar dan Aminuddin. Kamus Antropologi.(Jakarta : Akademik Pressindo,1985) hal. 

4 
27 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), Hal. 69 
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gitu gproses gadat gini gdilakukan gdengan gharapan guntuk gmembuang gsegala ghal ghal 

gbukun gyang gmungkin gakan gdilewati gpasangan gpengantin.28 

3. Tinjauan gTeori gInterpretatif gSimbolik gdan‘Urf 

Konsep gkebudayaan gmenurut gGeertz gberarti gsuatu gpola gmakna-makna gyang 

gditeruskan gsecara ghistoris gyang gterwujud gdalam gsimbol-simbol, gsuatu gsystem 

gkonsep-konsep gyang gdiwariskan gyang gterunkap gdalam gbentuk gsimbolis gyang 

gmana gdengannya gmanusia gberkomunikasi, gmelestarikan, gdan 

gmemperkembangkan gpengetahuan gmereka gtentang gkehidupan gdan gsikap-sikap 

gterhadap gkehidupan.29 

Secara getimologi g‘Urf gberasal gdari gkata g‘arafa-ya’rifu gyang gberarti gsesuatu gyang 

gdikenal gdan gbaik, gsesuatu gyang gtertinggi, gberurutan, gpengakuan, gdan gkesabaran. 

gSecara gterminologi, g‘Urf gadalah gkeadaan gyang gsudah gtetap gdalam gdiri gmanusia, 

gdibenarkan goleh gakal, gdan gditerima gpula goleh gtabiat gyang gsehat.30 

 

 

 

 

 

 

 
28 Moh. Syafa'ad., “Adat No Gigi ( Cukur Alis ) Dalam Perspektif Hukum Islam.” 

 
  30 Sarjana and Kamaluddin Suratman, “Pengaruh Realitas Sosial Terhadap Perubahan Hukum Islam: 

Telaah Atas Konsep ‘Urf.” 
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BAB gII 

KAJIAN gPUSTAKA 

A. Landasan gTeoritik 

1. Konsep gTeori gInterpretatif gSimbolik gClifford gGeertz 

Dalam gbidang gAntropologi gpendekatan, gInterpretatif gsimbolik gialah gsuatu 

gpemikiran gbaru gdari gGeertz gyang gdigunakan guntuk gmenghadapi gkrisis 

gmetodologis gdalam gilmu-ilmu gsosial. gSecara gumum ginterpretatif gsimbolik 

gmenekankan gpada gperhatian gberbagai gwujud gkonkret gdari gmakna gdalam 

gteksturnya gyang gkhusus gdankompleks. gPandangan gtersebut gdihubungkan gdengan 

gkonsep gsimbolik guntuk gmencari gsebuah gmakna.31 

Interpretatif gsimbolik gmerupakan gsuatu gpemikiran gbaru gdari gGeertz gyang 

gdigunakan guntuk gmenghadapi gkrisis gmetodologis gdalam gilmu-ilmu gsosial. gSecara 

gumum ginterpretatif gsimbolik gmenekankan gpada gperhatian gberbagai gwujud 

gkonkret gdari gmakna gkebudayaan gmanusia. gPandangan gtersebut gdihubungkan 

gdengan gkonsep gsimbolik guntuk gmencari gsebuah gmakna.32 

Secara gcukup gkonsisten, gGeertz gmemberikan gpengertian gkebudayaan gsebagai 

gmemiliki gdua gelemen, gyaitu gkebudayaan gsebagai gsistem gkognitif gserta gsistem 

gmakna gdan gkebudayaan gsebagai gsistem gnilai. gSistem gkognitif gdan gsistem gmakna 

gialah grepresentasi gpola gdari gatau gmodel gof, gsedangkan gsistem gnilai gialah 

grepresentasi gdari gpola gbagi gatau gmodel gfor. gJika g“pola gdari” gadalah grepresentasi 

 
        31 Sudikan Setya Yuwana, Antropologi Sastra (Surabaya: Unesa University Press, 2007), h. 34. 
      32 Laila, A. A. (Kepercayaan Jawa dalam Novel Wuni Karya Ersta Andantino (Interpretatif Simbolik 

Clifford Geertz). Jurnal Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Surabaya, 1(1), 3. 2017 
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gkenyataan gsebagaimana gwujud gnyata gkelakuan gmanusia gsehari-hari, gmaka g“pola 

gbagi” gialah grepresentasi gdari gapa gyang gmenjadi gpedoman gbagi gmanusia guntuk 

gmelakukan gtindakan gitu gcontoh gyang glebih gsederhana gadalah gupacara gkeagamaan 

gyang gdilakukan goleh gsuatu gmasyarakat gmerupakan gpola gdari, gsedangkan gajaran 

gyang gdiyakini gkebenarannya gsebagai gdasar gatau gacuan gmelakukan gupacara 

gkeaagaman gadalah gpola gbagi gatau gmodel guntuk. 

Akan gtetapi, gkemudian gmucul gpersoalan gteoretis, gbagaimana 

gmenghubungkan gantar gpola gdari gdan gpola gbagi gatau gsistem gkognitif gdengan 

gsistem gnilai, gyaitu gkaitan gantara gbagaimana gmenerjemahkan gsistem gpengetahuan 

gdan gmakna gmenjadi gsistem gnilai gatau gmenerjemahkan gsistem gnilai gmenjadi 

gsistem gpengetahuan gdan gmakna. gOleh gkarena gitu, gsecara gcermat gGeertz gmelihat 

ghal gitu gterletak gpada gsistem gsimbol. gSimbollah gyang gmemungkinkan gmanusia 

gmenangkap ghubungan gdinamik gantara gdunia gnilai gdengan gdunia gpengetahuan. 

gJadi, gmenurut gGeertz, gkebudayaan gpada gintinya gterdiri gdari gtiga ghal gutama, gyaitu 

gsistem gpengetahuan gatau gsistem gkognitif, gsistem gnilai gatau gsistem gevaluatif, gdan 

gsistem gsimbol gyang gmemungkinkan gpemaknaan gatau ginterpretasi. 

Oleh gsebab gitu guntuk gmencari gsebuah gmakna gdari gkebudayaan gseseorang 

gharus gmenggunakan gsimbol. gKonsep gyang gterdapat gdalam gteori ginterpretaif 

gsimbolik gada gtiga. gPertama, gkebudayaan gmerupakan gsesuatu gyang gdilihat gatau 

gdilakukan gmanusia gdalam gkehidupan gsehari-hari gsebagai gsesuatu gyang gnyata. 

gKebudayaan gsebagai gwujud gdari gtindakan gatau gkenyataan. gModel gyang gpertama 

gini gmerepresentasikan gkenyataan gyang gada, gmisalnya gsebuah gpeta gPulau 
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gSumatera gmerupakan gmodel gdari gPulau gSumatera. gPada gmodel gtersebut gpeta 

gsebagai gstruktur gsimbolis gdisesuaikan gdengan gstruktur gnon gsimbolis gatau gstruktur 

gfisik gyang gmerupakan gkenyataan gyaitu gPulau gSumatera. 

Kedua, gkebudayaan gsebagai gsistem gnilai gatau gevaluatif g(mode gfor), 

gkebudayaan gmerupakan grangkaian gpengetahuan gmanusia gyang gberisi gmodel-

model gyang gsecara gselektif gdigunakan guntuk gmenginterpretasi, gmendorong gdan 

gmenciptakan gsuatu gtindakan. gKebudayaan gdijadikan gsebagai gpedoman gtindakan. 

gModel gkedua gini gtidak gmerepresentasikan gkenyataan gyang gsudah gada, gakan gtetapi 

gkenyataan gyang gmasih gharus gdibentuk gatau gdiwujudkan. gModel gini gmisalnya 

gsebuah gmarket gperumahan gatau gkondomium gyang gharus gdibangun. gStruktur gnon 

gsimbolis gatau gfisik gberupa gkompleks gperumahan gatau gkondomium gyang gperlu 

gdisesuaikan gdengan gstruktur gsimbolis gberupa gmaket grumah.33 

Ketiga, gkebudayaan gsebagai gsistem gsimbol, gkebudayaan gdalam ghal gini 

gsebagai gsesuatu gyang gtidak gberada gdi gdalam gbatin gmanusia, gtetapi gyang gberada gdi 

gantara gpara gwarga gsebagai gsesuatu gyang gharus g“dibaca” gdan g“ditafsirkan” gSejalan 

gdengan gIgnas gKleden. gKaitannya gdengan gkonsep gGeertz gtitik gpertemuan gantara 

gpengetahuan gdan gnilai gyang gdimungkinkan goleh gsimbol ginilah gyang gdinamakan 

gmakna g(system gof gmeaning). gMelalui gmakna gsebagai gsuatu ginstansi gpengantar, 

gmaka gsebuah gsimbol gdapat gmenerjemahkan gpengetahuan gmenjadi gnilai, gdan gjuga 

gdapat gmenerjemahkan gseperangkat gnilai gmenjadi gsuatu gsistem gpengatahuan.34 

 
      33 Sudikan Setya Yuwana, Antropologi Sastra, (Surabaya: Unesa University Press, 2007), h. 38 

      34 Sudikan Setya Yuwana, Antropologi Sastra, (Surabaya: Unesa University Press, 2007), h. 38 
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Adapun gtitik gpertemuan gantara gpengetahuan gdan gnilai gyang gdimungkinkan 

goleh gsimbol gialah gyang gdinamakan gmakna g(system gof gmeaning). gDengan 

gdemikian, gmelalui gsistem gmakna gsebagai gperantara, gsebuah gsimbol gdapat 

gmenerjemahkan gpengetahuan gmenjadi gnilai gdan gmenerjemahkan gnilai gmenjadi 

gpengetahuan 

Di gdalam gmendefinisikan gkebudayaan, gahli gantropologi gsimbolik gtampaknya 

gberbeda gdengan galiran gevolusionis gyang gmendefinisikan gkebudayaan gsebagai 

ghasil gcipta, grasa, gdan gkarsa gmanusia gatau gkelakuan gdan ghasil gkelakuan. gOleh 

gkarena gitu, gdalam gperspektif gsimbolik, gkebudayaan gmerupakan gkeseluruhan 

gpengetahuan gmanusia gyang gdijadikan gsebagai gpedoman gatau gpenginterpretasi 

gkesuluruhan gtindakan gmanusia. gKebudayaan gadalah gpedoman gbagi gkehidupan 

gmasyarakat gyang gdiyakini gkebenarannya goleh gmasyarakat gtersebut.35 

Kebudayaan, gdengan gdemikian gialah gkeseluruhan gpengetahuan gyang 

gdipunyai goleh gmanusia gsebagai gmakhluk gsosial, gyang gisinya gialah gperangkat-

perangkat,gmodel-model gpengetahuan gyang gsecara gselektif gdapat gdigunakan 

guntuk gmemahami gdan gmenginterpretasikan glingkungan gyang gdihadapi, gdan guntuk 

gmendorong gserta gmenciptakan gtindakan gyang gdiperlukan.36
 gKebudayaan gdalam 

gkonsepsi gini gmengandung gdua gunsur gutama, gyaitu gsebagai gpola gbagi gtindakan, 

gkebudayaan gialah gseperangkat gpengetahuan gmanusia gyang gberisi gmodel-model 

gyang gsecara gselektif gdigunakan guntuk gmenginterpretasikan, gmendorong, gdan 

 
           35 Parsudi Suparlan, Penelitian Agama Islam: Tinjauan Disiplin Antropologi , dalam 

Mastuhu dan Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam Antar Disiplin Ilmu 

(Jakarta: Pusjarlit, 1998), H. 111 

         36 Parsudi Surpalan, Kebudayaan dan agama, dalam media IKA, no.x 1986, H. 107 



 
 

31 
 

gmenciptakan gtindakan gatau gdalam gpengertian glain gsebagai gpedoman gtindakan, 

gsedangkan gsebagai gpola gdari gtindakan, gkebudayaan gialah gapa gyang gdilakukan gdan 

gdapat gdilihat goleh gmanusia gsehari-hari gsebagai gsuatu gyang gnyata gadanya gatau 

gdalam gpengertian glain gialah gsebagai gwujud gtindakan.37 

Secara gcukup gkonsisten, gGeertz gmemberikan gpengertian gkebudayaan gsebagai 

gmemiliki gdua gelemen, gyaitu gkebudayaan gsebagai gsistem gkognitif gserta gsistem 

gmakna gdan gkebudayaan gsebagai gsistem gnilai. gSistem gkognitif gdan gsistem gmakna 

gialah grepresentasi gdari gpola gbagi gatau gmodel gfor. gJika g“pola gdari” gadalah 

grepresentasi gkenyataan gsebagaimana gwujud gnyata gkelakuan gmanusia gsehari-hari, 

gmaka g“pola gbagi” gialah grepresentasi gdari gapa gyang gmenjadi gpedoman gbagi 

gmanusia guntuk gmelakukan gtindakan gitu gcontoh gyang glebih gsederhana gadalah 

gupacara gkeagamaan gyang gdilakukan goleh gsuatu gmasyarakat gmerupakan gpola gdari, 

gsedangkan gajaran gyang gdiyakini gkebenarannya gsebagai gdasar gatau gacuan 

gmelakukan gupacara gkegamaan gadalah gpola gbagi gatau gmodel guntuk.38 

Akan gtetapi, gkemudian gmuncul gpersoalan gteoritis, gbagaimana 

gmenghubungkan gantara gpola gdari gdan gpolo gbagi gatau gsistem gkognitif gdengan 

gsistem gnilai, gyaitu gkaitan gantara gbagaimana gmenerjemahkan gsistem gpengetahuan 

gdan gmakna gmenjadi gsistem gnilai gatau gmenerjemahkan gsistem gnilai gmenjadi 

gsistem gpengetahuan gdan gmakna. gOleh gkarena gitu, gsecara gcermat gGeertz gmelihat 

ghal gitu gterletak gpada gsistem gsimbil. gSimbollah gyang gmemungkinkan gmanusia 

 
   37 Nur Syam, Madzhab-Madzhad, (Yogyakarta: LKIS, 2007), H. 91 

       38 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, (Yogyakarta: LKIS 2007), H.91 
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gmenangkap ghubungan gdinamik gantara gdunia gnilai gdengan gdunia gpengetahuan. 

gJadi, gmenurut gGeertz, gkebudayaan gpada gintinya gterdiri gdari gtiga ghal gutama, gyaitu 

gsistem gpengetahuan gatau gsistem gkognitif, gsistem gnilai gatau gsistem gevaluatif, gdan 

gsistem gsimbol gyang gmemungkinkan gpemaknaan gatau gintrepretasi. 

Berdasarkan gkonsep gkebudayaan gdemikian, gdalam gpendekatan ginterpretatif 

gGeertz g“agama” gmisalnya gditeliti gsebagai gsuatu g“sistem gkebudayaan” gyang 

gdidefinisikan gsebagai g“suatu gsistem gsimbol gyang gbertindak guntuk gmemantapkan 

gsuasana ghati g(moods) gdan gmotivasi g(motivations) gyang gkuat, gmendalam gdan 

gbertahan glama gdengan gcara gmengformulasikan gkonsepsi-konsepsi gmengenai 

gtatanan gdasar galam gdan gkehidupan, gdan gdengan gmenyelimuti gkonsepsi-konspesi 

gtersebut gdengan gsuatu gsuasana gyang gfaktual gsehingga gsuasana ghati gdan gmotivasi 

gyang gditimbulkannya gterasa gnyata”. gAdapun gindikator- gindikator gsebagai 

gpenunjang gdari gteori gInterpretatif gSimbolik gyaitu gSistem gKognitif, gSistem 

gEvaluatif, gdan gSistem gSimbol. g

39 

2. Definisi g‘Urf 

Secara gbahasa, gkata g‘Urf gberasal gdari gakar gkata g‘Arafa-Ya’rifu gyang gberarti 

gmengetahui, gkemudian gdipakai gdalam garti gsesuatu gyang gdiketahui, gdikenal, 

gdianggap gbaik, gdan gditerima goleh gakal gsehat. gJuga gberarti gapa gyang gdiketahui gdan 

gdikenal gatau gkebiasaan.40 

 
   39 Ratna, I Nyoman Kutha. 2011. Antropologi Sastra. Yogyakarta. Pustaka Pelajar. 

40 Wahab Khalaf, Ushul Fiqh, diterjemahkan oleh Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib dengan judul 

Ilmu Ushul Fiqh, (Semarang: Dina Utama, 1994), H.123 
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Sedangkan gmenurut gistilah gahli gushul, gAbdul gWahhab gKhalaf gmenjelaskan 

gbahwa: 

“‘Urf gialah gsesuatu gyang gtelah gdiketahui goleh gorang gbanyak gdan gdikerjakan 

goleh gmereka, gbaik gdari gperkataan gatau gperbuatan gatau gsesuatu gyang 

gditinggalkan. gHal gini gjuga gdinamakan gadat. gDan gmenurut gpara gahli ghukum 

gIslam gtidak gada gperbedaan gantara gal-‘Urf gdengan gal-‘adah”. g 

 

berdasarkan gpengertian g‘Urf g gyang gdisampaikan goleh gAbdul gWahhab 

gtersebut gdapat gdiambil gpemahaman gbahwa gistilah g‘Urf gmemiliki gpengertian gyang 

gsama gdengan gistilah gadat. gNamun gdemikian gulama gyang glain gada gyang 

gmembedakan gantara g‘Urf g gdengan gadat, gsebagaimana guraian gberikut g: 

Al-Jurjany gdalam gkitab gAl-Ta’rifat gmemberikan gdefinisi g‘Urf g gsebagai 

gberikut41
 g: 

“ g‘Urf g gadalah gsesuatu g(baik gperbuatan gmaupun gperkataan) gdimana gjiwa 

gmerasakan gketenangan gdalam gmengerjakannya gkarena gsudah gsejalan 

gdengan glogika gdan gdapat gditerima goleh gwatak gkemanusiaannya”. 

Imam gal-Gazhali gdalam gkaryanya gal-Mustasfha, gsebagaimana gdikutip goleh 

gAhmad gFahmi gAbu gSunnah gmendefinisikan g‘Urf gdengan g: 

 
41 Syarif „Ali ibn Muhammad al-Jurjaniy, Kitab al-Ta‟rifat, (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 

1983), h. 149 
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“ g‘Urf gadalah gsesuatu g(baik gperkataan gmaupun gperbuatan) gyang gtelah 

gmenjadi gkemantapan gjiwa gdari gsegi gdapatnya gditerima goleh gakal gyang 

gsehat gdan gdapat gditerima goleh gwatak gyang gsehat gatau gbaik”. g 

 

Berdasarkan gkedua gpengertian gdiatas, gdapat gdipahami gbahwa g‘Urf gitu 

gmengandung gtiga gunsur, gyaitu gpertama, gada gadanya gperbuatan gatau gperbuatan 

gyang gberlaku gberdasarkan gkemantapan gjiwa. gKedua, gsejalan gdengan 

gpertimbangan gakal gsehat. gDan gketiga, gdapat gditerima goleh gwatak gpembawaan 

gmanusia.42 

Sedangkan gadat gdidefinisikan g: 

“Sesuatu gyang gdilakukan gberulang-ulang gtanpa gadanya ghubungan grasional” 

 

Kata g‘Urf gdalam gbahasa gIndonesia gsering gdisinonimkan gdengan gadat 

gkebiasaan gnamun gpara gulama gmembahas gkedua gkata gini gdengan gpanjang glebar, 

gringkasnya g‘Urf g gadalah gsesuatu gyang gditerima goleh gtabiat gdan gakal gsehat 

gmanusia.43 

Dengan gadanya gdefinisi gtersebut gdiatas, gdapat gdiambil gpengertian gbahwa 

g‘Urf gdan gadat gadalah gperkara gyang gmemiliki garti gsama. gOleh gsebab gitu, ghukum 

gadat gialah gkeseluruhan gaturan gtingkah glaku gpositif gyang gdi gsatu gpihak gmempunyai 

gsanksi g( gkarena gitulah gia gsebagai ghukum) gdan gdi gpihak glain gdalam gkeadaan gtidak 

 
42 Wahab Khalaf, Ushul Fiqh, diterjemahkan oleh Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib dengan judul 

Ilmu Ushul Fiqh, (Semarang: Dina Utama, 1994), 

  43 Wahab Khalaf, Ushul Fiqh, diterjemahkan oleh Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib dengan judul 

Ilmu Ushul Fiqh, (Semarang: Dina Utama, 1994), 
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gdikodifikasikan, g(karena gitulah gia gsebagai gadat gkebiasaan). gHal gini gsesuai gdengan 

gkaidah g: 

“ gAdat gkebiasaan gdianggap gsebagai gPatokan ghukum gketika gsudah gberlaku gumum, 

gjika gmenyimpang gmaka gtidak gbisa gdijadikan gsebagai gsalah gsatu gpatokan 

ghukum”. g 

 

Disamping gitu, gdari gdefinisi gadat gdan g‘Urf g gsebagaimana gyang gdijelaskan gdi 

gatas, gmaka gdapat gdiambil gpemahaman gbahwa gsecara getimologis, gistilah gAl-Adat 

gterbentuk gdari gmashdar gAl-Aud gdan gAl-Mu’awadah gyang gartinya gadalah 

g“Pengulangan gkembali”, gsedang gkata gal-‘Urf gterbentuk gdari gkata gmashdar gAl-

Muta’aruf, gyang gartinya gialah g“saling gmengetahui”. 

Dengan gdemikian, gproses gpembentukan gadat gadalah gakumulasi gdari 

gpengulangan gaktivitas gyang gberlangsung gterus gmenerus, gdan gketika gpengulangan 

gtersebut gbisa gmembuat gtenteram gdalam ghati gindividu, gmaka gia gsudah gbisa 

gmemasuki gwilayah gmuta’aruf, gdan gsaat gini gpulalah, gadat gberubah gmenjadi g“Urf g 

g(haqiqat g‘urfiyah), gsehingga gadat gmerupakan gunsur gyang gmuncul gpertama gkali 

gdan gdilakukan gberulang-ulang, glalu gtenteram gdi gdalam ghati, gkemudian gmenjadi 

g“urf. 

Oleh gsebab gitu, gpara gahli ghukum gIslam gmenyatakan gbahwa gadat gdan g‘Urf 

gdilihat gdari gsisi gterminologinya, gtidak gmemiliki gperbedaan gprinsipil, gartinya 
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gpengulangan gistilah g‘Urf gdan gadat gtidak gmengandung gsuatu gperbedaan gsignifikan 

gdengan gkonsenkuensi ghukum gyang gberbeda.44 

Dari gpengertian gseperti gini gdapat gdiambil gkesimpulan gbahwa gterjadinya 

gperbedaan gistilah gadat gdan g‘Urf g gitu gjika gdilihat gdari gaspek gyang gberbeda, gbisa 

gdiuraikan gsebagai gberikut g: 

Perbedaannya gadalah g 

a. ‘Urf g gitu ghanya gmenekankan gpada gaspek gpengulangan gpekerjaan, gdan gharus 

gdilakukan goleh gkelompok, gsedang gobyeknya glebih gmenekankan gpada gsisi 

gpelakunya. 

b. Adat ghanya gmelihat gdari gsisi gpelakunya, gdan gboleh gdilakukan gpribadi gatau 

gkelompok, gserta gobyeknya ghanya gmelihat gpada gpekerjaan. 

Sedangkan gpersamaannya gadalah g‘Urf gdan gadat gmerupakan gsebuah gpekerjaan 

gyang gsudah gditerima gakal gsehat, gtertanam gdalam ghati gdan gdilakukan gberulang-

ulang gserta gsesuai gdengan gkarakter gpelakunya.45 

3. Kedudukan g'Urf gSebagai gSumber gIstimbath gHukum 

Dalam gpembahasan gmengenai gseputar ghukum gIslam, gada gbeberapa 

gdisiplin gpengetahuan gyang gmendukung gkita guntuk gmemahami gsejarah gdan glatar 

gbelakang gkemunculan gsebuah gketentuan ghukum gdalam gIslam gsehingga gkita 

gmampu gmengaplikasikannya gsecara glangsung gdi gdalam gkeseharian. gSalah gsatu 

gdisiplin gpengetahuan gyang gdianggap gbegitu gsignifikan gdan gmemiliki gperanan 

 
44 Wahab Khalaf, Ushul Fiqh, diterjemahkan oleh Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib dengan judul Ilmu 

Ushul Fiqh, (Semarang: Dina Utama, 1994),  
45 Wahab Khalaf, Ushul Fiqh, diterjemahkan oleh Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib dengan judul Ilmu 

Ushul Fiqh, (Semarang: Dina Utama, 1994) 
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gdalam gkerangka gmetodologi ghukum gadalah g‘urf gatau gadat. gDalam gushul gfiqh g‘urf 

gdijadikan gsebagai gacuan gatau gpedoman gdalam gmenganalisis gtradisi-tradisi gsebuah 

gmasyarakat gtertentu.46 

Mayoritas gUlama gmenerima g‘urf gsebagai gdalil ghukum, gtetapi gberbeda 

gpendapat gdalam gmenetapkannya gsebagai gdalil ghukum gyang gmustaqill g(mandiri). 

gIbnu gHajar gseperti gdisebutkan gal-Khayyath gmengatakan gbahwa gpara g‘Ulama gas-

Shafi’iyyah gtidak gmembolehkan gberhujjah gdengan g‘urf gapabila g‘urf gtersebut 

gbertentangan gdengan gnas gatau gtidak gditunjuki goleh gnas gsyar'i. 

Jadi, gsecara gimplisit gmereka gmensyaratkan gpenerimaan g‘urf gsebagai gdalil 

ghukum, gapibila g‘urf gtersebut gditunjuki goleh gnas gatau gtidak gbertentangan gdengan 

gnas. gSedangkan g‘Ulama gHanafiyyah gdan gMalikiyyah gmenjadikan g‘urf gsebagai 

gdalil ghukum gyang gmustaqill gdalam gmasalah-masalah gyang gtidak gada gnashnya 

gyang gqath’i gdan gtidak gada glarangan gsyara’ gterhadapnya. 

Dalam gposisi gini, gmereka gmemperbolehkan gmentakhsiskan gdalil gyang 

gumum, gmembatasi gyang gmutlaq, gdan g‘urf gdalam gbentuk gini gdidahulukan 

gpemakaiannya gdaripada gqiyas. g‘Ulama gHanabilah gmenerima g‘urf gselama g‘urf 

gtersebut gtidak gbertentangan gdengan gnas. gSedangkan g‘Ulama gSyi'ah gmenerima 

g‘urf, gdan gmemandangnya gsebagai gdalil ghukum gyang gtidak gmandiri, gtetapi gharus 

gterkait gdengan gdalil glain, gyakni gsunnah. g

47 

 
   46 Akhmad Subari dan Abdul Helim, “‘Urf / Adat”, Abdul helim. Com, http://www. Abdul helim. 

Com / 2012/ 04/ urf - adat. html, diakses pada tanggal 07 November 2022, 21. 00 WIB 
   47 Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad al-Syaikani (Jakarta: Logos, April 1999), 34 
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Para gahli ghukum gIslam gmengatakan gapabila gsyari’at gsejalan gsengan g‘urf 

gmaka gitu gadalah g‘urf gyang gsah. g‘Urf gtersebut gdapat gdigunakan gsebagai galat gbukti 

gdalam gmendirikan gistimbath ghukum, gbaik gitu g‘urf gamal, g‘urf glafadz, g‘urf gkhusus 

gmaupun g‘urf gumum.48 

Adapun gkehujjahan g'urf gsebagai gsumber gistimbath ghukum gmemiliki gdasar 

gdari gdalil-dalil gberikut: g 

a. Wahyu gkitab gsuci gAl-Qur’an gpada gsurah gal-A'raf gayat g199 

 

عَفْوgَِِِخُذِ 
ْ
مُرgِِِْال

ْ
gِِِوَأ عُرْف 

ْ
ال ضgِِِْب  عْر 

َ
gِِِوَا يْنgَِِِعَن  ل  جٰه 

ْ
اgِِال مَّ كgَِِِوَا  نgَِِِيَنْزَغَنَّ ِِم 

gِ يْطٰن  ذgِِْنَزغِْ gِالشَّ الٰلِّ gِفَاسْتَع  نَّهِ ۗ gِب  يْعِ gِا  يْمِ gِسَم  gِِعَل 
 

Terjemahan, g“memaafkan gdan gmenyuruh gorang guntuk gmelakukan gma'ruf, 

gdan gberbalik gkepada gorang-orang gyang gbodoh. gDan gjika gAnda gterkena 

ggodaan gsetan gmaka gberlindung gkepada gAllah. gSungguh, gAllah gMaha gTahu". 

g 

Melalui gmakna gayat gtersebut, gumat gislam gdiperintahkan goleh gAllah guntuk 

gmelakukan gma'ruf. gArti gkata gma'ruf gadalah gkebaikan, gdan gdilakukan gsecara 

gberulang-ulang. gMenggunakan gajaran gagama gIslam gsebagai gprinsip 

gpemandunya. 

b. Penuturan gAbdullah gIbnu gMas’ud, gteman gRasulullah gSAW. 

Abdullah gIbnu gMas'ud gmenyampaikan gjika gadat gatau gkebiasaan gyang 

gdilakukan goleh gumat gIslam gharus gsejalan gdengan gtuntutan ghukum gIslam 

 
   48 Lailita Fitriani et al., “Eksistensi Dan Kehujjahan Urf Sebagai Sumber Istimbath Hukum,” Al-

Hikmah 7, no. 2 (2022): 246. 
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gsecara gumum, gyaitu gsesuatu gyang gtelah gditetapkan goleh gAllah. gDi gsisi glain, 

ghal-hal gyang gbertentangan gdengan gkebiasaan gyang gdianggap gbaik gdi gmata 

gmasyarakat gakan gmenimbulkan gkesulitan gdan gketerbatasan gdalam 

gkehidupan gsehari-hari. 

Allah gberfirman gdalam gsurah gal-Maidah gayat g6 g: g 

يْدgُِِِمَا gِِِالٰلgُِِِّيُر 
َ

يَجْعَل مgِِِْل 
ُ
يْك

َ
نgِِِْعَل gِِِم   نgِِِْحَرجَ  ك 

ٰ
ل يْدgُِِِوَّ ر 

مgِِِْيُّ
ُ
ركَ يُطَه   مgَِِِّل  يُت  عْمَتَهِ gِِوَل  ِِن 

gِْم
ُ
يْك

َ
مgِِْعَل

ُ
ك

َّ
عَل

َ
رُوْنgَِِل

ُ
gِِتَشْك

Terjemahan; 

“Allah gtidak gakan gmempersulit gkamu, gtetapi gDia gingin gmenyucikan gkamu gdan 

gmelengkapi gnikmatnya guntukmu, gsehingga gkamu gbersyukur". 

Hukum gdan gperaturan gyang gbaik gadalah gyang gmemperhatikan gadat gdan gkebiasaan 

gmasyarakat gdalam gpembentukannya. gSeorang ghakim ghendaknya gmemperhatikan gperkara 

gseperti gini gdalam gmembuat gkeputusan. gKarena gapa gyang gtelah gdibiasakan, gdiketahui, gdan 

gdisepakati goleh gmasyarakat gpasti gsesuai gdengan gkebutuhan gdan gmemiliki gmanfaat 

gtersendiri.49 

Sedangkan gadat gatau g‘urf gyang gtidak gsesuai gdengan gsyari’at gwajib 

gditinggalkan. gkarena gmempertahankan gAdat gatau g‘urf gyang gburuk gdapat gdianggap 

gmenentang gsumber gistimbath gyang gsah. gHukum gberdasarkan gadat gatau g‘urf gdapat 

gberubah gseiring gdengan gperkembangan gzaman gkarena gsetiap gmasalah gdapat 

gberubah gsewaktu-waktu gakibat gdari gperubahan gmasalah gaslinya. gMaka gdari gitu, 

 
49 Fitriani et al.,“Eksistensi Dan Kehujjahan Urf Sebagai Sumber Istimbath Hukum.” 
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gpara gahli ghukum gislam gmengeluarkan gpendapat gyang gisinya: g“Perbedaannya gada 

gpada gwaktu gdan gperiode, gbukan gwaktu gdan galasannya".50 

4. Macam-Macam g'Urf 

Secara gumum, gulama gmembagi g'urf gmenjadi gtiga gsudut gpandang, gyaitu51: 

a. Secara gumum, gulama gmembagi g'urf gmenjadi gtiga gsudut gpandang, gyaitu: 

1) Dari gsegi gbentuk/sifatnya, g'urf" gdibedakan gmenjadi gdua, gyaitu: 

- Urf gLafdzi gmerupakan gsuatu gkebiasaan gmasyarakat gsaat gmenggunakan g/ 

gmelafalkan gsuatu gkata, gsehingga gmemiliki gmakna gtersendiri gdi gbenak gmereka, 

gsedangkan gkata-kata gdalam gaturan gbahasa gmemiliki garti gyang gberbeda-beda. 

- 'Urf gamali gadalah gtindakan gyang gberhubungan gdengan gkebiasaan gsosial. 

gMisalnya gdalam gkasus gjual gbeli gtanpa gijin, ghal gini gsudah gmenjadi gkebiasaan gdi 

gmasyarakat. 

2) Menurut gcakupan gatau gpopularitas gsosialnya, g'urf gdibedakan gmenjadi g2, gyaitu: 

-  gUmum, gyaitu gadat gistiadat gyang gberlaku gumum gbagi gmasyarakat gdan gseluruh 

gwilayah. gMisalnya: gmengangkat gtanda gkecil gberwarna ghijau, gkuning gatau 

ghitam guntuk gmengungkapkan gkesedihan gatas gkematian gseseorang 

- Urf gIstimewa gadalah gadat gistiadat gyang ghanya gditetapkan gdalam gmasyarakat 

gtertentu gdi gwilayah gatau gkelompok gtertentu gdalam gkurun gwaktu gtertentu. 

gContoh: gPengembalian g(return) gtidak gsesuai gdengan gpesanan gsemula gdan 

gdapat gdiganti goleh gpenjual gdalam gbentuk gbarang gatau guang. 

 
50 Fitriani et al., “Eksistensi Dan Kehujjahan Urf Sebagai Sumber Istimbath Hukum.” 
51 Fitriani et al., “Eksistensi Dan Kehujjahan Urf Sebagai Sumber Istimbath Hukum.” 
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3)  gDalam gsegi gruang glingkup gatau gefektivitas 

- 'Urf gshahih, gyaitu gadat gistiadat gtidak gmenentang gsyari'at gdalam gmasyarakat, 

gtidak gakan gmengurangi gmanfaatnya, gjuga gtidak gmerugikan gmereka. gContoh: 

gKetika gseorang gpria gingin gmenikah gdengan gseorang gwanita, gdia 

gmemberikannya gkepada gcalon gwanita gtersebut gdalam gbentuk ghadiah 

gpertunangan g/ gperkawinan, gmisalnya. 

- 'Urf gfasid, gyaitu gsegala ghal gyang gbersifat gkebiasaan gyang gada gdalam 

gmasyarakat gtetapi gbertentangan gdengan gsyariat gIslam, gkarena gbeberapa gdalil 

gmengandung gunsur gmaksiat gkepada gAllah, gdan gtidak gdiperbolehkan gtunduk 

gkepada gmakhluk. gMisalnya: gmeletakkan gkurban gdi gbawah gpohon gbesar gatau 

gpohon gyang gdianggap gsakral, gtujuannya guntuk gmencari gpertolongan gselain 

gAllah, gmeminum gminuman gberalkohol gdi gacara gtersebut, gdan gpraktek glintah 

gdarat. 

B. Gambaran gSecara gUmum gTradisi gNogigi 

1. Tradisi gNogigi 

Menurut gGanima gtokoh gadat gtradisi gNogigi, gNogigi gberasal gdari gkata gmo gyang 

gartinya gmelakukan, gdan ggigi gyang gartinya gpencukuran. gSecara gistilah, gNogigi gartinya 

gmencukur gdalam gmakna gsimbolis. gKarena gada gsuatu ganggapan gyang gberkembang 

gdalam gmasyarakat gadat gKaili gbahwa grambut ghalus gtersebut gsebagai gvulu gcilaka 

g(rambut gyang gmembawa gsial). gTradisi gMogigi gjuga gbertujuan guntuk gmembuat gwajah 

gcalon gpengantin glebih gbercahaya 
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Nogigi gatau g gmembersihkan g gbulu g gwajah g gadalah g gbagian g gadat g gpenikahan g gkaili g 

gyang g gbertujuan g guntuk g gmenghilangkan g gcelaka. gDalam ganggapan gmasyarakat gsuku 

gKaili, gbulu-bulu gyang gnampak gdisebut gdengan gvulu gcilaka gatau gbulu gcelaka. gMaka 

gdari gitu gproses g gadat g gini g gdilakukan g gdengan g gharapan g guntuk g gmembuang g gsegala g 

ghal-hal gmendatangkan gkeburukan g gyang g gmungkin g gakan g gdilewati g gpasangan 

gpengantin. g gTradisi g gini g gmerupakan g gtradisi g gturun g gtemurun g gyang g gdi g gpakai g goleh g 

gpara g gleluhur.52 

Proses g gadat g gini g gjuga g gbiasanya gdilakukan g g gdi g g grumah g g gpihak g g gperempuan g 

gmenjelang g g gterbitnya gmatahari g g gdikarenakan g g gkepercayaan g g gsuku g g gKaili g g gyang 

gmempercayai g gwaktu g gyang g gbaik g guntuk g gmelakukan g gaktivitas g gadalah g gmenjelang g 

gmatahari g gterbit. g gDalam g gproses g gadat g gini g gtak ghanya galat gcukur gyang gdigunakan 

gakan gtetapi ggula gmerah, gsebutir gtelur, gkepala gyang gsudah gbertunas gdan gsecangkir gair 

gputih gserta g gbenang g gpita g gcina g gjuga gdigunakan. 

Pelaksanaan gtradisi gini gdilakukan goleh gseorang gperempuan gyang glanjut gusia gyang 

gmempunyai ggaris gketurunan gyang gbaik-baik gserta gmempunyai gbanyak ganak gdan 

gcucu. gHal gini gdikaitkan gdengan gsuatu gkeyakinan gmasyarakat gsuku gkaili gbahwa 

gpelaksanaan gacara gini gakan gberimplikasi gterhadap gsi gcalon gpengantin gsehingga gharus 

gmemilih gorang gmempunyai ggaris gketurunan gyang gbaik. g

53 

Hal g gini g gmemiliki g gtujuan g gagar g gkedua g gmempelai g gdi g gdalam g gmengarungi ghidup 

gbarunya gdapat g gdiberkahi g gsuatu g gkehidupan g gyang g gsejuk, g gmudah g grezeki, 

 
52 Moh Sayafa'ad, “Adat No Gigi ( Cukur Alis ) Dalam Perspektif Hukum Islam.” 
53 https://budaya-indonesia.org/Pernikahan-Tradisional-Suku-Kaili/. Diakses pukul 21.02, tanggal 

7 Juni 2022. 

https://budaya-indonesia.org/Pernikahan-Tradisional-Suku-Kaili/
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gberkembang g gseperti g glayaknya g gseekor g gayam g gyang g gdapat gmelindungi ganaknya 

gserta gpanjang gumur. gDengan gselesainya gacara gcukur gbulu gini gmaka glaki-laki gkembali 

gke grumahnya guntuk gmempersiapkan gprosesi gselanjutnya.54 

Pencukuran grambut-rambut gini gdilakukan goleh gseorang gwanita gyang gtelah glanjut 

gusia gyang gdipercaya gmempunyai ggaris gketurunan gyang gbaik-baik gserta gmemiliki 

gbanyak ganak gdan gcucu gdan gmengetahui gtata gcara gpelaksanaan gtradisi gmogigi. gHal gini 

gdikaitkan gdengan gkeyakinan gsuku gKaili gbahwa gkeadaan gdari gorang gtua gyang 

gmelakukan gtradisi gtersebut gakan gberimplikasi gterhadap gcalon gpengantin gyang 

gdiharapkan gakan gmendapatkan gketurunan gyang gbaik gpula. 

C.  gKerangka gBerpikir 

kerangka gberfikir gmenjadi gpenting gdalam gsuatu gpenelitian, gkarena gdapat 

gmemberi ggambaran gdalam galur gberpikir gpeneliti. gSecara galur gberpikir gpeneliti, 

gTradisi gNogigi gpada gpernikahan gmasyarakat gsuku gKaili gdianalisis gmenggunakan gdua 

gkonsep gteori gAntropologi gdan gUshul gFiqh g gyaitu gteori gInterpretatif gSimbolik gClifford 

gGeertz g(Antropologi) gdan g‘Urf g(Ushul gFiqh). gSehingga gdengan gmenggunakan gdua 

gpisau ganalisis gtersebut gmaka gakan gdiketahui ghasil gdari gpenelitian gyang glagi gdikaji 

goleh gpeneliti. gAdapun gkerangka gberpikir gpenelitian gini gdapat gdilihat gdari ggambar 

gberikut gini g: 

 

 

 
54 Moh Sayafa'ad., “Adat No Gigi ( Cukur Alis ) Dalam Perspektif Hukum Islam.” 
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BAB gIII 

METODE gPENELITIAN 

 

1. Jenis gdan gPendekatan gPenelitian 

Penelitian gsebagai gsistem gpengetahuan gmemainkan gperan gpenting gdalam 

gpembangunan gilmu gpengetahuan.55
 gUntuk gitu, gdalam gmengembangkan gpenelitian gini 

gdibutuhkan gmetode gserta gpendekatan. gJadi, gadapun gpendekatan gyang gdigunakan 

gdalam gpenelitian gialah gpendekatan gkualitatif. gPada gpenelitian gkualitatif gpengambilan 

gsampel gsumber gdata gdilakukan gsecara gpurposive gdan gsnowball, gteknik gpengumpulan 

gdengan gtriangulasi g(gabungan), ganalisis gdata gbersifat ginduktif gatau gkualitatif, gdan 

ghasil gpenelitian gkualitatif glebih gmenekankan gmakna gdari gpada ggeneralisasi.56 

Perbedaannya gdengan gpenelitian gkuantitatif gadalah gpenelitian gini gberangkat gdari 

gdata, gmemanfaatkan gteori gyang gada gsebagai gbahan gpenjelas gdan gberakhir gdengan 

gsebuah gteori. gMenurut gMoleong gpenelitian gkualitatif gadalah gpenelitian gyang 

gbermaksud guntuk gmemahami gfenomena gtentang gapa gyang gdialami goleh gsubjek 

gpenelitian gmisalnya gperilaku, gpersepsi, gmotivasi, gtindakan, gdll gsecara gholistic, gdan 

gdengan gcara gdeskripsi gdalam gbentuk gkata-kata gdan gbahasa, gpada gsuatu gkonteks 

gkhusus gyang galamiah gdan gdengan gmemanfaatkan gberbagai gmetode galamiah.57
 gData 

gyang gdihimpun gberupa gbuku-buku gatau gliteratur, gpendapat, gtanggapan, ginformasi, 

 
55 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 
56 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing, Maret 2020), 123. 
57 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Media Kita,2005), 39. 
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gkonsep-konsep gdan gketerangan gyang gberbentuk guraian gdalam gmengungkapkan 

gsebuah gmasalah.58 

sedangkan gjenis gpenelitian gyang gdigunakan gialah gpenelitian gyuridis gsosiologis 

gatau gyang gbiasa gdisebut gempiris, gyaitu gmetode gpengumpulan gdata gyang gdilakukan 

gdengan glangsung gke glapangan g(objek/tempat gpenelitian) guntuk gmenemukan gdata 

gyang gsebenarnya. gOleh gkarenanya gdalam gpenelitian gini gpenulis gmelakukan gpenelitian 

gdan gterjun glangsung gdi gmasyarakat, gguna gmenemukan gpermasalahan gyang ghendak 

gditeliti, gyaitu gdalam ghal gini gTradisi gAdat gNogigi gpada gProsesi gPernikahan 

gMasyarakat gSuku gKaili gTinjauan gTeori gInterpretatif gSimbolik gdan g“Urf. 

 

2. Kehadiran gPeneliti 

Kehadiran gpeneliti gdimaksudkan guntuk gmemberikan gsuatu ggambaran gmengenai 

gaktivitas gpenulis gdi glokasi gpenelitian gdan gbertindak gdalam gmengumpulkan gdata 

gkarena gsalah gsatu gciri gutama gpenelitian gkualitatif gadalah gdalam gmengumpulkan gdata. 

gKehadiran gpeneliti pada saat melakukan penelitian untuk mengumpulkan data 

selama satu bulan. ggobjek gyang gditeliti gyang gbertujuan guntuk gmendapatkan gdata gyang 

gvalid gdan gakurat gdari gobjek gyang gditeliti gyang gberhubungan gdengan gDesa gKabobona, 

gKabupaten gSigi, gSulawesi gTengah. 

 

 
58 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 176. 
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3. Lokasi gPenelitian 

Dalam gpenelitian gini gpenulis gmengambil glokasi gpenelitian gsebagai gobjek gpeneliti 

gadalah gdi gDesa gKabobona, gKabupaten gSigi, gSulawesi gTengah. gPeneliti gmemilih 

glokasi gini gberdasarkan gpada gpertimbangan, gbahwa gdi gDesa gKabobona, gKabupaten 

gSigi, gSulawesi gTengah gtersebut gadanya gpelaksanaan gadat gNogigi’ gpada gperkawinan 

gmasyarakat gsuku gKaili gdi gtempat gtersebut. 

 

4. Data gdan gSumber gData gPenelitian 

Data gdan gsumber gdata gmerupakan gfaktor gpenentu gkeberhasilan gsuatu gpenelitian. 

gTidak gdapat gdikatakan gsuatu gpenelitian gbersifat gilmiah, gbila gtidak gada gdata gdan gsumber 

gdata gyang gdapat gdipercaya. gLoflaf gdan gMoleong, gmengemukakan gbahwa g“sumber gdata 

gutama gdalam gpenelitian gkualitatif gadalah gkata-kata gdan gtindakan gselebihnya gadalah gdata 

gtambahan gseperti gdokumen gdan glain-lain.”59 

Dalam gpenelitian gini, gpeneliti gmengkategorikan gsumber gdata gyang gdijadikan 

gsebagai gbahan gpembahasan gdan gpenjelasan gini gdalam gdua gkategori gyaitu: 

1. Data gprimer gadalah gdata gyang gdiperoleh gpeneliti glangsung gdari gobjek gpenelitian 

gdan gjuga gmasyarakat gyang gberada gdi gDesa gKabobona, gKabupaten gSigi, gSulawesi gTengah, 

gjuga gmerupakan gdata gyang gdidapat gdari ginforman gyang gdianggap glebih gtepat guntuk 

gmemberikan ginformasi. gData gprimer gmerupakan gdata glapangan g(field gresearch) gyang 

gdiperoleh gdari gbeberapa gnarasumber gatau ginforman gyang gdiambil gsetelah gdilakukan 

gobservasi gdan gwawancara gterlebih gdahulu gdi glokasi gpenelitian. gYang gmenjadi ginforman 

 
59Dadang Kahmad, Kebudayaan dan Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1992),, 11. 
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gutama gdalam gpenelitian gini gadalah gmasyarakat, gtokoh gadat gdan gtokoh gagama gyang gberada 

gdi gDesa gKabobona, gKabupaten gSigi, gSulawesi gTengah. gData gprimer gyang gdimaksud 

gdalam gpenelitian gini gialah gdata gyang gdiperoleh glangsung gdari glapangan. g 

2. Data gsekunder gadalah gdata gpendukung gyang gdiperoleh gbaik gdari gperpustakaan, 

glembaga gterkait, gmaupun gdari gsumber-sumber glain gyang grelevan gdengan gpenelitian gini 

gseperti gteori-teori gyang gdigunakan, gserta ginformasi gdari gmasyarakat, gtokoh gadat gdan 

gtokoh gagama gterkait gpelaksanaan gadat gNogigi’ gpada gperkawinan gmasyarakat gsuku gKaili 

gdi gtempat gtersebut. 

5. Pengumpulan gData 

Dalam gpenelitian, gpenggunaan gmetode gyang gtepat gamat gdiperlukan guntuk 

gmenentukan gteknik gdan galat gpengumpulan gdata gyang gakurat gdan grelevan. g“penggunaan 

gteknik gdan galat gpengumpulan gdata gyang grelevan gmemungkinkan gdiperolehnya gdata gyang 

gobjektif”.60
 gSelanjutnya guntuk gmemperoleh gdata gyang gobjektif, gmaka gdalam gpenelitian 

gini gpeneliti gmenggunakan gteknik gpengumpulan gdata gsebagai gberikut: g 

1. Teknik gObservasi 

Observasi gmerupakan gpengamatan gmelalui gpemusatan gterhadap gsuatu gobjek 

gdengan gmenggunakan galat gindra gyaitu gpenglihatan, gperaba, gpenciuman, gpendengaran gdan 

gpengecapan. gObservasi gjuga gmerupakan gmetode gpengumpulan gdata gyang gmenggunakan 

gpengamatan gterhadap gobyek gpenelitian. gObservasi gdapat gdilaksanakan gsecara glangsung 

gmaupun gtidak glangsung gterhadap ggejala-gejala, gsubjek gatau gobjek gyang gdiselidiki gdi 

glokasi gpenelitian gdemi gmemperoleh gdata glapangan gyang gakurat, gbaik gdalam gsituasi gyang 

 
60Dadang Kahmad, Kebudayaan dan Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1992) 58. 
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gsebenarnya gmaupun gdalam gsituasi gkhusus gyang gsengaja g. gGuga gdan gLincoln 

gmenyebutkan gobservasi gdalam gpenelitian gkualitatif, gada gbeberapa galasan gmengapa 

gpenelitian gkualitatif gmenggunakan gpengamatan:61 

a. Pengamatan gdidasarkan gpada gpengamatan glangsung, gpengamatan gjuga 

gmemungkinkan, gmelihat gdan gmengamati gsendiri gkemudian gmencatat gperilaku 

gsebagai gyang gterjadi gpada gkeadaan gyang gsebenarnya. 

b. Pengamatan gmemungkinkan gpeneliti gmencatat gperistiwa gdalam gsituasi gyang 

gberkaitan gdengan gmengetahui gprofesional gmaupun gpengetahuan gyang gdiperoleh 

gsecara glangsung gdari gdata. 

c. Sering gterjadi gadanya gkeraguan gdaya gyang gdiperoleh gdengan gteknik gwawancara, 

gjalan gyang gterbaik guntuk gmengecek gkepercayaan gdata gadalah gdengan gpengamatan. 

d. Teknik gpengamatan gmemungkinkan gpeneliti gmampu gmemahami gsituasi-situasi 

gyang grumit, gdan gdalam gkasus-kasus gtertentu gdimana gteknik gkomunikatif g glainnya 

gtidak gdimungkinkan, gpengamatan gdapat gmenjadi galat gyang gbermanfaat. gMetode gini 

gdigunakan guntuk gmengawasi gsituasi gdan gperilaku gyang gkompleks. gDengan 

gpengamatan gmemungkinkan gpembentukan gpengetahuan gyang gkompleks. 

Observasi gyang gdilakukan glangsung gdi gDesa gKabobona, gKabupaten gSigi, gSulawesi 

gTengah gdengan gmengamati gpelaksanaan gadat gNogigi gpada gperkawinan gmasyarakat gSuku 

gKaili gdalam gperspektif g'Urf gdi gtempat gitu. 

2. Wawancara g(interview) 

 
61Yatim Rianto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC Surabaya, 2005), 77. 
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Teknik ginterview gadalah gteknik gpengumpulan gdata gdengan gmewawancarai 

gbeberapa ginforman. gTehnik ginterview gyang gdigunakan gdalam gpenelitian gkualitatif gadalah 

gwawancara gmendalam. gWawancara gmendalam gadalah gproses gmemperoleh gketerangan 

guntuk gtujuan gpenelitian gdengan gcara gtanya gjawab gsambil gbertatap gmuka gantara 

gpewawancara gdan ginforman gdengan garah gserta gtujuan gyang gtelah gditentukan.62
 gMetode 

gini gselain gberguna guntuk gmenguji gkebenaran gdata gyang gdiperoleh gdengan gmetode 

gobservasi, gjuga gberguna guntuk gmemperoleh gketerangan gtentang gkeadaan gberbagai 

gmasyarakat gdi gtempat gpenelitian. g 

Wawancara gyang gdilakukan glangsung gkepada gmasyarakat, gtokoh gadat gdan gtokoh 

gagama gmengenai gsegala ghal gyang gberkaitan gdengan gpelaksanaan gadat gNogigi’ gpada 

gperkawinan gmasyarakat gdalam gperspektif ghukum gIslam gdi gDesa gtersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi gyaitu gcara gpengumpulan gmelalui gberbagai gjenis ginformasi, gseperti 

gsurat-surat gresmi, gcatatan grapat, glaporan-laporan, gartikel, gmedia, gkliping, gproposal, 

gagenda, gmemorandum, glaporan gyang gdipandang grelevan gdengan gpenelitian gyang 

gdikerjakan. 

Metode gini gdigunakan guntuk gmemperoleh ghasil ggambaran gumum gtentang gDesa 

gKabobona, gKabupaten gSigi, gSulawesi gTengah gdan gjuga guntuk gmemperoleh gdata gtentang 

gpelaksanaan gadat gNogigi gpada gperkawinan gmasyarakat gSuku gKaili gTinjauan gTeori 

gInterpretatif gSimbolik gClifford gGeertz gdan g'Urf gdi gDesa gtersebut. 

 

 
62Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta :Ghalia Indonesia, 2013), 234. 
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6. Analisis gData 

Pada gbagian ganalisis gdata gini, gpeneliti gmenggunakan gdata gkualitatif gdimana gpenulis 

gmenganalisa ghasil gwawancara gdan gcatatan-catatan gdi glapangan gserta gbahan-bahan gyang 

gditemukan gdi glapangan gdalam gbentuk guraian. 

Adapun gteknik ganalisis gdata gyang gdigunakan gdalam gpenelitian gini, gterdiri gdari gtiga 

gtahap, gyaitu: g 

1. Reduksi gdata, gyaitu gpenulis gmerangkum gbeberapa gdata gyang gada gdi glapangan, 

gkemudian gmengambil gdari gbeberapa gdata gyang gdianggap gmewakili guntuk gdimasukkan 

gdalam gpembahasan gini. g 

2. Penyajian gdata, gyaitu gmenyajikan gdata gyang gtelah gdireduksi gdalam gmodel-model 

gtertentu guntuk gmenghindari gadanya gkesalahan gpenafsiran gterhadap gdata gtersebut. g 

3. Verifikasi gdata, gyaitu gadanya gsuatu gpengambilan gkesimpulan gyang gdilakukan 

goleh gpeneliti gterhadap gdata gtersebut. gDi gsamping gitu gpula, gdalam gmenganalisis gdata 

gpenulis gjuga gmenggunakan gteknik ganalisis gsecara: g 

a. Deduktif gyaitu ganalisis gyang gberangkat gdari gdata gyang gbersifat gumum guntuk 

gmendapat gkesimpulan gyang gbersifat gkhusus. g 

b. Induktif gyaitu ganalisis gyang gberangkat gdari gdata gyang gbersifat gkhusus guntuk 

gmendapatkan gdata gyang gumum. 

c. Komparatif gyaitu ganalisis gdengan gmembandingkan gbeberapa gdata guntuk gmendapat 

gkesimpulan gtentang gpersamaan gdan gperbedaannya. 
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7. Keabsahaan gData 

Data gyang gtelah gberhasil gdigali, gdikumpulkan gdan gdicatat gdalam gkegiatan 

gpenelitian, gharus gdiusahakan gkemantapan gdan gkebenaranya. gOleh gkarena gitu, gsetiap 

gpeneliti gharus gmemilih gdan gmenentukan gcara-cara gyang gtepat guntuk gmengembangkan 

gvaliditas gdata gyang gdiperolehnya. gDalam gpenelitian gkualitatif gerdapat gbeberapa gcara 

gyang gbisa gdipilih guntuk gpengembangan gvaliditas gdata gpenelitian. gCara-cara gtersebut 

gantara glain gadalah: 

1. Triangulasi 

Triangulasi gadalah gteknik gpengecekan gkeabsahan gdata gyang gmemanfatkan 

gsesuatu gyang glain gdari gluar gdata gitu guntuk gkeperluan gpengecekan gatau gpembanding 

gterhadap gdata gitu. gDalam gpenelitian gini gpeneliti gmengunakan gtriangulasi gmetode gyaitu 

guntuk gmencari gdata gyang gsama gdigunakan gbeberapa gmetode gyang gberupa gwawancara, 

gobservasi, gdokumentasi gdan gsebagainya.63 

Hal gini gdilakukan gdengan gmengecek ghasil gwawancara gdari gmasyarakat, gtokoh 

gadat gdan gtokoh gagama gterkait gpelaksanaan gadat gNogigi’ gpada gperkawinan gmasyarakat 

gdalam gperspektif ghukum gIslam gdi gDesa gKabobona, gKabupaten gSigi, gSulawesi gTengah. 

gSelain gitu gdata gyang gdiperoleh gjuga gdicek gdengan gdata gyang gdiperoleh gdari ghasil 

gobservasi gserta gdokumentasi. 

2. Perpanjang gKehadiran 

 
63Mattew B. Milles, A. Michael Huberman, Quantitatif Data Analisis. Diterjemahkan oleh Tjetjep 

Rohendi, Analisis Data Kuantitatif, (Cet. I; Jakarta: UI-Pres, 2003), 28. 
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Dalam gpenelitian gini gpeneliti gakan gmelakukan gperpanjang gkehadiran gpenelitian 

gagar gmendapatkan gdata gyang gdiperoleh. gOleh gkarena gitu gtidak gcukup gkalau ghanya 

gdilakukan gdalam gwaktu gyang gsingkat. 

Untuk gmemperkuat gpengecekan gkeabsahan gdata gdi gatas gmaka gpenulis gmemaparkan 

ginstrumen gpenelitian gdengan gmemanfaatkan gpeneliti gatau gpengamat glainnya guntuk 

gkeperluan gpengecekan gkembali gderajat gkepercayaan gdata. gPemanfaatan gpengamat 

glainnya gdapat gmembantu gmengurangi gpenyimpangan gdalam gpengumpulan gdata. gDi 

gsamping gpenulis gmenggunakan gberbagai gkriteria guntuk gpengecekan ginstrumen 

gpenelitian, gpenulis gjuga gmelakukan gpembahasan gmelalui gdiskusi gdengan grekan-rekan. 

gHal gini gdigunakan gkarena gmerupakan gsalah gsatu gtehnik guntuk gpengecekan gkeabsahan 

gdata gmelalui ginstrumen gpenelitian gdi gdalam gsuatu gpernyataan. gDiskusi gdengan grekan-

rekan gdilakukan guntuk gmempertahankan gagar gpenulis gtetap gsikap gtegar, gterbuka gdan gjujur 

gterhadap gdata gyang gdikumpulkan gserta gmembantu gpenulis guntuk gtetap gkonsisten gdan 

gfokus gterhadap gpokok gpermasalahan gyang gdibahas. 
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BAB gIV 

PAPARAN gDATA gDAN gHASIL gPENELITIAN 

 

A.  gGambaran gUmum gDesa gKabobona 

1. Sejarah gSingkat gDesa gKabobona 

Tertulis gatau gterdengar gcerita gdaerah gpedesaan gyanng gsubur, gtumbuhan gyang 

gmenghijau, gdi gatas gtanah gyang gdatar gdi gtumbuhan gpohon gdan gyang gmasih glebat, ghiduplah 

gsekelompok gmasyarakat grukun gdan gdamai gmeskipun gpenduduk gdalam gkehidupan 

gprimitif. gDusun g“Kabobona” gorang gmenyebutnya. gSembilan g(9) gKm gke garah gutara gkota 

gPalu, gkonon g“Ngata” gKabobona gmerupakan gpemekaran gdari g“Ngata” gKotarindau gdan 

gsampai gsaat gini gletaknya gberada gdi gsebelah gselatan gdari gdusun gKabobona, glama-kelamaan 

gmenjadi gramai gdengan gadanya gpendatang gyang gmenetap gdi gwilayah gitu.64
 g 

 Dusun gKabobona gsudah glama gterkenal gdikalangan gpenduduk gdan gkonon gcerita 

gdusun gKabobona gbermula gdari gsejarah gpemerintahan gRaja gMuda gyaitu gada gsebuah galiran 

gsungai gPaneki gyang gmembagi gwilayah gsungai gTasina g(wilayah gutara) gdan gPuluna 

g(wilayah gselatan) gkarena gtanah gpertanian gyang gada gdi gwilayah gTasina gsangat gsubur. 

gMaka gmasyarakat gwilayah gPuluna gbercocok gtanam gdi gwilayah gTasina. gPada gsaat gitu 

gpematang gair gyang gmenahan galiran gair gke gwilayah gPuluna gBobo gsehingga gair gmeluap 

gmembanjiri gdaerah gTasina gmaka gpada gsaat gitu gwilayah gTasina gdisebut gKabobona gyang 

gartinya galiran gair gyang gna gbobo.65 

 
    64 Data Biografi Desa, Pemerintah Desa Kabobona, tahun 2022  

    65 Data Biografi Desa, Pemerintah Desa Kabobona, tahun 2022 
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Dusun gKabobona gmenjadi gNgata gKabobona gsetelah gdimekarkan gdari gNgata 

gKotarindau gpada gtahun g2005 gdan gresmi gmenjadi gdesa gdefinitif gpada gtanggal g19 

gDesember g2005. gBerdasarkan gSK gBupati gDonggala gNomor g: g188.45/0206/Bag. gPem. 

gTahun g2005 gtanggal g19 gDesember g2005 gTentang gPembentukan gDesa gKabobona 

gKecamatan gDolo gKabupaten gDonggala. gSetelah gresmi gkabupaten gSigi gdimekarkan gdari 

gKabupaten gDonggala gmaka gDesa gKabobona gberubah gkembali gnama gkabupatennya 

gmenjadi gDesa gKabobona gKecamatan gDolo gKabupaten gSigi.66 

2. Keadaan gGeografis 

Desa gKabobona gmemiliki gluas gwilayah gyang gtidak gterlalu gbesar. gDesa gKabobona 

gsalah gsatu gdesa gyang gmemiliki gwilayah gadministratif gterkecil. gNamun gdemikian, gdengan 

gtidak gterlalu gbesarnya gwilayah gyang gharus gdikembangkan goleh gpemerintahan gdesa 

gKabobona. gMaka ghal gitu gdirasa gakan gcukup gmembantu gdalam gmeningkatkan gpotensi 

gyang gterdapat gdi gdesa gKabobona gpada gmasa gke gmasa. g

67 

Secara ggeografis gdesa gKabobona gmerupakan gsalah gsatu gdesa gdi gKecamatan gDolo 

gyang gmempunyai gluas gwilayah gmencapai g375 gHa. gDengan gjumlah gpenduduk gdesa 

gKabobona gsekitar g2024 gjiwa. gDesa gKabobona gmerupakan gsalah gsatu gdesa gdari g11 gdesa 

gyang gada gdikecamatan gDolo gKabupaten gSigi. gDesa gKabobona gberada gpada gketinggian gdi 

gatas gpermukaan glaut g(rata-rata) g30m gdan gcurah ghujan g2000/3000 gmm, grata-rata gsuhu 

gudara g27’ g– g30’ gcelcius. g gDesa gKabobona gterletak gdisebelah gbarat gibukota gkabupaten gSigi 

 
66 Data Biografi Desa, Pemerintah Desa Kabobona, tahun 2022 
67 Data Biografi Desa, Pemerintah Desa Kabobona, tahun 2022  
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gdengan gjarak g+ g10 gKm. guntuk gmencapai gdesa gini gdibutuhkan g+ g25 gmenit gdengan 

gperjalanan gdarat, gsecara gadministratif gdesa gKabobona gberbatasan68
 g: g 

 

1) sebelah gbarat gberbatasan gdengan gsungai gPalu 

2) sebelah gutara gberbatasan gdengan gberbatasan gdengan gKalukubula 

3) sebelah gtimur gberbatasan gdengan gdesa gLangaleso g 

4) sebelah gselatan gberbatasan gdengan gdesa gKotarindau 

 

3. Kondisi gPendidikan 

Berdasarkan gwawancara gdengan gsalah gsatu gtokoh gpendidik gbernama gMuhammad 

gSyafa’ad g: 

 g“beliau gmengatakan gdi gDesa gKabobona gpada gumumnya gadalah gsalah gsatu 

gdesa gyang gsecara gkuantitas gkependidikan gterbilang glengkap. gDari gtingkat gsekolah 

gdasar g(SD), gsekolah gmenengah gpertama g(SMP), gsampai gdengan gtingkat gsekolah 

gmenengah gatas g(SMA) gada gdi gdesa gtersebut. gDitingkat gsekolah gdasar g(SD) 

gberjumlah gdua gsekolah gyaitu gSD gInpres gKotarindau g(sebelum gpemekaran gsekolah 

gtersebut gsudah gberdiri) gdan gMIS gAlkhairaat gMadinatul gIlmi. gPada gtingkat gsekolah 

gmenengah gpertama gterdapat gSMP gNusantara gdan gMTs gBirrul gWalidain gserta 

gditingkat gsekolah gmenengah gatas g(SMA) gterdapat gSMA gNusantara. gSelain gsekolah 

gformal gdiatas, gdi gdesa gKabobona gjuga gterdapat gsekolah gnon-formal gberbasis 

gkeagamaan gyaitu gMadrasah gDiniyah gAwaliyah g(MDA) gAlkhairaat. gSekolah gini 

 
68 Data Biografi Desa, Pemerintah Desa Kabobona, tahun 2022  
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gdilaksanakan gsetiap ghari gsenin gsampai gminggu gdengan gliburnya gpada ghari gjum’at. 

gWaktu gpelaksanaannya gpada gsore ghari gdengan gtenaga gpengajar galumni gdari 

gPondok gPesantren gAlkhairaat gMadinatul gIlmi gyang glokasi gpondok gpesantrennya 

gberada gdi gdesa gtetangga g(Kotarindau).”69 

 

4. Kondisi gKeagamaan 

Berdasarkan gwawancara gdengan gsalah gsatu gtokok gpendidik gsekaligus gjuga gtokoh 

gagama gdesa gKabohona gMuhammad gSyafa’ad, gbeliau gmengatakan: 

“gkeseluruhan gpenduduk gdesa gKabobona gberagama gIslam, gbermazhab 

gSyafi’I, gberakidah gAhlu gSunnah gWal-Jama’ah. gSecara ghistoris, gkeislaman gbaik gitu 

gdalam ghal gibadah gmaupun gtradisi gkeagamaan gyang gmenjadi gpenguat gbagi 

gmasyarakat gtersebut gdengan gdatangnya gsosok gulama gbesar gnan gkharismatik gyang 

gberasal gdari gnegara gYaman gyaitu gAl-Habib gSayyid gIdrus gbin gSalim gAljufri. gBeliau 

gadalah gpendiri gdari gorganisasi gkeislaman gyaitu g“Alkhairaat”. gOrganisasi gini 

gbergerak gdibidang gpendidikan, gdakwah, gdan gsosial gkemasyarakatan. gorganisasi 

gAlkhairaat gini gmemiliki gmadrasah gsekitar g1300-an gyang gtersebar gdiseluruh 

gIndonesia gtimur gtermasuk gdidesa gKabobona. gTradisi gkeagamaan gyang glazim 

gdilakukan goleh gmasyarakat gdesa gKabobona gyaitu gpembacaan gtahlil gjikalau gada 

gorang gyang gtelah gmeninggal, gpembacaan gbarzanji, gpelaksanaan gaqiqah gbagi ganak 

gyang gtelah glahir, gziarah gkubur gsebelum gdatangnya gbulan gsuci gRamadhan gmaupun 

gsesudahnya. gSelain gitu, gmasayarakat gdesa gKabobona gjuga gsangat gantusias gjikalau 

 
69 Wawancara bapak Mohammad Sayafa’ad, Sigi, 8 Maret 2023 
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gberurusan gdalam ghal gkegiatan-kegiatan gkeagamaan. gMereka gsangat gsolid gdan gloyal 

guntuk gberpartisipasi gpada gkegiatan-kegiatan gkeagamaan. gContohnya, gjikalau 

gpengurus gmasjid gmengajak gmasyarakat guntuk gmelakukan gkegiatan gkerja gbakti gdi 

gmasjid gmaka gmasyarakat gberbondong-bondong guntuk gdatang gke gmasjid guntuk 

gmelakukan gkerja gbakti.”70
 g g g 

Dengan gdemikian, gitulah gkondisi gperkembangan gtradisi gdan gritual gkeagamaan gsejak 

gdahulu ghingga gsaat gini gdi gdesa gKabobona gsecara gkeseluruhan gberdasarkan gwawancara 

gdengan gsalah gsatu gtokoh gpendidik gsekaligus gjuga gtokoh gagama gdi gdesa gtersebut. 

B. Pandangan gMasyarakat gPada gMakna gTradisi gNogigi gdalam gProsesi g gPernikahan gdi 

gDesa gKabobona gKabupaten gSigi gTinjauan gTeori gInterpretatif gSimbolik  

 

Bagi gmasyarakat gadat gKaili, gsuatu gperkawinan gakan gmemberikan gmakna gdalam 

gkehidupan gsuatu gmasyarakat, gyang gdihayati glewat gbeberapa gungkapan gdalam gbahasa gKaili 

gyaitu:71
 ga) gMomboli gTanda gTuvu, gUngkapan gini gmemberikan gsatu gpengertian gbahwa 

gperkawinan gyang gakan gmelahirkan gketurunan gitulah gbakti gbahwa gseseorang gpernah gterlahir 

gkedunia gini. gb) gMompakaluo gPossalara, gPerkawinan gitu gakan gmemperluas ghubungan 

gkekeluargaan. gc) gMompakabasaka gRante gRi gTambolo, gBahwa gperkawinan gitu gmelepaskan 

grantai/beban gdi gleher gorang gtua. gIni gberarti gorang gtua gsudah glepas gtanggung gjawab gdan 

gdianggap gbebas gdari gdosa. gd) gAla gMatudu gPompekiri, gAgar gpemikiran gdan gperhatian 

gmereka glebih gterarah gdan glebih gjauh gmelihat gnilai gesensial gdari gkehidupan gagar gterjalani 

 
70 Wawancara bapak Mohammad Sayafa’ad, Sigi, 8 Maret 2023 
71 Hermin M.T, Upacara Adat Perkawinan Suku Kaili (Palu: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman Sulawesi Tengah, 2001) 20. 
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gpenuh gdengan gtanggung gjawab. ge) gAla gNemo gMompinene, gAgar gpemuda gtidak ghidup gtanpa 

garah gyang gselalu gmenggantungkan gdiri gpada gorang gtua. 

Ungkapan gfilosofis gyang gpenuh gmakna gtersebut gmemberikan gsuatu garti gyang gcukup 

gdalam, gsehingga gperkawinan gbagi gmasyarakat gadat gKaili gmerupakan gpersoalan gyang 

gesensial gdalam gperjalanan ghidup gmanusia, gkarena glewat gperkawinan gsebagai gperwujudan 

gatas gtindakan gdi gdalam gmemposisikan gdirinya guntuk gmenjaga gstatus gsosial gdan gharga gdiri gdi 

gtengah gmasyarakatnya. gSehingga garti gdari gsuatu gperkawinan gmenunjukkan gbahwa 

gseseorang gitu gpernah ghadir gdidunia gyang gdibuktikan gdengan gadanya gketurunan gyang gdapat 

gmelanjutkan gtradisi gkehidupan gkeluarga gdalam gmengembangkan ghubungan gkekerabatan 

gyang gsenantiasa gtercermin gdi gdalam gsetiap gungkapan gyang gada. 

Adapun gyang gtradisi gpernikahan gyang gdikaji gpenulis gpada gpenelitian gini gyaitu gsalah gsatu 

gtradisi gPernikahan gpada gmasyarakat gsuku gKaili. gDalam ghal gini gtradisi gNogigi gatau 

gmenghilangkan gbulu gcelaka g(Vulu gCilaka). gSeperti gkita gketahui gbersama, gselain gtradisi 

gNogigi gada gbanyak gtradisi gpernikahan gyang gmasih gterus gterimplementasikan gpada gupacara 

gpernikahan gmasyarakat gsuku gKaili. gContohnya, gNokolontigi, gNopasoa, gNotate gDala, gdan 

gmasih gbanyak glagi. gDisini gpenulis gakan glebih gfocus gmenela’ah gtradisi gNogigi gbaik gitu 

ghistorisnya gmaupun gimplementasi gprosesinya. gDalam ghal gini gjuga gpenulis gakan guraikan 

gpandangan gmasyarakat gterkait gtradisi gNogigi gbaik gitu gmelalui gtokoh-tokoh gadat gmaupun 

gtokoh gmasyarakat glainnya gyang gberada gdalam glingkup gdesa gKabobona gsecara gkhusus 

gmaupun gSulawesi gTengah gsecara gumum. 
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Berdasarkan gwawancara gdengan gketua gadat gdesa gKabobona, gBapak gIbnu gbeliau 

gmengatakan gbahwa72
 g: g 

“Secara ghistoris, gtradisi gNogigi gini gmulai gada gratusan gtahun gyang glalu 

gsebelum gdatangnya gIslam gdi gIndonesia. gBeliau gmengatakan gdisinyalir 

gtradisi gNogigi gtersebut gmulai gmuncul gpada gkerajaan gHindu gyang gtelah gada 

gdi gNusantara gsalah gsatu gdiantaranya gpada gzaman gkerajaan gMajapahit. 

gDalam gRiwayat glain, gbeliau gmengatakan gbahwa gtradisi gNogigi gberasal 

gdari gnegara gIndia gyang gdiadopsi goleh gkerajaan gMajapahit gdan gkerajaan 

gyang gnotabene gmayoritas gpenduduk gmenganut gagama gHindu gpada gsaat 

gitu. gBelum gada gpenjelasan gsecara gtertulis gterkait gsejarah gmunculnya 

gtradisi gNogigi. gMereka gmengetahui gterkhusus gpara gpemuka-pemuka gadat 

gterkait gsejarah gdari gtradisi gNogigi gsejauh gini gberdasarkan gdari g”mulut gke 

gmulut” gorang gtua gmereka gsecara gturun gtemurun. gMenurut gpenjelasan 

gbeliau gbahwa gsecara gkeseluruhan gtradisi-tradisi gsuku gKaili gpada 

ghakikatnya gmayoritas gberasal gdari gtradisi gyang gada gpada gzaman gkerajaan-

kerajaan gHindu gpada gpra gIslam.73 

Selain gitu gjuga gbapak gIbnu gmengatakan, g: 

“ Bahwa gpelaksanaan gtradisi gNogigi gyang gdilakukan goleh gmasyarakat gsuku 

gKaili gsaat gini gsudah gtermodifikasi. gTradisi gNogigi gsaat gini gdalam 

gpelaksanaannya gsudah gdiselingi gdengan gbacaan-bacaan gdzikir gkepada 

 
72 Wawancara Bapak Ibnu, Sigi, 08 Maret 2023 
73 Wawancara Ibnu, Sigi,  08 Maret 2023 
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gAllah, gpembacaan gdoa g(menggunakan gBahasa gArab), gbahkan gbersholawat 

gkepada gRasululllah gSaw. gBerbeda gdengan gyang gdilakukan goleh 

gmasyarakat g(zaman gHindu) gsebelum gdatangnya gIslam. gDalam ghal gini 

gpelaksanaannya gmasih gbersifat ganimisme g(melibatkan gRoh gyang 

gdipercayai).Tradisi gNogigi gatau gmencukur gbulu gpada gwajah gmenurut 

gbeliau g(Ibnu) gselaku gketua gAdat, gbertujuan guntuk gmemunculkan gcahaya 

gpada gmempelai glaki-laki gmaupun gmempelai gperempuan gdengan gharapan 

gbahtera grumah gtangga gyang gakan gmereka gjalani gmenjadi gkeluarga gyang 

gSakinah, gMawaddah, gdan gWarohmah. gSelain gitu gjuga gmencukur gsemua 

gbulu gpada gwajah gterkhusus gpada galis gjuga gmemiliki gsimbol guntuk 

gkeselamatan gdari gsegala gmara gbahaya gpada gkedua gmempelai.74
 g 

 

Beliau gjuga gmenuturkan g: 

“ Tradisi gNogigi gdalam gpelaksanannnya gitu gdilakukan gsehari gatau gdua ghari 

gsebelum gakad gnikah gdi grumah gmasing-masing gmempelai. gUntuk gyang gakan 

gmelakukan gatau gpelaku gprosesi gtradisi gNogigi gbukan gsembarang gorang 

gyang gakan gmelakukan gtradisi gtersebut. gAkan gtetapi, gdiharuskan gorang 

gyang gtelah gdiwarisi gsecara glangsung gbaik gitu gyang gdiberikan gdari gsaudara 

gkandung gataupun gorang gtua gkandung. gKarena guntuk gmenjadi gorang gyang 

gterlibat gdalam gpelaksanaan gtradisi gtersebut gharus gmewarisi gsecara gturun 

gtemurun gdari gpara gorang-orang gterdahulu gyang gpaham gterkait gtradisi 

 
74 Wawancara Bapak Ibnu, Sigi, 08 Maret 2023 
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gNogigi. gUntuk gyang gakan gmelakukan gpelaksanaan gtradisi gNogigi gbiasanya 

gdilakukan goleh gperempuan gyang gsudah gdituakan gatau gsepuh. gAdapun ghari-

hari gyang gdilarang guntuk gmelakukan gtradisi gNogigi gyaitu ghari gRabu gdan 

gJum’at. gSelain ghari-hari gtersebut gmenurut gtradisi gmasyarakat gsuku gKaili 

gitu gdibolehkan”75 

Penjelasan gyang gsama gterkait ghistoris gtradisi gNogigi gyang gdisampaikan 

goleh gsalah gsatu gtokoh gbudaya gkabupaten gSigi gyang gpenulis gwawancarai gbeliau 

gbernama gMuhammad gIzzat gGunawan. gBeliau gmengatakan,76: 

 g“Nogigi gadalah gtradisi gyang gmemang gbelum gada gakulturasi gdengan 

gagama gIslam. gsaya gberani gberbicara gseperti gitu gkarena gpada gprakteknya 

gada gyang gbertentangan gdengan gsyari’at gIslam. gSalah gsatu gdiantaranya 

gyang gbertentangan gyaitu gdalam gprakteknya gmenghilangkan gsedikit gbulu 

gpada galis g(yang gmenjadi gfokus gkajian gpeneliti). gPada gprakteknya 

gpelaksanaan gmencukur galis gpada gprosesi gbukan ghanya gdilakukan goleh 

gsuku gKaili gsaja. gAkan gtetapi, gternyata gdi gsuku-suku glain gjuga 

gmelaksanakan gpraktek gmencukur galis. gSalah gsatu gdiantaranya gdilakukan 

goleh gsuku-suku gyang gberada gdi gdaerah-daerah gprovinsi gSulawesi gSelatan. 

gSepanjang gpengetahun gdan griset gsaya gtradisi gNogigi gatau gmencukur galis 

gadalah gsalah gsatu gtradisi gupaya gmenolak gbala gdari gkepercayaan 

gmasyarakat gsuku gKaili. gMasyarakat gsuku gKaili gmempercayai gbahwa 

 
75 Wawancara Bapak Ibnu, Sigi,  08 Maret 2023 
76 Wawancara Bapak Muhammad Izzat Gunawan, Sigi, 12 Maret 2023 
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gseluruh gbulu gyang gtumbuh gpada gwajah gitu gdapat gmendatangkan gmudharat. 

gDalam gkepercayaan ganimisme gmasyarakat gsuku gKaili gbahwa gbulu gpada 

gwajah gitu g“tidak gbagus”. gKepercayaan-kepercayaan gseperti gitu gjika 

gdiakulturasikan gdengan gIslam gmakan gitu gakan gbergeser. gTradisi gNogigi 

gsejak gsebelum gdatangnya gIslam gsampai gdengan gdatangnya gIslam ghingga 

gsaat gini gpada gpelaksanaannya gmasih gbelum gbergeser. gPelaksanaan gtradisi 

gNogigi ghingga gsaat gini gterkhusus gdi gdesa gKabobona gdan gdesa gyang gberada 

gdisekitarnya gmasih gterus gmelaksanakan gtradisi gtersebut. gSaya gsendiri 

gtermasuk gyang gpernah gdilakukan gtradisi gNogigi gitu gpada gsaat gmelakukan 

gprosesi gpernikahan”. 

Begitupun gjuga gyang gdisampaikan goleh gsalah gsatu gtokoh gbudaya gSulawesi 

gTengah gbapak gMiksam gKetika gdiwawancarai gterkait ghistoris gdan gpelaksanaan 

gtradisi gNogigi. gBeliau gmengatakan77
 g; 

 g“Setasaya gNogigi gini gadalah gbagian gdari gupacara gpernikahan gadat gsuku 

gKaili. gKalau gtidak gsalah gtradisi gNogigi gini gdilaksanakan gsebelum gakad 

gnikah. gDalam gpelaksanaanya gada gbeberapa gbulu-bulu gnampak gpada 

gwajah gyang gharus gdihilangkan.Tradisi gNogigi gpada gmasyarakat gsuku gKaili 

gdipengaruhi goleh gdengan gbersentuhan gbudaya gluar. gJadi gproduk gbudaya 

gkaili g(tradisi gNogigi) gsekarang gitu gKetika gditarik gpada gratusan gtahun 

gbahkan gribuan gtahun gyang glalu, gitu gsudah gmengalami gpengaruh gbudaya 

gdari gluar gbaik gitu gdari gnusantara gdengan gdatangnya gkerajaan gHindu 

 
77 Wawancara Bapak Miksam, Sigi, 14 Maret 2023 
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gmaupun gdari gnegara-negara gluar gyaitu gdari gbudaya gIndia, gCina, gArab, 

gbahkan gsebagian gnegara-negara gdi gEropa. gAwalnya gdahulu gitu gbelum gada 

gmunculnya gyang gnamanya gsuku gKaili. gDahulu gitu gsebelum gadanya gsuku 

gKaili gada gsemacam gkelompok-kelompok gatau gdisebut gdengan gpemukim 

gdisekitar glembah gpalu. gDan gkelompok gatau gpemukim gbisa gdisebut gjuga 

gdengan g‘Kuak-Kuak’ gyang gmembentuk gsuku gbangsa. gSehingga glahirlah 

gyang gnamanya gsistim gupacara gdan gsalah gsatu gdiantaranya gupacara 

gpernikahan gatau gperkawinan gadat. gKemudian gada gmakna gfilosofis gdalam 

gsuatu gpernikahan gbahwa ghal-hal gyang gsifatnya gnegative gitu gharus 

gdihilangkan. gSalah gsatunya gdengan gmencukur gsebagian galis gitu guntuk 

gmenghilangkan gsifat-sifat gyang gtidak gbaik gdalam gmengaruhi gbahtera 

grumah gtangga. gDalam gsuatu gbahtera gpernikahan gitu gtentunya gada gombak 

g(bentuk gkiasan gbermakna gcobaan gdan ghambatan). gTentunya gkalau 

gpernikahan gdikiaskan gdengan gbahtera gmaka gtentunya gdalam gproses 

gperjalanan gbahtera gitu gpasti gada gombak. gDan gombak gini gdimaknai gdengan 

ghambatan, gcobaan, gbahkan gdisebut gjuga gdengan gsifat-sifat gyang gtidak 

gbaik. gbahkan gpelaksanaan gtradisi gNogigi gitu gtidak gsembarang gdalam 

gpenentuan gharinya. gItu gdipilih gmenjadi ghari-hari gyang gbaik, gdalam gBahasa 

gKaili gdisebut gdengan g“Kutika” gpedoman gatau gBahasa gpedoman gdalam 

gpenentuan ghari-hari gyang gbaik gdan gitu gjuga gdikonversi gdengan gsistem 

gkalender gIslam g(Hijriah). gSelain gpenentuan ghari gjuga gdalam gkonteks 

g“Kutika” gpedoman gpenentuan gwaktu g(jam) gyang gbaik guntuk gpelaksanaan 
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gjuga gsangat gpenting guntuk gdimplementasikan. gJadi gdalam gpenentuan ghari 

gdan gwaktu gyang gbaik gpada gpelaksanaan gNogigi gharus gsecara gbersamaan. 

gMisalnya, ghari gsabtu gdalam g“Kutika” gpedoman gtermasuk ghari gyang gbaik. 

gTentunya, gwaktu g(jam) gyang gharus gditentukan gjuga gmasuk gkategori gwaktu 

gyang gbaik. gPenentuan gwaktu gyang gbaik gdalam gkepercayaan gmasyarakat 

gKaili gdisebut gdengan g“Ilmu gPalakiyah” gatau gdalam gBahasa gArab g“Ilmu 

gFalak”. gSelain gitu, gdalam gpenentuan gorang gyang gdipilih guntuk gmelakukan 

gtradisi gNogigi gpada gkedua gmempelai gbiasanya gberdasarkan ggaris 

gketurunan gorang gyang gpernah gmelakukan gtradisi gNogigi. gHingga gsaat gini 

gmasyarakat gsuku gKaili gmenganggap gbahwa gjikalau gtradisi gNogigi gtidak 

gdilaksanakan gpada gprosesi gpernikahan gmaka gpernikahan gtersebut gakan 

gkurang gsempurna gatau gkurang gAfdhol gsehinggat gterkesan gwajib guntuk 

gdilaksanakan. gAdapun gfasilitas gyang gdisediakan gpada gsaat gpelaksanaan 

gNogigi gpada gintinya gmemiliki gmakna gagar gkedua gmempelai gdalam 

gmenjalani gbahtera grumah gtangga gcukup gsandang gdan gpangannya g”. 

           Penuturan gyang gsama gjuga gdijelaskan goleh gbapak gNawir gsekalu gtokoh 

gadat gdesa gKabobona gterkait gtradisi gNogigi,78
 g: 

“ gNogigi gitu gadalah gmencukur gbulu-bulu gpada gwajah gtermasuk gmencukur 

galis. gNogigi gitu gtermasuk gdari gadat gpengantin gsuku gKaili gbaik glaki-laki 

gmaupun gperempuan. gDalam gprosesi gupacara gadat gKaili gitu gada gSembilan 

gtahapan. gDan gNogigi gtermasuk gtahapan gke-empat gpada gprosesi gadat 

 
78 Wawancara Bapak Nawir, Sigi,  26 Maret 2023 
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gpernikahan gsetelah gprosesi g“Nopasoa g(Pengasapan)”. gOrang gyang gtelah 

gdilakukan gprosesi gNogigi gitu gsebagai gtanda gbahwa gorang gtersebut gbaru 

gakan gmelaksanakan gpernikahan gatau gorang gyang gbaru gmenikah. gAdapun 

gada ghal-hal gyang gdipesiapkan guntuk gpemenuhan gpada gsaat gpelaksanaan 

gNogigi, gini gdisebut g“Njaka”. gDiantaranya gberas, ggula gmerah, gpinang, gdau 

gsiri, gkelapa gmuda, gpisang, gbenang, gdan guang gdll. g“Njaka” gyang 

gdisediakan gitu gsetelah gprosesi gakan gdiberikan gkepada gorang gakan 

gmelakukan gNogigi gpada gkedua gmempelai. gJuga gdalam gpelaksanaannya 

gada gbacaan-bacaan gataupun gdoa gkeselamatan gyang gharus gdilakukan gbaik 

gitu gsebelum gmaupun gsesudah gpelaksanaan gtradisi gNogigi. gSebelum 

gpelaksanaan gmenggunakan gBahasa gKaili gdan gsesudah gmenggunakan 

gBahasa gArab gataupu gIndonesia. 

Ketua gAdat gDesa gKabobona gmengatakan g: 

“Dagpelaksanaannya, gadapun gdiawali gdengan gpelaku gadat gmelakukan 

g“Nobaca” gyaitu gmelakukan gpembacaan gdoa gdalam gbentuk gbahasa gKaili. 

gSetelah gitu, gpelaku gadat gmemutar glilin gyang gsudah gmenyala gdilakukan 

gsecara gberlawanan gpada gdepan gwajah gkedua gmempelai gbaik gitu gkepada 

glaki-laki gmaupun gperempuan gsebanyak gtiga gkali. gSetelah gitu, gmaka 

gdilakukan gprosesi gmencukur gbulu-bulu gyang gnampak gtermasuk gmencukur 

gsebagian gbulu gpada galis. gSelain gmencukur gbulu-bulu gpada gwajah gjuga 

gdicukurnya gbulu gpada gbagian gpergelangan gtangan gdan gjuga gpada gkaki 

gsecara gkeseluruhan. gAdapun gyang gperlu gdisiapkan gpada gpelaksanaannya 
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gdi gsetiap gprosesi gmasyarakat gsuku gKaili gdi gDesa gKabobona gpada gtradisi 

gNogigi gberupa gair gputih, gberas, glilin, gtelur, ggula gmerah, gdan gkelapa gyang 

gsudah gada gtunasnya. gTerakhir, gpada gprosesi gtradisi gNogigi gdilakukan 

gupacara g“permandian”. gUpacara g“permandian” gyang gdilakukan gpada 

gkedua gmempelai gbertujuan guntuk gmembuang gkesialan gdiantara gmereka.” 

 Sama ghalnya gpenuturan gyang gdisampaikan goleh gsalah gsatu gtokoh gadat gDesa 

gKabobona gyang gjuga gsebagai gpelaku gadat gyang gsering gmelakukan g gtradisi 

gNogigi gpada gsetiap gprosesi gpernikahan gyaitu gibu gHarini. gBeliau gmengatakan79
 g: 

“ gTradisi gNogigi gadalah gprosesi gmencukur galis gpada gkedua gmempelai. 

gSering gdisebut gdengan gmenghilangkan g“Vulu gCilaka” gatau gbulu gcilaka. 

gProsesi gini gdilaksanakan gsehari gatau gdua ghari gsebelum gakad gnikah. gDalam 

gprosesnya, gkedua gmempelai gakan gdicukur gsedikit galisnya gatau gdicabut gsatu 

gatau gdua ghelai gbulu galis gpada gkedua gmempelai. gAdapun gada ghari-hari 

gtertentu gtradisi gNogigi gdilarang guntuk gdilaksanakan gseperti ghari grabu, 

gkamis, gdan gjum’at. gMenjadi gkepercayaan gmasyarakat gKaili gsecara gturun 

gtemurun gbahwa gjikalau gdilaksanakan gpada ghari-hari gyang gdilarang gmaka 

gakan gmembawa gkesialan gbagi gkedua gmempelai gketka gmenjalani gbahtera 

grumah gtangga. gJadi gselain ghari-hari gyang gtelah gdilarang gmaka gtradisi 

gNogigi gboleh guntuk gdilaksanakan. gSelain gitu, gyang gperlu gdipersiapkan gjuga 

gpada gsaat gpelaksanaan gtradisi gNogigi gadalah g“Njaka”. gDalam ghal gini 

g“njaka” gadalah gfasilitas gataupun gbenda-benda gyang gdiperlukan gpada gsaat 

 
79 Wawancara Ibu Harini, Sigi, 08 April 2023 



 
 

68 
 

gpelaksanaan gNogigi. gDiantaranya gberas, glilin, gtelur, gpinang, gkelapa gyang 

gsudah gada gtunasnya. gJuga gada gdoa-doa gdalam gBahasa gKaili gyang gharus 

gdibacakan gdengan gtujuan gmemasukan gcahaya gpada gwajah gkedua 

gmempelai. gSetelah gitu, glilin gyang gtelah gdibakar gakan gdiputarkan gsebanyak 

gtiga gkali gdidepan gwajah gkedua gmempelai. gSelain galis gyang gdicukur gjuga 

gbulu-bulu gyang gada gpada gtangan, gkaki, gdan gsejenisnya gjuga gdicukur 

gsebagian gpada gsaat gpelaksanaan gtradisi gNogigi. gUntuk gmenjadi gpelaku 

gadat gyang gakan gmelakukan gNogigi gpada gkedua gmempelai gjuga gtidak 

gsembarang gorang gyang gmelakukannya gharus gdiwarisi gdari 

gsaudara,keluarga gterdekat, gataupun gorang-orang gyang gsecara gturun 

gtemurun gdipercayai guntuk gmelakuan gtradisi gNogigi. gTerakhir, gsetelah 

gdilakukan gprosesi gNogigi gmaka gkedua gmempelai gakan gproses 

g“dimandikan” g g” g 

Tradisi gNogigi gini gberlaku gkepada gkedua gpengantin gpria gdan gwanita. gPengantin 

gpria gharus gdiantar gke grumah gpengantin gwanita guntuk gmelakukan gtradisi gmogigi. 

gWalaupun gdilakukan gdalam gsatu grumah, gpelaksanaannya gharus gdilakukan gsecara 

gterpisan gantara gpengantin gpria gdan gwanita guntuk gmenghindari gadanya gpertemuan 

gsebelum gperkawinan. 

Tradisi gini gdilakukan gsebelum gupacara gmokolontigi, gdan gdilaksanakan gdi gpagi 

ghari gdengan gmaksud gdalam gkeyakinan gmasyarakat gadat gKaili gagar gpagi gmerupakan 

gwaktu gyang gbaik gdan gharinya gdi gawali gdengan gproses gpensucian gdiri gdengan 

gmembuang gsial gyang gdilambangkan gdalam gpencukuran galis. 
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Pencukuran grambut-rambut gini gdilakukan goleh gseorang gwanita gyang gtelah glanjut 

gusia gyang gdipercaya gmempunyai ggaris gketurunan gyang gbaik-baik gserta gmemiliki 

gbanyak ganak gdan gcucu gdan gmengetahui gtata gcara gpelaksanaan gtradisi gNogigi. gHal gini 

gdikaitkan gdengan gkeyakinan gsuku gKaili gbahwa gkeadaan gdari gorang gtua gyang 

gmelakukan gtradisi gtersebut gakan gberimplikasi gterhadap gcalon gpengantin gyang 

gdiharapkan gakan gmendapatkan gketurunan gyang gbaik gpula. 

Desa gKabobona gadalah gsalah gsatu gdesa gyang gmayoritas gmasyarakatnya gbersuku 

gKaili. gDi gdesa gTersebut, gTradisi-tradisi gyang gada gpada gprosesi gpernikahan gmasih 

gsangat gkental. gSehingga gmasih gterus gdilaksanakan ghingga gsaat gini. gBerdasarkan 

gwawancara gdengan gKetua gAdat gDesa gKabobona, gBapak gIbnu: 

 g“Bahwa gtradisi gNogigi gatau gmencukur gSebagian galis gdi gsetiap gprosesi 

gpernikahan gmasih gterus gdilaksanakan. gMayoritas gmasyarakat gdesa 

gKabobona gberpendapat gbahwa g“Prosesi gPernikahan gserasa gkurang 

gsempurna gjikalau gtidak gdilaksanakan gtradisi gNogigi g(mencukur gSebagian 

galis) gtersebut.”80
 G 

Olehnya gpenulis gakan gmenguraikan gsecara gsederhana gterkait ghasil gwawancara 

gkepada gpara ginforman gdalam gbentuk gtabel g: 

 

Tabel g4.1 guraian gsecara gsederhana gterkait gwawancara gpeneliti gdengan 

gpara gInforman gdalam gbentuk gtabel 

 
80 Wawancara Bapak Ibnu, Sigi, 08 Maret 2023 
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Juga gdalam ghal gini, gTradisi gmerupakan gaspek gkebudayaan gdaerah gdan gsekaligus gproduk 

gdari gsejarah glokal gyang gdapat gmenambah gkhasanah gbudaya gdaerah gbahkan gnasional. gDalam 

gperubahan gamandemen gUUD g1945 gpasal g32 gayat g1 gdisebutkan gbahwa g“Negara gMemajukan 

gKebudayaan gNasional gIndonesia gdi gtengah gperadaban gdunia gdengan gmenjamin gkebebasan 

gbermasyarakat gdalam gmemelihara gdan gmengembangkan gnilai-nilai gbudayanya”. 

 gDengan gdemikian, gmasyarakat gmemandang gbahwa gdalam gtradisi gNogigi gmerupakan 

gsuatu gpelaksanaan gtradisi gpada gpernikahan gyang gsangat gsakral gkarena gselain gsudah gmenjadi 

gkebiasaan gturun-temurun gjuga gdalam gprosesnya gterdapat gnilai-nilai gfilosofis gyang 

gtekandung gdengan gharapannya gkedua gmempelai gdalam gmenjalani gbahtera grumah gtangga 

gberjalan gbaik gdan gharmonis gserta gterhindar gdari gsegala gmarabahaya. 

Melalui gwawancara gdengan gketua gAdat gDesa gKabobona g

81; g 

 
81 Wawancara Bapak Ibnu, Sigi 08 Maret 2023 
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“ gadapun gpada gproses gpelaksanaan gtradisi gNogigi gdalam ghal gini gmencukur 

galis gpada gkedua gmempelai gjuga gbertujuan guntuk gmemunculkan gcahaya gpada 

gwajah.” 

 

Merujuk gpada gliteratur, gTradisi gNogigi gmerupakan gsalah gsatu grangkaian gdari 

gproses gpelaksanaan gsuatu gacara gsebelum gakad gnikah, gyakni gmencukur gbulu-bulu 

gyang gNampak, gkarena gada gsuatu ganggapan gyang gberkembang gdalam gmasyarakat 

gsuku gKaili gbahwa gbulu-bulu gtersebut gsebagai gbulu gcelaka g(Vulu gCilaka). gKerelahan 

gmereka gmengeluarkan gbulu gbertujuan guntuk gmempercantik gdiri gdan gjuga 

gmengandung gmakna gsimbolik gsebagai gmanifestasi gdari gsikap gketaatan gdan 

gkeyakinannya guntuk gmeninggalkan gsemua gperbuatan gmasa glalunya, gdan gsiap guntuk 

gmenghadapi gmasa gdepannya gpenuh gdengan gketabahan.82 

 

Dalam proses acara ini biasanya dilakukan di rumah pihak perempuan 

menjelang matahari terbit yang dipercayai sebagai waktu yang baik untuk memulai 

suatu aktivitas. dari awal sampai dengan sekarang tradisi Nogigi tidak terlalu 

mengalami banyak perubahan yang berarti kecuali masalah busana, walaupun tidak 

dapat dipungkiri adanya perubahan lain setelah masyarakat sudah memeluk agama, 

terutama setelah kedatangan “Datuk Karama” sekitar abad 17 Masehi. 

Kedatangannya membawa pengaruh besar terhadap proses perjalanan islamisasi di 

tanah Kaili. Dan mencapai puncak perkembangannya setelah kedatangan “Guru 

 
82Jasrum Dkk, Upacara Adat Perkawinan Suku Kaili, ( Dinas Kebudayaan dab Pariwisata Bagian 

Proyek Pembinaan Permuseuman Sulawesi Tengah, Palu) 2001, H.33 
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Tua” (Sayyid Idrus bin Salim Aljufri) yang gigih memperjuangkan Islam sampai ke 

pelosok yang nampak pengaruhnya sampai saat ini. dan juga pengaruh dari daerah 

lain sebagai hasil akulturasi dengan budaya local.83 

Dalam gpelaksanaan gtradisi gNogigi gjuga gada gbenda-benda gatau gatribut gyang 

gdipersiapkan guntuk gmenjadi gsimbol-simbol gyang gmempunyai gnilai-nilai gfilosofis 

gberdasarkan gkepercayaan gyang gdiyakini goleh gmasyarakat gKaili gpada gumumnya gdan 

gKabobona gpad gkhususnya. g g g g 

Secara gsubstansi, gSimbol gadalah gtanda gyang gmenunjukkan ghubungan gantara 

gtanda gdan gpetandanya. gSimbol gmerupakan gsuatu gtanda gyang gdapat gmelambangkan 

gatau gmewakili gsuatu gbenda glain gsecara garbiter gdan gkonvensional g(Berdasarkan 

gkesepakatan gumum), gSimbol gdapat gmenghantarkan gseseorang gkedalam ggagasan gatau 

gkonsep gmasa gdepan gmaupun gmasa glalu. gSimbol gadalah ggambar, gbentuk, gatau gbenda 

gyang gmewakili gsuatu ggagasan, gbenda, gataupun gjumlah gsesuatu.Meski gpun gsimbol 

gbukanlah gnilai gitu gsendiri, gnamun gsimbol gsangatlah gdibutuhkan guntuk gkepentingan 

gpenghayatan guntuk gnilai-nilai gyang gdiwakilinya. gSimbol gdapat gdigunakan guntuk 

gkeperluan gapa gsaja, gmisalnya guntuk gpengetahuan, gkehidupan gsosial, gjuga gagama.84 

Simbol gmerupakan gsuatu ghal gatau gkeadaan gyang gbiasanya gmenggantikan 

ggagasan gatau gobjek. gKedua, gsimbol gmerupakan gsuatu ghal gatau gkeadaan gyang 

gdigunakan guntuk gmewakili gsesuatu gyang glain, gberupa gmakna gkualitas, gabstraksi, 

ggagasan gdan gobjek. gKetiga, gsuatu gyang gdibangu goleh gmasyarakat gatau gindividu-

 
83 Jasrum Dkk, Upacara Adat Perkawinan Suku Kaili, ( Dinas Kebudayaan dab Pariwisata Bagian 

Proyek Pembinaan Permuseuman Sulawesi Tengah, Palu) 2001, H.27 
84 Andiwa, Makna Simbolis Sambulugana Pada Upacara Perkawinan Suku Kaili Suatu Kajian 

Heurmenetika, Artikel Vol. 4 No. 3, Juli 2016 
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individu gdengan gkandungan gmakna gtertentu, gdan keempat, gsimbol gmerupakan 

gsesuatu gyang gmenunjukkan gsuatu gtanda ginderawi yang mewakili grealitas gsupra 

ginderawi. 

Simbol gadalah gbentuk gyang gmenandai gsesuatu gyang glain gdi gluar gperwujudan 

gbentuk gsimbolik gitu gsendiri gtitik gsimbol gyang gtertulis gkan gsebagai g“bunga”, 

gmisalnya, gmengacu gdan gmengemban ggambaran gfakta gyang gdisebut gbunga gsebagai 

gsesuatu gyang gada gdi gluar gbentuk gsimbolik gitu gsendiri. gSimbolik gtidak gdapat gdisikapi 

gsecara gisolatif, gterpisah gdari ghubungan gasosiatif gnya gdengan gsimbol glainnya. 

Bentuk gsimbol gtidak ghanya gbenda gkasat gmata, gnamun gjuga gmelalui ggerakan gdan 

gucapan. gSimbol gjuga gdijadikan gsalah gsatu ginfrastruktur gbahasa, gyang gdikenal gdengan 

gbahasa gsimbol. gSimbol gmerupakan gsuatu gobyek gyang gberfungsi gsebagai gsarana 

guntuk gmempersatukan gsesuatu ghal gyang gbersifat gabstrak, gmisalnya gburung gmerpati 

gsebagai gsimbol gkedamaian. g 

Adapun gbenda-benda gyang gperlu gdipersiapkan gpada gpelaksanaan gtradisi gNogigi 

gyaitu gair gputih, gberas, gpinang, glilin, gtelur, ggula gmerah, gkelapa g(yang gsudah gada 

gtunasnya). gDi gsetiap gbenda-benda gyang gdijelaskan gdiatas gmenjadi gsimbol-simbol 

gyang gmemiliki gmakna-makna gdan gfilosofi gtersendiri gbagi gkedua gmempelai. gBerikut 

guraian gmakna gsimbol-simbol gyang gada gpada gtradisi gNogigi gberdasarkan gwawancara 

gdengan gketua gAdat gDesa gKabobona, gBapak gIbnu85
 g: 

 

 
85 Wawancara Bapak Ibnu, Sigi,  08 Maret 2023 
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1) Air gPutih, gsalah gsatu gsimbol gyang gdisediakan gpada gsaat gpelaksanaan 

gprosesi gtradisi gNogigi. gAir gputih gdifilosofikan gsebagai gair gyang gtidak 

gmewah gtapi gpunya gkeberadaan gyang gsangat gpenting gdan gberarti gbagi 

gseluruh gmahluk ghidup. gDengan gadanya gair gputih guntuk gdisediakan gpada 

gpelaksanaan gNogigi gpada gprosesi gpernikahan gdiharapkan gdari gkedua 

gmempelai gbaik gitu glaki-laki gmapun gperempuan gselalu gdalam gkehidupan 

gkesederhanaan gsembari gmenjadi gpemantik gkebermanfaatan gbagi gmahluk 

ghidup gdisekitarnya. 

2) Beras, gdisediakan gpada gpelaksanaan gtradisi gNogigi gdijadikan gsebuah 

gsimbol gkesuburan, gkemakmuran, gdan gkeharmonisan. gDengan gadanya 

gberas gtersebut gdiharapkan gkedua gmempelai gdalam gmengarungi gbahtera 

grumah gtangga gselalu gdalam gkesuburan, gkemakmuran, gdan 

gkeharmonisan. 

3) Buah gPinang, gdalam gtradisi gNogigi gmemiliki garti gyaitu gmemunjukkan 

gtekad gyang gbulat guntuk gmenuju gpernikahan gserta gkuat gdalam 

gmenghadapi gcobaan gyang gakan gdatang. gDan gbuah gpinang gini gjuga 

gmelambangkan gbahwasanya gseseorang gtersebut gdari gketurunan gyang 

gorang gyang gbaik gbudi, gtinggi gderajatnya, gserta gjujur. gPinang gyang 

gberbentuk gbulat gini gmempunyai garti gsebagi gsuatu gtekad gyang gbulan gserta 

gsuatu gkeyakinan gyang gkuat gdalam gmelangsungkan gsuatu gpernikahan 

gserta gBersama-sama gdalam gmengahadapi gsuatu gcobaan gyang gakan 

gdatang. 
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4) Telur, gdalam gpelaksanaan gtradisi gNogigi gadanya gtelur gdisimbolkan 

gberanak-pinak. gOlehnya gdiharapkan gpengantin gmendapatkan gbanyaknya 

gketurunan. 

5) Gula gmerah, gdalam gtradisi gNogigi gdijadikan gsimbol gpemanis. gSehingga 

gdiharapkan gpengantin grezekinya gselalu gdiberikan gkeberkahan goleh gsang 

gmaha gkuasa. 

6) Kelapa g(yang gsudah gada gtunasnya), guntuk gkelapa gyang gdisediakan gharus 

gyang gada gtunasnya. gKelapa gdisimbolkan gkesejahteraan gdan 

gkebermanfaatan. gDiharapkan gRumah gtangga gyang gtelah gdibangun gselalu 

gdiberikan gkesejahteraan gdan gpengantin gselalu gmenjadi gpenebar gmanfaat 

gbagi gorang glain. 

 

Benda-benda gyang gdijadikan gsimbol gdiatas gadalah ghal-hal gyang gmenjadi gpenunjang 

gpada gsaat gpelaksanaan gtradisi gNogigi gdalam gprosesi gpernikahan gmasyarakat gsuku gKaili. 

gBenda-benda gtersebut gdiyakini goleh gmasyarakat gsuku gKaili gpada gumumnya gmaupun 

gmasyarakat gdesa gKabobona gpada gkhususnya gdapat gmendatangkan gkebaikan gpada gkedua 

gmempelai guntuk gmenjalani gbahtera grumah gtangga. 

Simbol-Simbol gyang gterdapat gdalam gtradisi gNogigi gpada gprosesi gpernikahan 

gmasyarakat gKaili gdi gDesa gKabobona, gKabupaten gSigi gterkandung gmakna-makna, gbaik gyang 

gmudah gdimengerti gmaupun gmakna gsimbolis gyang gmemerlukan gkesadaran gmanusia guntuk 

gmenafsirkannya gsecara gkomprehensif. 
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Berdasarkan gwawancara gdengan gpara gPemuka gAdat gDesa gKabobona, gsalah gsatu 

gdiantaranya gyaitu gbapak gIbnu, gbeliau gmengatakan86
 g: g 

bahwa gkhusus gdi gDesa gKabobona ghampir g90% gmasyarakatnya gketika 

gmelaksanakan gprosesi gpernikahan gmasih gmelaksanakan gtradisi gNogigi gatau 

gmencukur galis gkepada gkedua gmempelai. 

 

Adapun gpenulis gjuga gmenguraikan gmelalui gtabel gterkait gbenda-benda gatau gatribut gyang 

gmenjadi gsimbol gtradisi gNogigi. gSehingga gpenjabarannya glebih gterstruktur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
     86 Wawancara Ibnu, Sigi, 08 Maret 2023 
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Tabel g4.2 gBenda gatau gAtribut gyang gdijadikan gSimbol gPada gPelaksanaan 

gNogigi gBeserta gMakna gyang gTerkandung gDidalamnnya 

No 
Benda gYang gDipersiapkan gPada 

gPelaksanaan gTradisi gNogigi 
Makna gYang gTerkandung gDidalamnya 

1 g 
 gAir gPutih Menghilangkan gsifat gtercela 

2 
Beras Keelamatan gdan gkebahagiaan 

3 

Buah gPinang Menghilangkan gmusibah 

4 
Telur Keselamatan gdan gkebahagiaan 

5 Gula gMerah. Keselamatan gdan gkebahagiaan 

6 
 g g 
 g gKelapa Kebahagiaan, gketenangan, gdan gmenghilangkan 

gsifat gtercela 

 

 gbenda-benda gyang gdipersiapkan gpada gsaat gpelaksanaan gtradisi gNogigi gmengandung 

gmakna-makna gtersendiri gsecara gkeseluruhan g gdari gsimbol gtersebut gmemberikan gkebaikan 

gbagi gkedua gmempelai. 

Berdasarkan guraian gwawancara gdiatas, gmenjelaskan gbahwa gtradisi gNogigi gsecara 

ghistoris gsudah gmulai gdilaksanakan gsebelum gdatangnya gIslam gdi gIndonesia gwalaupun gtidak 

gterdata gsecara gtertulis gdan ghanya gberdasarkan glisan gsecara gturun-temurun. g gJuga gtradisi 

gNogigi gatau gmencukur galis gmemiliki gnilai-nilai gfilosofis gdidalamnya. gYang gdimana 

gdiperkuat gdengan gsimbol-simbol gyang gada gpada gbenda-benda gatau gatribut gyang gdisediakan 

gpada gsaat gpelaksanaan gtradisi gtersebut. g 
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Berbeda ghalnya gdengan gsalah gsatu gtokoh gagama gdesa gKabobona gyang gcenderung gkontra 

gdengan gpelaksanaan gtradisi gtersebut. gBeliau gmenuturkan g:87 

“ gbahwa gtradisi gNogigi gatau gmencukur galis gpada gwajah gkedua gmempelai 

gsebelum gpelaksanaan gakad gnikah gadalah gsuatu gpelaksanaan gyang gakan 

gmendatangkan gkemafsadatan gmengingat gmencukur galis gdalam gtinjauan ghukum 

gIslam gbaik gitu gberdasarkan gAl-Qur’an gmaupun gHadist gNabi gSaw gadalah 

gperbuatan gyang gdilarang goleh gSwt” 

Dalam gpernikahan gsendiri gtidak glepas gdengan gperan gpenting gagama gdan gbudaya gyang 

gmelatar gbelakangi gsebuah gpernikahan. gAgama gdan gbudaya gmerupakan gsalah gsatu gunsur 

gyang gtidak gterpisahkan gdalam gkehidupan gmasyarakat, gsehingga gakan gmelahirkan gberbagai 

gmacam gpenilaian. gSehingga gsering gkali gmembuat gkebingungan gketika gkita gharus 

gmeletakkan gagama gdan gbudaya gdalam gkonteks gkehidupan gsehari-hari. gHubungan 

gkebudayaan gdan gagama gmerupakan gdua gunsur gyang gdapat gdibedakan gnamun gtidak gbisa 

gdipisahkan. gBudaya gsekalipun gberdasarkan gagama gdapat gberubah gdari gwaktu gke gwaktu gdan 

gdari gtempat gke gtempat, gnamun gtidak gbisa gmenjadi gdasar gdari gagama. gSedangkan gagama 

gsendiri gmempunyai gnilai gmutlak, gtidak gberubah gkarena gperubahan gwaktu gdan gtempat gserta 

gtidak gdidasarkan gpada gbudaya. 

C. Implementasi gTradisi gNogigi gdi gDesa gKabobona, gKabupaten gSigi gTinjauan g‘Urf 

    Menurut gsekjen gForum gKomunikasi gMasyarakat gKaili, gAbdullah gAlhamidy88
 g: g 

 
     87 Wawancara Bapak Syafa’ad, Sigi, 08 Maret 2023 

    88 Wawancara Bapak Abdullah Alhamidy, Palu, 09 April 2023 
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“bahwa gtradisi gNogigi gdiperkirakan gtelah gada gsebelum gabad gke-17 gM. gAbad gke-17 gM 

gmerupakan gawal gperubahan gkeyakinan gmasyarakat gadat gyang gditandai gdengan 

gberkembangnya gagama gIslam gdi gLembah gPalu.” 

 

Menurut gsekjen gForum gKomunikasi gMasyarakat gKaili gAbdullah gAlhamidy89
 g: 

 g”Bahwa gtradisi gmogigi gdiperkirakan gtelah gada gsebelum gabad gke-17 gM. gAbad gke-17 gM 

gmerupakan gawal gperubahan gkeyakinan gmasyarakat gadat gyang gditandai gdengan 

gberkembangnya gagama gIslam gdi gLembah gPalu.” 

 

Tradisi gNogigi glahir gsebagai gwujud grepresentative gdari gkeyakinan gmasyarakat gadat gKaili 

gbahwa gdengan gmencukur grambut-rambut ghalus gdisekitar gwajah gkhususnya gmerapikan galis 

gdapat gmembuat gwajah gcalon gpengantin glebih gbercahaya. gPengalaman-pengalaman gsosial 

gyang gterjadi gberupa gperbedaan gcahaya gwajah gpengantin gyang gdirapikan galis gserta grambut-

rambut ghalus gdiwajahnya gdengan gwajah gpengantin gyang gtidak gdirapikan galis gdan grambut-

rambut ghalus gdi gwajahnya gmenjadi gaspek gsosiologis gdilakukannya gtradisi gNogigi. 

Hal gini gdikuatkan goleh ghasil gwawancara gpeneliti gdengan gIbu gGanima gOrang gTua gAdat 

gtradisi gNogigi g

90: g 

“Sudah g30 gtahun gsaya gmelakukan gtradisi gmogigi, gdan gmemang gada gperbedaan gantara 

gorang gyang gdigigi gdan gtidak gdigigi. gOrang gyang gdigigi glebih gwajahnya glebih gbercahaya gdan 

gauranya glebih gkeliahatan gdibanding gorang gyang gtidak gdigigi. gTetapi gsekarang gsudah gbanyak 

gskincare gatau gperawatan gkecantikan gyang gbisa gbikin gwajah gbercahaya gyang gtidak gbisa 

 
     89 Wawancara Bapak Abdullah Alhamidy, Palu, 09 April 2023 

     90 Wawancara Ibu Ganima, Palu,  09 April 2023 
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gdikasih gskincare gitu gcuman gaura gpengantin gyang gdidapat gsetelah gmogigi gkarena gsekarang 

gjuga gbeda gdengan gdulu. gDulu gorang gbelum gpake gmake gup gkaya gsekarang gjadi gskarang gsudah 

gada gmake gup gjuga gyang gbikin gmuka gjadi gbercahaya gselain gskincare”. 

Wawancara gpeneliti gjuga gjuga gdilakukan gkepada gcalon gpengantin gyang gdalam ghal gini gjuga 

gmelakukan gtradisi gNogigi. gBeliau gmengatakan91
 g: 

“ gAlasan gsaya gmelakukan gtradisi gini gitu gbiar gauraku gwaktu gjadi gpengantin gitu gkeluar 

gkarena gbegitu gyang gdibilang gorang gtuaku. gDan gsetauku gkalau gdalam gadat gKaili gharus 

gdilakukan gbiar gbabuang gsial” 

Dari ghasil gwawancara gini, gpeneliti gberpendapat gbahwa gpelaksanaan gNogigi gyang 

gdilakukan gsaat gini gberdasarkan gtuntunan gadat gKaili gsecara gturun gtemurun gmelalui gorang gtua 

gkepada ganak gyang gmereka gyakini gtanpa gmengetahui gbahwa gmencukur galis gadalah gperbuatan 

gyang gdilarang goleh gagama. 

Wawancara gpeneliti gtentang gefek gsamping gdari gpencukuran galis gdalam gtradisi gNogigi. 

gWawancara gdilakukan gdua gminggu gsetelah gpelaksanaan gNogigi92: 

“ gTidak gada grasa gsakit gyang gsaya grasakan gsetelah gdigigi. gMungkin gcuman gagak gmerah 

gsedikit gbekasnya gtapi gsetelah gitu gtidak gada gbekasnya gsama gsekali gdan gsekarang grambut-

rambut gyang gdicukur gsudah gtumbuh glagi.” 

Hasil gwawancara gini gmenguraikan gbahwa gpasca gdilakukan gtradisi gNogigi gkepada gkedua 

gmempelai gtidak gmenimbulkan grasa gsakit gdan gperih gkarena gdilakukan ghanya gpada gsaat gupacara 

gperkawinan. gNamun gmenurut gpeneliti, ghal gdemikian gjika gsudah gditegaskan gdilarang gdalam 

gagama gIslam gmaka gsebagai gpenganut gharus gtaat guntuk gtidak gmelakukannya gkarena gdalam 

 
           91 Wawancara Akbar, Sigi, 08 Maret 2023 

          92 Wawancara Lisa, Sigi, 09 Maret 2023 



 
 

81 
 

gsuatu gpraktek gprosesi gadat gjikalau gbertentangan gdengan gsyari’at gagama gIslam gmaka g gprosesi 

gadat gharus gdihindarkan. gDalam gpelaksanaannya gpun gtidak gmasuk gdalam gkategori gdarurat. 

gLarangan gmencukur galis gsama gdengan glarangan gmemakan gbabi gdan ganjing gyang gsudah 

gditegaskan goleh gAllah gdan gRasul-Nya gdalam gAl-Qur’an gdan gHadist gkarena gwalaupun gpasca 

gdicukurnya galis gtidak gmemberikan gefek gsamping gpada gpelaku gNogigi gtersebut gsama gjuga 

gdengan gmemakan gbabi gdan ganjing gyang gbelum gtentu gjuga gpasca gdimakannya gakan 

gmemberikan gefek gsamping gpada gyang gmemakannya. 

 

 

Wawancara gpeneliti glarangan gpencukuran galis gdalam gIslam gterhadap gpelaku gNogigi g

93: 

“ gSaya gmenganggap gmogigi gini gadalah gpilihan. gJadi gjika gmemang gdalam gIslam gdilarang 

gmungkin gada galasan-alasan gkenapa gsampai gmencukur galis gitu gdilarang gdan gsaya gmerasa 

gtidak gdirugikan gdalam gpelaksanaan gtradisi gmogigi gini gdan gdalam gpelaksanaannya gjuga gsaya 

gtidak gmelihat gada ghal-hal gyang gmenyimpang gdari gakidah.bacaannya gjuga gmenggunakan 

gbismillah, gsyahadat, gdzikir gdan gshalawat. gUntuk gsaya, gsaya gmemilih gmelakukan gtradisi 

gmogigi gsebagai gpenghargaan gterhadap gbudaya gyang gada.” 

 

Dari ghasil gwawancara gini gdapat gdilihat gbahwa gmasyarakat gadat gKaili gyang gmelaksanakan 

gtradisi gmogigi gmemiliki galasan gtersendiri gdalam gmelaksanakan gtradisi gmogigi gdan gmeyakini 

glarangan gmencukur galis gdalam gIslam gmemiliki gsebab-sebab gdiberlakukan gsehingga 

gmasyarakat glebih gmemilih guntuk gmelaksanakan gtradisi gNogigi. 

 
          93 Wawancara Akbar, Sigi, 08 Maret 2023 
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Wawancara gpeneliti gtentang galasan gmasyarakat gmasyarakat gyang gtidak gmelakukan gtradisi 

gNogigi94
 g: 

” gAlasan gsaya gtidak gmelakukan gtradisi gmogigi gkarena gsudah gjelas gAllah gmelaknat 

gpencukuran galis glalu gkenapa gsaya gharus gmelakukan gitu. gSaya gtidak gingin gdilaknat gAllah gswt. 

gSekarang gsudah gbanyak gcara guntuk gwajah gterlihat gbercahaya gwalaupun gtidak gdicukur 

galisnya.” 

 

Kontradiksi gterjadi gantara gpelaku gtradisi gmogigi gdan gmasyarakat gyang gtidak gmelakukan 

gtradisi gmogigi. gHal gini gsangat gwajar gterjadi gmengingat ghadis gyang gmelarang gpencukuran galis 

gtersebut gberisikan glarangan gyang gsangat gkeras gbahkan gsampai gmelaknat. gSebagian 

gmasyarakat glebih gmemilih guntuk gtidak gmelakukan gtradisi gmogigi gdengan gdalil ghadis gtersebut 

gdan gtidak gingin gdilaknat goleh gAllah gswt. 

Tradisi gNogigi gsesungguhnya gadalah gsuatu gkebiasaan gyang gdilakukan gmasyarakat gadat 

gKaili gdalam gupacara gperkawinan. gSeperti gyang gtelah gdijelaskan gsebelumnya gtradisi gini gadalah 

gproses gpencukuran grambut ghalus gdi gsekitar galis, gwajah, gtangan, gdan gkaki gcalon gpengantin. 

Tradisi gNogigi gjuga gdijadikan gsebagai gmedia gkomunikasi gdari ggenerasi gke ggenerasi 

gberikutnya gtanpa gterputus gsehingga gtradisi gini gmasih gdilaksanakan gsampai gsaat gini. gDari 

gtradisi gini gkita gmendapatkan gbanyak ginformasi gbagaimana gpara gpendahulu gkita gmelaksanakan 

gperkawinan. 

Agama gIslam gsendiri gtidak gmenjelaskan gbagaimana gpengkhususan gdalam gpelaksanaan 

gperkawinan gnamun gIslam gjuga gtidak gmengatur gsecara grinci gbagaimana gseharusnya 

 
94 Wawancara Siti Fatimah, SIgi, 09 Maret 2023 
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gperkawinan gdilaksanakan. gDalam ghal gini gbukan gberarti gIslam gtidak gsempurna, gjustru gdengan 

gini gIslam gsemakin gmenunjukan gkesempurnaannya gdengan gmenyadari gsecara gsungguh-

sungguh gbahwa gpelaksanaan gperkawinan gmasuk gdi gdalam granah gbudaya, gtradisi, gdan gadat 

gdaerahnya gmasing-masing. gHukum gpositif gIndonesia gpun gdemikian gtidak gmengatur gmengenai 

ghal gini, gkhususnya gkeharusan gmelaksanakan gtradisi gNogigi gdalam gperkawinan. 

Islam gadalah gagama gyang gsangat gmenghargai gbudaya, gtradisi, gdan gadat gpengikutnya. 

gBahkan gtidak gsedikit gdari gbudaya, gtradisi, gdan gadat gtersebut gdijadikan gsebagai gmedia 

gpenyebaran gagama gIslam, ghal ginilah gyang gmembuat gajaran gIslam gmasuk gke gdalam ghati gsetiap 

gpenganutnya. gPengakuan gIslam gterhadap gtradisi gyang gberlaku gdi gmasyarakat gini gjuga gsemakin 

gmenguatkan gbahwa gsungguh gIslam gditurunkan gadalah gsebagai g“rahmatan glil galamin”. 

 

Bapak gIzzat gGunawan gselaku gtokoh gbudaya gsekaligus gTokoh gAgama gdi gdesa gKabobona, 

gbeliau gmengatakan95
 g: 

“Nogigi gadalah gtradisi gyang gmemang gbelum gada gakulturasi gdengan gagama gIslam. gsaya 

gberani gberbicara gseperti gitu gkarena gpada gprakteknya gada gyang gbertentangan gdengan 

gsyari’at gIslam. gSalah gsatu gdiantaranya gyang gbertentangan gyaitu gdalam gprakteknya 

gmenghilangkan gsedikit gbulu gpada galis g(yang gmenjadi gfokus gkajian gpeneliti.” 

 

Sama ghalnya gdisampaikan goleh gbapak gMohammad gSyafa’ad gselaku gtokoh gagama gdesa 

gKabobona, gbeliau gmenuturkan g: 

 
95 Wawancara Bapak Izzat Gunawan, Sigi 08 April 2023 
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“ gtradisi gNogigi g(mencukur galis) gmenjelang gpernikahan gmerupakan gsalah gsatu gtradisi 

gatau gadat gyang gberada gdi gtanah gKaili gyang gsudah glama gmenjadi gkebiasaan gsuku gkaili 

gtersebut. gNamun gdala gprakteknya, ghukum gmencukur galis gdalam gsyari’at gIslam gitu gdilarang. 

gNamun gada gjuga gulama gyang gmembolehkan gdengan gsyarat gdan gketentuan gtertentu.” 

 

Hukum gIslam gatau ghukum gsyari’at gmerupakan ghukum gyang gbisa gberubah gsesuai gdengan 

gkondisi, gtempat, gdan gwaktu gtertentu. gAdat gatau gtradisi gmerupakan gsebuah gpeningalan gkhusus 

gdari gpara gpendahulu gbagi gpara gkelompok gdimasa gsekarang. gNamun, gada gbeberapa gtradisi 

gyang gsejalan gdengan gketentuan gsyari’at, gtapi gtidak gsedikit gbanyak gyang gbertentangan gdengan 

gsyari’at gIslam. 

Salah gsatu gcontoh gadalah gtradisi gNogigi gatau gmencukur galis. gTradisi gini gdikalangan 

gmasyarakat gKaili gsudah gmenjadi gtradisi gturun gtemurun gketika gadanya g gacara gpernikahan 

gataupun gperkawinan. gNamun gdisisi glain gtradisi gini gjika gdilihat gdari gsegi gpekerjaannya 

gmencukur galis gini gmerupakan glarangan gdalam gsyari’at. g 

Salah gsatu gtujuan gdengan gdilakukannya gtradisi gNogigi gadalah gagar gdapat gmemunculkan 

gcahaya gpada gkedua gmempelai. gMereka gmeyakini gbahwa gdengan gdicukurnya gsebagian galis 

gpada gkedua gmempelai gmaka gcahaya gakan gmuncul gdi gwajah gdi gkedua gmempelai. g 

 

Padahal gdalam gkonteks gmemunculkan gcahaya gpada gwajah gtidak gharus gdengan 

gdilakukannya gmencukur galis gpada gwajah. gBanyak gcara gyang gsangat gberagam guntuk 

gmelaksanakan ghal-hal gseperti gitu gtanpa gharus gmasuk gdalam gkoridor gperbuatan gyang gdilarang 

goleh gsyari’at gagama. 
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Pernikahan gyang gbaik gadalah gtentunya gdalam gseluruh gproses gperjalanan gbaik gitu 

gpersiapan gmaupun gpada gsaat gpelaksanaan gupacara gadat gperkawinan gseharusnya gtidak gsampai 

gkontradiksi gdengan gapa gyang gtelah gdiatur gdalam gsyari’at gagama. gPernikahan gakan gbernilai 

gmaslahat gdan gmanfaat gjika gdilalui goleh gdengan gproses-proses gyang gbaik. 

Tabel g4.3 gUraian ghasil gwawancara gpeneliti gpada gpara ginforman gterkait 

gtradisi gNogigi 

No 
Nama 

gInforman 
Jabatan Hasil gWawancara 

1 Ganima 
Orang gTua 

gAdat 

Wajah gorang gyang 

gdi gNogigi 

gwajahnya glebih 

gbercahaya gdan 

gauranya glebih 

gkelihatan 

gdisbanding gyang 

gtidak gdi gNogigi 

2 Akbar 
Pelaku 

gNogigi 

Mengikuti garahan 

gdari gorang gtua 

guntuk gmelakukan 

gtradisi gNogigi 

gagar gauranya 

glebih gkelihatan 

2 Lisa 
Pelaku 

gNogigi 

Pasca gdilakukan 

gNogigi gtidak 

gmerasakan gsakit 

gdan gperih 

3 

Izat 

gGunawan, 

gSyafa’ad, 

gSiti 

gFatimah 

Tokoh 

gAgama, 

gMasyarakat 

gDesa 

gKabobona 

Pelaksanaan 

gNogigi gatau 

gmencukur galis 

gpada gwajah 

gmerupakan gsuatu 

ghal gyang 

gbertentangan 

gdengan gSyari’at 

gIslam 

 

 g 
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Dalam gtradisi gNogigi gsendiri gberdasarkan ghasil gwawancara gmenunjukkan gbahwa gsebagian 

gbesar gmasyarakat gadat gKaili gsecara gumum gmemandang gtradisi gNogigi gbertentangan gdengan 

ghukum gIslam gkarena gmenurut gpandangan gmereka gbahwa gcara gpelaksanaan gpencukuran galis 

gdalam gtradisi gNogigi gsama gdengan gpencukuran galis gyang gdimaksud gdi gdalam ghadis gtentang 

gpelaknatan gorang-orang gyang gmencukur galis gyang gdisebut gdengan gal-namisah. gWalaupun 

gdemikian, gsebagian gmasyarakat gKaili gjuga gmeyakini gbahwa gtradisi gNogigi gadalah gtradisi gyang 

gharus gtetap glestari gkarena gdapat gmemberikan gcahaya gpada gdiri gkedua gmereka gterkhusu gkepada 

gkedua gmempelai gyang gakan gdilakukan gNogigi gtersebut. 
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BAB gV 

ANALISIS gDAN gTEMUAN gPENELITIAN 

 

A. Praktek gTradisi gNogigi gdi gDesa gKabobona gKabupaten gSigi gTinjauan gTeori 

gInterpretatif gSimbolik gClifford gGeertz 

Berdasarkan ghasil gpaparan gdata grumusan gpertama gtentang gmakna gtradisi gNogigi 

gditemukan gtiga gmakna, gpertama gNogigi gbermakna gritual gmembangun gkeselamatan gdan 

gkebahagiaan. gKedua, gNogigi gbermakna gritual gtolak gbala. gDan gketiga, gNogigi gbermakna 

gritual gmenghilangkan gsifat gtercela. 

Nogigi gbermakna gritual gmembangun gkeselamatan gsebagaimana gdalam gkajian 

gpenelitian gini gbahwa gmencukur galis gpada gwajah gdapat gmemberikan gkeselamatan gbagi 

gkedua gmempelai. gAlasan gini gterjadi gkarena gdalam gproses gNogigi gdipersyaratkan 

gmenggunakan gbenda-benda gsimbolik gantara glain gberas, gtelur, ggula gmerah, gdan gkelapa. 

gTentunya gmembangun gkeselamatan gdalam gmakna gNogigi gyang gdimaksud gadalah 

gmembangun gkeselamatan gpasangan gkedua gmempelai gyaitu gkebahagiaan, gketenangan, 

gdan gkesejukan gdalam gmembangun gbahtera grumah gtangga. g 

Tentunya gkeselamatan gyang gdimaksud gadalah gmemberikan gkebahagiaan, gkesejukan, 

gdan gketenangan gdalam gmembangun grumah gtangga gatau gbiasa gdisebut gdengan gkeluarga 

gSakinah, gMawadah, gdan gWarahmah. gSebagaimana gyang gdisebutkan gdalam gfirman gAllah 

gdalam gQur’an gAr-Rum gayat g2196
 g: 

 
96 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011), 

H. 406 
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نِْ ه  gِِِوَم  يٰت 
ٰ
نgِِِْا

َ
قgَِِِا

َ
مgِِِْخَل

ُ
ك

َ
نgِِِْل مgِِِْم  

ُ
ك نْفُس 

َ
زْوَاجًاgِِِا

َ
نُوْ اgِِا

ُ
تَسْك  

 
يْهَاgِِِل

َ
ل gِِِا 

َ
مgِِِْوَجَعَل

ُ
ِِبَيْنَك

gًِة وَدَّ رَحْمَةgًِِمَّ نَِّۗ gِوَّ يgِِْا  gِِذٰل كgَِِِف  يٰت 
ٰ
ا
َ
قَوْمِ gِل  

 
رُوْنgَِِل

َّ
تَفَك  يَّ

 

Terjemahan g: 

“Di gantara gtanda-tanda g(kebesaran)-Nya gialah gbahwa gDia gmenciptakan 

gpasangan-pasangan guntukmu gdari g(jenis) gdirimu gsendiri gagar gkamu gmerasa 

gtenteram gkepadanya. gDia gmenjadikan gdi gantaramu grasa gcinta gdan gkasih gsayang. 

gSesungguhnya gpada gyang gdemikian gitu gbenar-benar gterdapa gtanda-tanda 

g(kebesaran gAllah) gbagi gkaum gyang gberpikir. G” 

 

Sehubungan gdengan gayat gtersebut gdiatas, gmaka gsakinah gyaitu gperasaan gnyaman, 

gcenderung, gtentram gatau gtenang gkepada gyang gdicintai. gMawadah gadalah gperasaan gingin 

gbersatu gatau gbersama gdalam gkeadaan gapapun. gAda gyang gmengartikan gal-mahabbah, 

gsebagai gperasaan gyang gmembuat gbuta guntuk gselain gdia gdan gtuli gbagi gselain gdia. gRahmah 

gadalah gkasih gsayang gdan gkelembutan, gtimbul gterutama gkarena gada gikatan. gSeperti gcinta 

gantar gorang gyang gbertalian gdarah, gcinta gorang gtua gterhadap ganaknya, gatau gsebaliknya. gAr-

ra’fah gadalah gperasaan gyang gbisa gmengalahkan gnorma-norma gkebenaran. gAsy-syafaqah 

gadalah grasa gkasih gsayang gdan gbelas gkasihan gyang gtimbul gkarena gkeadaan gorang glain, gatau 

gkarena gada gkesamaan gkeadaan gyang gia gtemukan gpada gorang glain.97 

Simbol gKeselamatan gpada gpelaksanaan gtradisi gNogigi gakan gmelahirkan gketenangan 

gdan gkebahagiaan. gKeselamatan gakan gmemberikan gkebersatuan gdalam gsuka gduka 

gmenjalani gbahtera grumah gtangga. gDan gkeselamatan gakan gmemunculkan gkasih gsayang 

gpada gkedua gmempelai. 

 
97 Subairi, Jurnal : Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam, (STAI Nurul Huda, 

Situbondo), 2021  
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Seperti gkita gketahui, gdalam gpandangan gyang gdikemukakan goleh gAbdul gRahman 

gGhazali gbahwa, g“ gtujuan gperkawinan gmenurut gagama gIslam gadalah guntuk gmemenuhi 

gpetunjuk gagama gdalam grangka gmendirikan gkeluarga gyang gharmonis, gBahagia, gdan 

gdalam gsuasana gketenangan”.98
 g 

Oleh gsebab gitu, gdapat gdipahami gbahwa gpemaknaan gsimbol gkeselamatan gpada 

gpelaksanaan gtradisi gNogigi gdiharapkan gdapat gmemberikan gkebahagiaan, gketenangan, gdan 

gkesejukan gpada gpasangan gyang gakan gmemulai gperjalanan gbahtera grumah gtangga. 

Demikian gjuga gpada gtradisi gNogigi gpada gprosesi gpernikahan gdalam gmakna g gritual 

gtolak gbala. gMelalui gritual gini gakan gmelahirkan gseperangkat gkeyakinan gatas gkekuasaan 

gTuhan gpada gmahluk-Nya. gDengan gmenggunakan gsimbol gmaupun gtuturan gyang 

gdiungkapkan goleh gseorang gtokoh gadat gyang gakan gmelaksanakan gtradisi gtersebut gkepada 

gkedua gmempelai, gpeserta gritual gberharap gdapat gmemperoleh gkesehatan, gkelancaran grezki, 

gdan gbahkan gdapat gdijauhkan gdari gsegala gmara gbahaya. gMeskipun gdemikian gbukan gberarti 

gketika gmenyelenggarakan gritual gini gmereka ghanya gduduk gdiam. gAkan gtetapi gperlu gada 

gusaha gyang gmesti gdilakukan guntuk gmencapai gtujuan gtersebut.99 

Berbicara gtentang gteori gsemiotika gInterpretatif gSimbolik, gmeski gdimulai gdengan 

gpemahaman gtentang gteori gkebudayaan gyang gmemiliki gberbagai gkeragaman gyang gdapat 

gditinjau gdari gdua gperspektif, gyaitu gperspektif gperkembangan gsejarah gdan gperspektif 

gkonseptual. gPengkajian gterhadap gperilaku gbudaya gdalam gmasyarakat gdengan gtradisi glisan 

gpenting gdiperhatikan guntuk gmenemukan gmakna gtradisi gdalam gkehidupannya. 

gKebudayaan gmenurut gkonsep gdi gatas gberada gdi gdalam gkelompok gyang gmempertahankan 

 
98 Abdul Rahman Ghozali, H. 22 
99 Sutikno, Jurnal,  Perubahan Fugsi dan Makna Tolak Bala. Universitas Muslim Nusantara Al-

Washliyah, 2019 
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gkehidupannya gsecara gseimbang gdengan gberbagai gupacara gdalam gsiklus ghidup gseperti 

gkelahiran, gperkawinan, gkematian, gtolak gbala, gdan glain-lain. 

Banyak gkode-kode gbudaya gsebuah gmasyarakat gyang gdapat gdicermati gdalam gsistem 

gsemiotik. gSeperti ghalnya gtradisi gNogigi gpada gprosesi gpernikahan gdalam gpemaknaan gritual 

gtolak gbala gpada gmasyarakat gKaili gterkhusus gdi gDesa gKabobona gmerupakan gsuatu gbudaya 

gyang ghidup gdalam gkehidupan gmereka gyang gterus gdipertahankan gkarena gdianggap gsebagai 

gsuatu gbentuk gupacara gatau gritual gtersendiri gbagi gmereka. gTentunya gpemertahanan gtradisi 

gitu, gmengandung gnilai gatau gmakna gbagi gkelangsungan ghidup gsehari-hari. 

Semiotik gadalah gilmu gyang gmengkaji gtanda gdalam gkehidupan gmanusia. gIni gberarti 

gsegala gsesuatu gyang ghadir gdalam gkehidupan gkita gsebagai gtanda, gdan gseharusnya gdiberi 

gmakna100. gOleh gkarena gitu, gadanya gpelaksanaan gmencukur galis gjika gdimaknai gadalah 

gsebagai gupaya gmenolak gbala gbagi gkedua gmempelai gyang gakan gmenjalani gbahtera grumah 

gtangga. 

Dalam gritual gharus gada gseperangkat gkeyakinan gdan gnilai-nilai gbahwa ganggota 

gkelompok gmenerima gdan gingin gtelah gdiperkuat. gRitual gbekerja guntuk gmengajarkan 

gmereka gtentang gpentingnya gdilaksanakannya gdengan gmenekankan gpada gnilai-nilai gatau 

gkeyakinan. gSeperti gtradisi gpada gumumnya, gsebagian gbesar gritual gsecara gbersamaan gstatis 

gdan gdinamis, gdengan gfitur ginti gyang gbiasanya gberulang gdan gdikenali, gtetapi gdengan gruang 

guntuk gvariasi gyang gbesar, gtergantung gpada gkelompok. gRitual gsering gmenggunakan 

gsimbol gdan gmetafora guntuk gmewakili gkonsep gpenting.101 

 
100 Hoed, Benny H. Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya. Jakarta: FIB-UI. 2008 
101 Sutikno, Jurnal,  Perubahan Fugsi dan Makna Tolak Bala. Universitas Muslim Nusantara Al-

Washliyah, 2019 
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Tradisi gmencukur galis gatau gNogigi gdalam gpemaknaan gritual gtolak gbala gyang gsering 

gdilaksanakan gmasyarakat gKaili gterkhusus gdi gdesa gKabobona gmengajarkan gtentang 

gpentingnya gmenyelenggarakannya gsebagai gsalah gsatu gruang guntuk gmenyampaikan 

gpermohonan gpada gTuhan gmaupun groh-roh ghalus gagar gpasangan gsuami gistri gyang gakan 

gmemulai gbahtera grumah gtangga gdiberikan gkesehatan, gkekuatan, gserta gkemudahan gdalam 

gmecari grezki, gserta gyang gpaling gterepnting gmenghidarkan gdari gsegala gmacam gbahaya.. 

gSelain gitu, gritual gini gmengajarkan gkepada gmereka gtentang gperlunya gmengungkapkan grasa 

gsyukur gatas gpemberian gTuhan gyang gtelah gdiberikan. 

Nogigi gbermakna gritual gmenolak gbala gsebagaimana gkita gketahui gbahwa gmencukur 

galis gatau gmencukur gbulu g“cilaka” gdapat gmenghindarkan gkedua gmempelai gdari gmusibah 

gdan gmara gbahaya. gIni gdiperkuat gdengan gsalah gsatu gbenda gsimbolik gyang gdisediakan gpada 

gsaat gpelaksanaan gNogigi gsalah gsatu gdiantaranya g“pinang”. g 

Masyarakat gKaili gpada gumumnya gterkhusus gmasyarakat gdesa gKabobona g gmeyakini 

gdengan gmencukur gsebagian gbulu galis gpada gwajah gdapat gmemberikan gtolak gbala gpada 

gkedua gmempelai. gSelain gitu gbuah g“pinang” gyang gdisediakan gpada gsaat gpelaksanaan 

gNogigi gjuga gdimaknai ghal gyang gsama gyaitu gtolak gbala gpada gkedua gmempelai. g 

Dalam gpelaksanaan gNogigi gyang gbertujuan guntuk gtolak gbala gdilakukan guntuk 

gmenolak gbala gdan gmembuang gsial gpada gpasangan gyang gakan g gberproses gmembangun 

gbahtera grumah gtangga. gDan gbahaya gnya gjika gtolak gbala gini gtidak gdilakukan gmaka gkonon 

gkatanya gakan gdatang gkesialan/musibah gyang gakan gterjadi, gdengan gadanya gtradisi gtolak 

gbala gserta gterdapat gisi gdidalamnya gmaka gmasyarakat gKaili gpada gumumnya gterkhusus 

gmasyarakat gdesa gKabobona gtakut guntuk gmengabaikan gtradisi gyang gsudah gdibuat goleh 
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gnenek gmoyang gpada gdahulu gkala. gUntuk gperkembangan gtolak gbala gsampai gsaat gini gbelum 

gada gperubahan gdimana gdari gsegi gritual gnya gbahkan gbenda gatau gatribut gyang gdisediakan 

gmasih gdengan gmelalui gpenggunaan galat gdan gritual. g 

Ritual gtolak gbala gdalam gpelaksanaan gtradisi gNogigi gmengandung gkonsep 

gkepercayaan gsuatu gmasyarakat gterhadap gadanya gkekuatan galam gyang gharus gdidukung 

gdan gdipertahankan guntuk gmenemukan gcara gterbaik guntuk gmelanjutkan gkehidupan gsehari-

hari guntuk gselalu gmenjaga gmereka gdari gsegala gbahaya. 

Tradisi gNogigi gatau gmencukur galis gdalam gpemaknaan gritual gtolak gbala gmasih 

gdilakukan gkarena gmenurut gmasyarakat gKaili gpada gumumnya gritual gini gtelah gdilakukan 

gsecara gturun-temurun gdan gritual gini gdianggap gsebagai gadat gyang gharus gditeruskan 

gwalaupun ghanya gdalam gpelaksanaanya gpada gzaman gdahulu gdan gsekarang gitu gberbeda. 

gKarena gritual gtolak gbala gdianggap gmempunyai gmakna gyang gsangat gkuat gdan gtradisi 

gNogigi gdalam gmakna gritual gtolak gbala gdalam ghal gini gdapat gmenyatukan gsistem 

gkekerabatan gdalam gmasyarakat gmenjadi gseimbang. 

Nogigi gbermakna gritual guntuk gmenghilangkan gsifat gtercela gpada gkedua gmempelai. 

gDalam ghal gini gtradisi gNogigi gyang gdilakukan gpada gprosesi gpernikahan gyang gdimaknai 

gpada gdiri gkedua gmempelai gagar gterhindar gdari gsifat-sifat gtercela. gAdapun gdiantara gbenda 

gatau gatribut gyang gdisediakan gpada gsaat gprosesi gNogigi gtersebut gyang gbermakna 

gmenghilangkan gsifat gtercela gyaitu gAir gPutih gdan gKelapa. 

Air gPutih gyang gdisediakan gpada gsaat gpelaksanaan gNogigi gmenurut gkepercayaan 

gmasyarakat gKaili gbermakna gmenghilangkan gsifat gtercela. gSeperti gkita gketahui gbersama, 

gManusia gmembutuhkan gair g guntuk gbertahan ghidup. gManusia gbisa ghidup gdengan gminum 
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gtanpa gmakan gdalam grentangan gwaktu gtertentu. gJika gdibalik gkeadaannya, gmanusia gmakan 

gtetapi gtanpa gminum gbisa gmeninggal gsaat gitu gjuga gkarena gkekenyangan. gBegitu gpentingnya 

gfungsi gminum gbagi gseorang gmanusia guntuk ghidup.102 

Air gyang gbening gbermakna gkesucian gatau gpembersihan gdiri. gJika gdikaitkan gair gputih 

gyng gdisediakan gpada gprosesi gNogigi gmaka gpemaknaannya gdiharapkan gpada gpasangan 

gsuami gistri gyang gakan gmemulai gbahtera grumah gtangga gdapat gmenghilangkan gdiri gdari 

gsifat-sifat gtercela. gSifat-sifat gtercela gini gbermacam-macam gdiantaranya gsifat gdengki, gpelit, 

gmudah gmarah, gkasar gdalam gbertutur gkata, gsuka gberkata gkeji, gmengadu gdomba, gdan 

gsebagainya.103 

Secara gumum gkelapa gadalah gsalah gsatu gtumbuhan gyang gbanyak gmanfaat gdan gtumbuh 

gsubur gdi gwilayah gIndonesia. gSecara gumum gpohon gkelapa gdimanfaatkan gseluruh gbagiannya 

goleh gmanusia. gMulai gdari gdaun, gbuah, glidi, gpohon, ghingga gkulit gbuahnya. gSemua gunsur-

unsur gpada gKelapa gsangat gmemberikan gmanfaat gbagi gmanusia.104 

Masyarakat gsuku gKaili gterkhusus gdesa gKabobona gmeyakini gbahwa gpelaksanaan 

gNogigi gatau gmencukur galis gdalam gprosesi gpernikahan gpada gkedua gmempelai gselain 

gmenghindari gdari gsifat gtercela gjuga gdapat gmemberikan gkebermanfaatan gkepada gorang glain 

gseperti gmakna gsecara gumum gdari g“kelapa” gtersebut. 

Oleh gsebab gitu, gpasangan gsuami gistri gyang gtelah gdilakukan gNogigi gharus gmampu 

gmemaknai gtradisi gtersebut gagar gbisa gmengontrol gdiri guntuk gmenghindari gmelakukan gsifat-

 
102 https://www.gurusiana.id/read/mulya/article/filosofi-air-minum-2914701 diakses Minggu 07 Mei 

2023 
103 https://kuncikebaikan.com/13-macam-macam-ahlak-yang-tercela/ diakses Minggu 07 Mei 2023 
104 https://prsoloraya.pikiran-rakyat.com/pendidikan/pr-1113170948/filosofi-pohon-kelapa-tumbuh-

tinggi-untuk-mencari-tuhannya, diakses Senin, 08 Mei 2023 

https://www.gurusiana.id/read/mulya/article/filosofi-air-minum-2914701
https://kuncikebaikan.com/13-macam-macam-ahlak-yang-tercela/
https://prsoloraya.pikiran-rakyat.com/pendidikan/pr-1113170948/filosofi-pohon-kelapa-tumbuh-tinggi-untuk-mencari-tuhannya
https://prsoloraya.pikiran-rakyat.com/pendidikan/pr-1113170948/filosofi-pohon-kelapa-tumbuh-tinggi-untuk-mencari-tuhannya
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sifat gtercela guntuk gmenuju gpada gpasangan gyang gselalu gmendapatkan gkebahagiaan gdan 

gkebermanfaatan. 

Sebuah gtradisi gdalam gmasyarakat gyang gberupa gritual gupacara gadat gmerupakan gsalah 

gsatu gwujud gpeninggalan gkebudayaan gdari gnenek gmoyang. gDi gdalamnya gterkandung 

gusaha guntuk gmenciptakan gsuasana ghidup gyang gaman, gtentram, glestari, gdan grezeki gyang 

gberlimpah. gBeberapa gmasyarakat gadat gtradisional gmasih gmempercayai gbahwa gritual 

gmerupakan gsalah gsatu gcara guntuk gmerealisasikan gtujuan gtersebut. gSehinga gmenjadi 

gstigma g(keyakinan) gyang gmelekat gpada gmasyarakat gtradisional gbahwa gsudah gsewajarnya 

gapabila gupacara gtersebut gharus gdilakukan. gSalah gsatu gdiantaranya gtradisi gNogigi gyang 

gmasih gterus gdilaksanakan goleh gmasyarakat gsuku gKaili gkhususnya gdi gdesa gKabobona. 

Dalam gkonteks gsemiotika gInterpretatif gSimbolik, gGeertz gmenawarkan gcara 

gmenafsirkan gkebudayaan gdengan gcara gmemaparkan gkonfigurasi gatau gsistem gsimbol-

simbol gbermakna gsecara gmendalam gdan gmenyeluruh. gGeertz gberkesimpulan gbahwa 

gsimbol-simbol gyang gtersedia gdi gkehidupan gumum gsebuah gmasyarakat gyang 

gsesungguhnya gmenunjukkan gbagaimana gpara gwarga gmasyarakat gyang gbersangkutan 

gmelihat, gmerasa, gdan gberpikir gtentang gdunia gmereka gdan gbertindak gberdasarkan gnilai-

nilai gyang gsesuai. gBagi gGeertz, gkebudayaan gadalah gsemiotik; ghal-hal gyang gberhubungan 

gdengan gsimbol- gsimbol gyang gtersedia gdi gdepan gumum gdan gdikenal goleh gwarga 

gmasyarakat gyang gbersangkutan.105 

 
105 Sutikno, Jurnal,  Perubahan Fugsi dan Makna Tolak Bala. Universitas Muslim Nusantara Al-

Washliyah, 2019 
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Menurut gGeertz, gkebudayaan gpada gintinya gterdiri gdari gtiga gindikator gutama, gyaitu 

gsistem gpengetahuan gatau gsistem gkognitif, gsistem gnilai gatau gsistem gevaluatif, gdan gsistem 

gsimbol gyang gmemungkinkan gpemaknaan gatau ginterpretasi.106 

 g g g g gUntuk gmencari gsebuah gmakna gdari gkebudayaan gseseorang gharus gmenggunakan 

gsimbol. gKonsep gyang gterdapat gdalam gteori ginterpretaif gsimbolik gada gtiga. gPertama, 

gkebudayaan gmerupakan gsesuatu gyang gdilihat gatau gdilakukan gmanusia gdalam gkehidupan 

gsehari-hari gsebagai gsesuatu gyang gnyata. gKebudayaan gsebagai gwujud gdari gtindakan gatau 

gkenyataan. gModel gyang gpertama gini gmerepresentasikan gkenyataan gyang gada, gmisalnya 

gsebuah gpeta gPulau gSumatera gmerupakan gmodel gdari gPulau gSumatera. gPada gmodel 

gtersebut gpeta gsebagai gstruktur gsimbolis gdisesuaikan gdengan gstruktur gnon gsimbolis gatau 

gstruktur gfisik gyang gmerupakan gkenyataan gyaitu gPulau gSumatera.107 

Kedua, gkebudayaan gsebagai gsistem gnilai gatau gevaluatif g(mode gfor), gkebudayaan 

gmerupakan grangkaian gpengetahuan gmanusia gyang gberisi gmodel-model gyang gsecara 

gselektif gdigunakan guntuk gmenginterpretasi, gmendorong gdan gmenciptakan gsuatu 

gtindakan. gKebudayaan gdijadikan gsebagai gpedoman gtindakan. gModel gkedua gini gtidak 

gmerepresentasikan gkenyataan gyang gsudah gada, gakan gtetapi gkenyataan gyang gmasih gharus 

gdibentuk gatau gdiwujudkan. gModel gini gmisalnya gsebuah gmarket gperumahan gatau 

gkondomium gyang gharus gdibangun. gStruktur gnon gsimbolis gatau gfisik gberupa gkompleks 

 
106 Arofah Aini Laila, Jurnal, Kepercayaan Jawa dalam Novel Wuni Karya Ersta Andantino 

(Interpretatif Simbolik Clifford Geertz), Vol. 01 Nomor 01. 2017 
107 Arofah Aini Laila, Jurnal, Kepercayaan Jawa dalam Novel Wuni Karya Ersta Andantino 

(Interpretatif Simbolik Clifford Geertz), Vol. 01 Nomor 01. 2017 
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gperumahan gatau gkondomium gyang gperlu gdisesuaikan gdengan gstruktur gsimbolis gberupa 

gmarket grumah.108 

Ketiga, gkebudayaan gsebagai gsistem gsimbol, gkebudayaan gdalam ghal gini gsebagai 

gsesuatu gyang gtidak gberada gdi gdalam gbatin gmanusia, gtetapi gyang gberada gdi gantara gpara 

gwarga gsebagai gsesuatu gyang gharus g“dibaca” gdan g“ditafsirkan” gSejalan gdengan gIgnas 

gKleden. gKaitannya gdengan gkonsep gGeertz gtitik gpertemuan gantara gpengetahuan gdan gnilai 

gyang gdimungkinkan goleh gsimbol ginilah gyang gdinamakan gmakna g(system gof gmeaning). g

109 

Melalui gmakna gsebagai gsuatu ginstansi gpengantar, gmaka gsebuah gsimbol gdapat 

gmenerjemahkan gpengetahuan gmenjadi gnilai, gdan gjuga gdapat gmenerjemahkan gseperangkat 

gnilai gmenjadi gsuatu gsistem gpengatahuan. 

Dalam gkonteks gkorelasi gbudaya gdan gagama, gClifford gGeertz gmengatakan gbahwa 

gagama gadalah gsistem gbudaya gyang gmembentuk gmasyarakat. gAgama gtidak ghanya 

gseperangkat gnilai gyang gtempatnya gdiluar gpemikiran gmanusia, gtetapi gagama gjuga 

gmerupakan gsistem gsimbol gyang gmungkin gterjadi gpemaknaan. gJadi gmenurut gGeertz 

gagama gitu gsalah gsatu ghal gterpenting gdari gkebudayaan gkarena gagama gbisa gmembentuk 

gmasyarakat. gJika gkita gmemperlakukan gagama gsebagai gbudaya gmaka gyang gterpandang 

gdimata gkita gadalah gbukan gagama gyang gada gdi gteks gyaitu gkitab gsuci gAl-Qur’an gdan gHadist 

gNabi gMuhammad gsaw. gDengan gadanya ghal gtersebut gmaka gagama gadalah gsebuah 

gkeyakinan gyang gada gdi gmasyarakat gdengan gkeyakinan glokal gyang gsesuai gdengan 

 
108 Arofah Aini Laila, Jurnal, Kepercayaan Jawa dalam Novel Wuni Karya Ersta Andantino 

(Interpretatif Simbolik Clifford Geertz), Vol. 01 Nomor 01. 2017 
109 Arofah Aini Laila, Jurnal, Kepercayaan Jawa dalam Novel Wuni Karya Ersta Andantino 

(Interpretatif Simbolik Clifford Geertz), Vol. 01 Nomor 01. 2017 
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gkebudayaan gyang gada gdi gmasyarakat. gKarena gkeyakinan gdisini gadalah gkeyakinan gyang 

gmenyesuaikan gmasyarakat. 

Setelah gpeneliti gmengintegrasikan gteori gInterpretatif gSimbolik gke gdalam gTradisi gmogigi, 

gdidapatkan gtiga gpandangan gdari ghasil gintegrasi gtersebut, gyaitu: 

1. Tradisi gNogigi gSebagai gSistem gKognitif gatau gPengetahuan g(mode gof) 

 g g g gTradisi gNogigi gmerupakan gsesuatu gyang gdilihat, gdilakukan gdan gdirasakan gmanusia 

gdalam gkehidupan gsehari-hari. gTradisi gNogigi gmerupakan grepresentatif gdari gkenyataan 

gbahwa gpada gzaman gdahulu gkecantikan gatau gkeindahan gwajah gditandai gdengan gwajah 

gyang gbercahaya gyang gakan gdidapatkan gmelalui gteknik gkecantikan gdengan gmerapikan gdan 

gmenghilangkan grambut-rambut ghalus gdi gsekitar gwajah gterutama gdi gbagian galis. gSebutan 

gvulu gcilaka g(rambut gyang gmembawa gsial) gitu gdigunakan gkarena grambut gtersebut 

gmenghalangi gcahaya gyang gterpancar gdari gwajah gcalon gpengantin. gPerbedaan gcahaya gdan 

gaura gwajah gyang gterpancar gantara gsebelum gdan gsesudah gdilakukan gtradisi gNogigi 

gmerupakan glandasan gsosiologis gdilaksanakannya gtradisi gNogigi. 

2. Tradisi gNogigi gsebagai gsistem gnilai gatau gevaluative g(mode gfor). 

 g g g gKonsep gini gtidak gmerepresentatifkan gkenyataan gyang gsudah gada, gakan gtetapi 

gkenyataan gyang gmasih gharus gdibentuk guntuk gdiwujudkan. gPengharapan gorang gtua 

gpengantin guntuk gkelancaran gkehidupan grumah gtangga ganaknnya gyang gdi gtuangkan gdalam 

gsimbol-simbol gadat gyang gada. gKerelaan gcalon gpengantin guntuk gmengeluarkan grambut-

rambut g(vulu gcilaka) guntuk gmempercantik gdiri gjuga gmengandung gmakna gsimbolik 

gsebagai gmanifestasi gdari gsikap gketaatan gdan gkeyakinannya guntuk gmeninggalkan gsemua 

gperbuatan gmasa glalunya, gdan gsiap gmenghadapi gmasa gdepannya gdengan gpenuh gketabahan. 
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gHal gini glah gyang gmenjadikan gtradisi gNogigi gmengandung gnilai-nilai gadat gyang gterus 

gdilestarikan gdan gmenjadi gpedoman gdalam gupacara gperkawinan gmasyarakat gadat gKaili. 

3. Tradisi gNogigi gSebagai gSistem gSimbol g(system gof gmeaning) 

 Kebudayaan gyang gtidak gberada gdi gdalam gbatin gmanusia, gtetapi gyang gberada gdi 

gantara gmasyarakat gadat gKaili gyang gharus g“dibaca” gdan g“ditafsirkan” g. gPertemuan gantara 

gpengetahuan gdan gnilai gyang gditunjukkan gdengan gsimbol ginilah gyang gdinamakan gsistem 

gsimbol g(system gof gmeaning), gMelalui gpemaknaan ginilah gsebuah gsimbol gadat gdapat 

gmenerjemahkan gpengetahuan gmenjadi gnilai, gdan gjuga gdapat gmenerjemahkan gseperangkat 

gnilai gmenjadi gsuatu gsistem gpengetahuan. 

Benda gatau gatribut gyang gdisediakan gpada gpelaksanaan gNogigi gyang gmemiliki gmakna 

gnilai-nilai gtersendiri. gSehingga gdari gnilai-nilai gyang gterdapat gpada gbenda gatau gatribut 

gtersebut gdapat gdijadikan gsebagai gilmu gpengetahuan. 

Dalam gkeyakinan gadat, gtradisi gini gharus gdilakukan gdalam gproses gupacara 

gperkawinan gmasyarakat gadat gKaili gkarena gmerupakan gperlambangan gdari gmembuang 

grambut-rambut gyang gmengandung gkebencian gdan gakan gberganti gdengan grambut gbaru 

gyang gmewujudkan gkasih gsayang gdiantara gkedua gbelah gpihak gdalam gmemasuki gtahapan 

gkehidupan gyang gbaru. gSeluruh gbahan gpelengkap gadat gyang gdisebut g“jaka gmpogigi” 

gmerupakan gsimbol-simbol gadat gyang gmemiliki gfilosofi gmakna gyang gsangat gdalam. 

gKelapa gmerupakan gtumbuhan gyang gsejak gdahulu gbanyak gterdapat gdi gSulawesi gTengah 

gdan gseluruh gbagian gdari gmulai gakar, gpohon, gbuah, gdan gdaun, gbermanfaat guntuk 

gkehidupan gmanusia. gGula gmerah, gtelur, gdan gberas gyang gdigunakan gsebagai gbahan gpokok 
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gmembuat gmakanan. gLilin/api gberguna gsebagai gbahan gbakar gpengolah gmakanan gagar 

glayak guntuk gdikonsumsi. gAir gyang gmerupakan gsumber gkehidupan. g 

Begitulah gfilosofi gdari gsimbol-simbol gyang gmerepresentasikan gsebuah gharapan 

guntuk gkedua gmempelai gagar gdi gdalam gmengarungi ghidup gbarunya gdapat gdiberkahi 

gkehidupan gyang gbermanfaat, gmudah grezeki, gberkembang gagar gdapat gmelindungi 

gketurunannya, gmenjadi gpakaian guntuk gmenutupi gaib gsatu gsama glain, gdan gkuat gdalam 

gmenghadapi gsegala gcobaan gdalam gkehidupan gberumah gtangga. 

Dengan gdemikian, gTradisi gini gmerupakan gsalah gsatu grangkaian gtradisi gadat gyang 

gharus gdilakukan gdalam gupacara gperkawinan gmasyarakat gadat gsuku gKaili. gMasyarakat gini 

gmasih gkonsisten gmenjalankan gtradisi gNogigi gdari gsebelum gIslam gmasuk gdi gtanah gKaili 

gsampai gsaat gini. gNilai-nilai gluhur gdan gsuci gyang gterkandung gdalam gtradisi gtersebut gyang 

gmembuat gmasyarakat gadat gsuku gKaili gmasih gterus gmelestarikannya gturun gtemurun. 

B. Praktek gTradisi gNogigi gdi gDesa gKabobona gKabupaten gSigi gTinjauan g“Urf 

Berdasarkan gdata gyang gpenulis gsajikan gpada gbab gempat, gbahwa gTradisi gNogigi gyang 

gada gdi gDesa gKabobona gini gsudah gdipraktekkan gdari ggenerasi gterdahulu gatau ggenerasi 

gnenek gmoyang, gketua gadat gdesa gKabobona gmenyebutkan gbahwa gtradisi gNogigi gsudah 

gada gsejak gsebelum gdatangnya gIslam gdi gIndonesia, gbegitupula gyang gdisampaikan goleh 

gtokoh gmasyarakat gdesa gKabobona glainnya. 

Dalam gtradisi gNogigi, gcalon gpengantin gyang gingin gmelangsungkan gperkawinan 

gdiharuskan guntuk gmencukur grambut-rambut ghalus gdi gwajah gyang gbiasa gdisebut g“vulu 

gcilaka” goleh gtokoh gadat, gkarena gini gmerupakan gsuatu gtradisi gdari gmasyarakat gtersebut 

gyang gtelah gdilakukan gsecara gturun gtemurun gsejak gdahulu ghingga gsaat gini. g 
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Adanya gtradisi gNogigi gini gmembentuk gsatu gkepercayaan gditengah gmasyarakat gKaili 

gyang gmasih gmelakukan gtradisi gtersebut gbahwa gtradisi gini gdapat gmenghilangkan gkesialan 

gbagi gpengantin gdan gmembuat gwajah gpengantin gterlihat glebih gbercahaya. gKerelaan 

gmereka gmengandung gmakna gsimbolik gsebagai gmanifestasi gdari gsikap gketaatan gdan 

gkeyakinannya guntuk gmeninggalkan gsemua gperbuatan gburuk gmasa glalunya, gdan gsikap 

guntuk gmenghadapi gmasa gdepannya gpenuh gdengan gketabahan.110 

Dalam gproses gacara gini gbiasanya gdilakukan gdi grumah gpihak gperempuan gmenjelang 

gmatahari gterbit gyang gdipercayai gsebagai gwaktu gyang gbaik guntuk gmemulai gaktivitas. 

gBiasanya gdilakukan gsehari gatau gdua ghari gsebelum gprosesi gakad gnikah.111 

Adapun gdalam gprakteknya, gtradisi gNogigi gdilaksanakan goleh gtokoh gadat gdesa 

gsetempat gataupun gorang gyang gtelah gdiwarisi guntuk gmelaksanakan gtradisi gtersebut. gYang 

gakan gdiamanahi guntuk gmelakukan gproses gtradisi gNogigi gtersebut gpada gintinya gakan 

gmencukur gsebagian gsedikit galis gdi gwajah gkedua gmempelai. gPelaksanaannya gsehari gatau 

gdua ghari gsebelum gakad gnikah. gDengan gtokoh gadat gyang gdiamanahi goleh gkeluarga 

gmempelai guntuk gmelakukan gprosesi gmencukur galis gtersebut. gSetelah gdilakukan gprosesi 

gmencukur galis gmaka gterakhir gkedua gmempelai gdilakukan gprosesi gadat g“Mandi” gyang 

gbertujuan gmembersihkan gdari gsegala gperbuatan gburuk. gMasyarakat gKaili gterkhusus 

gmasyarakat gdesa gKabobona gmeyakini gdengan gmelaksanakan gtradisi gNogigi gpada gprosesi 

gpernikahan gmaka gpasangan gtersebut gakan gterhindar gdari gkesialan gdan gmarabahaya g. 

 
110 Hermin, Adjabar Gani, Djendamita Nao Dkk. Upacara Adat Perkawinan Suku Kaili, (Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman Sulteng, Palu), 2001, H.33 
111 Arofah Aini Laila, Jurnal, Kepercayaan Jawa dalam Novel Wuni Karya Ersta Andantino 

(Interpretatif Simbolik Clifford Geertz), Vol. 01 Nomor 01. 2017 
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gselain gitu, gpada gpelaksanaan gmencukur galis gjuga gbertujuan gakan gmemunculkan g“cahaya” 

gpada gkedua gmempelai. 

Namun gdalam gkontek gIslam, gmencukur gbulu galis gataupun gsebagiannya gmerupakan 

gsesuatu gyang gdilarang gdalam ghukum gIslam. gDalam gIslam gmencukur galis gpada gwajah gitu 

gtermasuk gperbuatan gyang gdiharamkan goleh gAllah gSwt. g 

Dalam gBahasa gArab, gNamsh gadalah gmencabut grambut, gada gjuga gyang gmengatakan 

gbahwa gmaknanya gadalah gmencabut grambut gdari gwajah. gSedangkan gsecara gistilah gFiqh, 

gmakna gnamsh gitu gsama gdengan gmaknanya gsecara gbahasa ghanya gsaja gsebagian gulama 

gmembatasi gistilah gnamsh ghanya guntuk gmenipiskan galis gmata.112 

Ketika gdiusir goleh gAllah, giblis gbersumpah gdi ghadapan gRabb gsemesta galam guntuk 

gmenyesatkan gseluruh ghamba-Nya. g(Q.S gShad: g82-83)113. 

 

ِ
َ

كgَِِِقَال ت  زَّ ع  هُمgِِِْفَب  يَنَّ غْو 
ُ
ا
َ
يْنَِ gِِل جْمَع 

َ
اgِِِا

َّ
ل بَادَكgَِِِا  نْهُمgُِِِع  يْنgَِِِم  ص 

َ
مُخْل

ْ
 ال

Terjemahan g: 

 g(Iblis) gberkata, g“Demi gkemuliaan-Mu, gpasti gaku gakan gmenyesatkan gmereka 

gsemuanya. gKecuali, ghamba-hamba-Mu gyang gterpilih g(karena gkeikhlasannya) gdi gantara 

gmereka. 

 

Salah gsatu gdiantara gmisi gbesar giblis guntuk gmenyesatkan gmanusia gadalah 

gmemerintahkan gmereka guntuk gmengubah gciptaan gAllah, g(Q.S gAn-Nisa:119)114.ِ 

 
112 Siti Jamilah Amin, Rusdaya Basri, Muliati Dkk, Dakwah Perempuan 2 Telaah Fikih 

Kontemporer, (Penerbit Dirah, Pare-Pare), 2016, H. 94  
113 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) 
114 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011), 
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مِ
ٰ
ا
َ
رُنgَِِِّ ُرَنَّهُمِْوَل يُغَي  

َ
قgَِِِفَل

ْ
وَمَنgِْۗ ِِالٰلِّ gِِخَل  

Terjemahan g; 

Dan gsungguh gmenyuruh gmereka g(mengubah gciptaan gAllah) ghingga gbenar-benar 

gmengubahnya. 

 

Diperkuat gjuga gdari gHadist gRasulullah gSaw gyang gdiriwayatkan gdari gAbdullah gbin 

gMas’ud gRadhiyallahu g‘Anhu, gbeliau gmengatakan,: 

 

  خلق المغيراتg للحسنg لمتفلجاتg  واg والمتنمصاتg والموتشماتg شماتg الواg اللهg لعن

gالله     

Terjemahannya g: 

“ gAllah gmelaknat gtukang gtato, gorang gyang gditato, gal-mutanamishah, gdan gorang gyang 

gmerenggangkan ggigi, guntuk gkecantikan, gyang gmengubah gciptaan gAllah. g(HR. gBukhari 

g4886, gMuslim g2125, gdan glainnya) 

 

An-Nawawi gjuga gmenegaskan, gbahwa glarangan gdalam ghadist gini gtertuju gpada gbulu 

galis. gBeliau gmengatakan g“ glarangan gtersebut gadalah guntuk galis gdan gujung-ujung 

gwajah…”. gDalam ghal gini gjuga gIbnu gKatsir gjuga gmengatakan,” gAn-Namsh gadalah 

gmenipiskan gbulu galis guntuk gtujuan gkecantikan..”115 

Beberapa gulama gyang gmengarang gkitab gkumpulan gdosa-dosa gbesar, gseperti gImam 

gAdz-Dzahabi gdalam gkitabnya gAl-Kabair, gdemikian gpula gAl-Haitami gdalam gkitabnya gAz-

Zawajir g‘an gIrtikab gAl-Kabair gmenyebutkan gbahwa gsalah gsatu gdiantara gdosa gyang gmasuk 

 
115 Siti Jamilah Amin, Rusdaya Basri, Muliati Dkk, Dakwah Perempuan 2 Telaah Fikih 

Kontemporer, (Penerbit Dirah, Pare-Pare), 2016, H. 94  
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gdaftar gdosa gbesar gadalah gmencukur gatau gmenipiskan gbulu galis. gKarena gterdapat ghadist 

gyang gmenyebutkan gbahwa gAllah gmelaknat gpara gwanita gyang gmencukur gbulu gasli gdi 

gwajahnya, gseperti gbulu galis, gmeskipun gitu guntuk gtujuan gkecantikan. g

116 

Ketika ghal gini gdikaitkan gdengan gkonsep gUrf gyang gdiakui gsebagai gsalah gsatu gelement 

gpembentuk ghukum, gmaka gtradisi gNogigi gharus gsesuai gkriteria gyang gtelah gditetapkan g, 

gbahwa gtradisi gatau gadat gistiadat gdapat gdiberlakukan gdan gmendapat glegitimasi gsyara‟. 

gDari gsumber ghukum gIslam gterbagi gmenjadi gdua gmacam gyaitu glangsung gberdasarkan gpada 

gteks gAl-Qur‟an gdan gSunnah gNabi gdan gghoiruh gmanshus g(sumber gnon gtekstual gatau gtidak 

gtertulis). gGhoiruh gmanshus gterbagi gke gdalam gdua gmacam gyakni gmuttafaq g„alaih g(yang 

gdisepakati gulama) gyakni gijma‟ gdan gqiyas gdan gmukhtalaf gfih g(yang gmengalami gperbedaan 

gpendapat gdi gantara gulama) gyakni gistihsan, gmaslahah gmursalah, gistishab, g„urf, gqaul 

gshahabi, gsyar‟u gman gqablana gserta gsaddu gal-zari’ah. 

Tradisi gtersebut gmerupakan gkebiasaan gyang gdilakukan gsecara gberulang-ulang gdan 

gterus-menerus gserta gdipercayai gkeberadaannya goleh gmasyarakat gKabobona, gjika gditinjau 

gdari gsudut gpandang gIslam gmaka ghal gtersebut gmerupakan g“Urf gsebagaimana gpernyataan 

gberikut117
 g: 

 

 اخري g مرةg اليهg وعادؤg المعقثوءلg حكمg عليg عليهg الناس g استمرg ماg العادة

 

 
116 Siti Jamilah Amin, Rusdaya Basri, Muliati Dkk, Dakwah Perempuan 2 Telaah Fikih 

Kontemporer, (Penerbit Dirah, Pare-Pare), 2016, H. 94 
117 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, Terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib, (Semarang: Toha 

Putra Group, 1994), h.123. Lihat juga Abdul Mujib, Qaidah Ushul Fiqh (al-Qawa’idul Fiqhiyyah, 

Cet. I ( Jakarta : Kalam Mulia, 2001), H. 45 
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“ gAl-‘Adah gialah gsesuatu g(perbuatan/perkataan) gyang gterus gmenerus gdilakukan 

goleh gmanusia, gkarena gdapat gditerima goleh gakal, gdan gmanusia gmengulang-ulanginya 

gterus gmenerus”. 

 

  وفي g  العادةg  ويسميg  تركg  اوg  فعلg  اوg  قولg  منg  عليهg  وسارواg  الناسg  تعارفهg  ماg  هوg  العرف

gلسان gالشرعيين gلا gفرق gبين gالعرف g والعادة  

“ gAl-‘Urf gialah gsesuatu gyang gtelah gdiketahui goleh gorang gbanyak gdan gdikerjakan goleh 

gmereka, gdari g: gperkataan, gperbuatan gatau g(sesuatu) gyang gditinggalkan. gHal gini gdinamakan 

gpula gdengan gAl-‘Aadah”. gDan gdalam gBahasa gahli gsyara’ gtidak gada gperbedaan gantara gAl-

‘Urf gdengan gAl-‘Aadah”. 

  ايضg  حجةg  وهوg  بالعفولg  الطبائع g  وتلفتهg  العفول g g  بشهادة g  عليهg  النفوس g  اسفرت g  ماg  العرف

gلكنه gاسرع gالي g الفهم  

 

“ gAl-‘Urf gialah gsesuatu g(perbuatan/perkataan) gyang gjiwa gmerasa gtenang gdalam 

gmengerjakannya, gkarena gsejalan gdengan gakal g(sehat) gdan gditerima goleh gtabiat g(yang 

gsejahtera)”. 

Menurut gAmir gSyarifudin gdiantara gpersyaratan gperbuatan gitu gbisa gdikatakan g‘Urf gadalah 

gsebagai gberikut118: 

1) ‘Urf gitu gbernilai gmaslahat gdan gdapat gditerima gakal gsehat 

 Syarat gini gmutlak gpada g‘Urf gyang gshohih gsehingga gdapat gditerima gpada 

gmasyarakat gumum. gSebaliknya gapabila g‘urf gitu gmendatangkan gsuatu gkemudharatan gdan 

gtidak gdapat gditerima gakal, gmaka gini gtidak gdapat gdibenarkan gdalam gIslam. 

 
118 Amir Syarifuddin, Ushûl Fiqh, Jakarta: Logos Wacana Ilmu dan Pemikiran, Jilid 2, 2001. H. 363. 
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2) ‘Urf gitu gberlaku gumum gdan gmerata gdikalangan gorang-orang gyang gberada gdalam 

glingkungan gmasyarakat gatau gdikalangan gsebagiabn gbesar gwarganya. 

Maksud gdari gsyarat gkedua gadalah g‘urf gitu gberlaku gpada gbanyak gorang. gDalam garti gsemua 

gorang gmengakui gdan gmenggunakan g‘urf gtersebut gdalam gkehidupan gmereka gsehari-hari. 

gKalau g‘urf gitu ghanya gberlaku gpada gsebagian gkecil gdari gmasyarakat, gmaka g‘urf gitu gbisa 

gdijadikan gsebagai gdasar ghukum. 

Dalam gprakteknya, gtradisi gNogigi gdilakukan goleh gsebagian gbesar gmasyarakat gdesa 

gKabobona, ghingga gkini gtradisi gtersebut gmasih gterus gdilaksanakan, gbaik gitu gdari gkeluarga 

gmampu gmaupun gtidak gmampu. gMayoritas gmasyarakat gKabobona gmasih gterus 

gdilakanakan. 

3) ‘Urf gyang gdijadikan gsandaran gdalam gpenetapan ghukum gitu gtelah gada g(berlaku) gpada gsaat 

gitu, gbukan g‘urf gyang gmuncul gkemudian. 

Hal gini gberarti g‘urf gitu gharus gtelah gada gsebelum gpenetapan ghukum. gKalau g‘urf gitu gdating 

gkemudian, gmaka gtidak gdiperhitungkan. 

Tradisi gNogigi gini gtelah gberlangsung gsebelum gpenetapan ghukum. gArtinya gtradisi gyang 

gterjadi gpada gsaat gitu gsudah gdilakukan goleh gmasyarakat gdesa gKabobona gyang gkemudian 

gdating gketetapan ghukumnya guntuk gdijadikan gsandaran. g g 

4) ‘Urf gtidak gbertentangan gdan gmelalaikan gdalil gsyara’ gyang gada gatau gbertentangan gdengan 

gprinsip-prinsip ghukum gIslam 

 Para gahli ghukum gIslam gmenyatakan gbahwa gadat gdan g‘urf gdilihat gdari gsisi 

gterminologisnya, gtidak gmemiliki gperbedaan gprinsipil, gartinya gpenggunaan gistilah g‘urf 
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gdan gadat gtidak gmengandung gsuatu gperbedaan gsignifikan gdengan gkonsekuensi ghukum 

gyang gberbeda. gSebagaimana gdipaparkan goleh gahli ghukum gIslam g: 

  لسانg  وفيgالعدةgويسمي g  تركg  اوg  فعلg  اوg  قولg  منg  عليهg  وسارواg  اناسg  تعارفهg  ماg  هوg  العرف

gاشرعيين gلافرق gبين gالعرف gوالعادة g g  

“Urf gadalah gapa gyang gdikenal goleh gmanusia gdan gberlaku gpadanya, gbaik gberupa 

gperkataan, gperbuatan gataupun gmeninggalkan gsesuatu. gDan gini gjuga gdinamakan gadat. 

gDan gdikalangan gulama gsyari’at gtidak gada gperbedaan gantara g‘urf gdan gadat”. 

 Dapat gdisimpulkan gbahwa gNogigi gmerupakan gtradisi gyang gsudah gdilakukan 

gsecara gturun gtemurun, ghingga gkebiasaan gini gbisa gdisebut gdengan‟urf. gUrf gjuga gbisa 

gdijadikan gdalil gataupun glandasan ghukum guntuk gmenerapkan gsebuah gaturan, gsebagaimana 

gpara gulama gfiqh gmenyatakan gbahwa gurf gdapat gdijadikan gsalah gsatu gdalil gdalam 

gmenerapkan ghukum gsyara‟, gjika gmemenuhi gsyarat gsebagai gberikut: 

1. ‘Urf gitu gbaik gyang gbersifat gkhusus gdan gumum gataupun gyang gbersifat gperbuatan gdan 

gucapan gberlaku gsecara gumum, gartinya g„urf gitu gberlaku gdalam gmayoritas gkasus gyang 

gterjadi gdi gtengah-tengah gmasyarakat gdan gkeberlakuannya gdianut goleh gmayoritas 

gmasyarakat. 

2. Urf gitu gtelah gmemasyarakat gketika gpersoalan gyang gakan gditetapkan ghukumnya gitu 

gmuncul. gArtinya g„urf gyang gakan gdijadikan gsandaran ghukum gitu glebih gdahulu gada 

gsebelum gkasus gyang gakan gditetapkan ghukumnya. gDalam gkaitannya gdengan gini gterdapat 

gkaidah gushuliyyah gyang gberbunyi119: 

 

 
119 Zainal Abidin ibn Ibrahim ibn Nujaim, Al-Asybah wa al-Nazhair “ala Mazhab Abi Hanifah 

al-Nu‟man, (Mesir: Mu‟assasah al-Halabi wa Syurakah, 1968), H. 133 
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 الطاري g لعرفg  عبرةg لا

‘Urf gyang gdatang gkemudian gtidak gdapat gdijadikan gsandaran ghukum gterhaap gkasus gyang 

gtelah glama. 

3. ‘Urf gitu gtidak gbertentangan gdengan gyang gdiungkapkan gsecara gjelas gdalam gsuatu gtransaksi. 

gArtinya, gdalam gsuatu gtransaksi gapabila gkedua gbelah gpihak gtelah gmenentukan gsecara gjelas 

ghal-hal gyang gharus gdilakukan, gseperti gdalam gmembeli ges, gdisepakati goleh gpembeli gdan 

gpenjual gsecara gjelas, gbahwa glemari ges gitu gdibawah gsendiri goleh gpembeli gkerumahnya. 

gSekalipun g„urf gmenentukan gbahwa glemari ges gyang gdibeli gakan gdiantarkan gpedagang gke 

grumah gpembeli, gtetapi gkarena gdalam gakad gsecara gjelas gbahwa gpembeli gakan gmembawa 

gbarang gtersebut gsendiri gkerumahnya gmaka g„urf gitu gtidak gberlaku glagi. 

4. ‘Urf gitu gtidak gbertentangan gdengan gnash, gsehingga gmenyebabkan ghukum gyang 

gdikandung gdalam gnash gitu gtidak gbisa gditetapkan. g„urf gseperti gini gtidak gdapat gdijadikan 

gdalil gsyara‟. gKarena gke-hujjahan g„urf gbias gditerima gapabila gtidak gada gnash gyang 

gmengandung ghukum gpermasalahan gyang gdi ghadapi. 

Dari gsini gdapat gdipahami, gbahwa gkebiasaan gatau g‘Urf gyang gdapat gdijadikan gsebuah 

gdalil gapabila gtelah gmemasyarakat gdalam gartian gadat gtersebut gdilakukan goleh gmasyarakat 

gsecara gterus-menerus, gselain gitu gadat gharuslah gbaik gdan gtidak gbertentangan gdengan gnash. 

gApabila gadat gitu gbertentangan gdengan gnash, gmaka gsecara glangsung gadat, gkebiasaan gatau 

g‘Urf gtersebut gtidaklah gboleh gdijadikan gsebagai gdalil ghukum. g  g g g  

 Hukum gyang gdidasarkan gpada gadat gakan gberubah gseiring gperubahan gwaktu gdan 

gtempat, gkarena gmasalah gbaru gbisa gberubah gsebab gperubahan gasal. gTradisi gNogigi gdalam 

gprosesi gpernikahan gmerupakan gtradisi gbudaya gmulai gnenek gmoyang gyang gbelum 
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gdiketahui ghukum gkebolehannya gmelakukan gkegiatan gtersebut. gHal gini gdikarenakan gtidak 

gdijelaskannya gsecara gdetail gdi gdalam gAl-Qur’an gmaupun gAl-Hadits. 

Disini gpenulis glebih gterfokus gpada gproses gpelaksanaan gmencukur galis gkepada gkedua 

gmempelai gdengan galasan guntuk gmenghindari gkesialan gketika gnanti gmenjalani gbahtera 

grumah gtangga. gSelain gdaripada gitu, gjuga gdengan gmencukur galis gakan gmemunculkan 

g“cahaya” gpada gwajah gkedua gmempelai. gTerlepas gdari gnilai-nilai gyang gterkandung gdalam 

gpelaksanaan gtradisi gtersebut, gperlu gdigarisbawahi gbahwa gketika gbudaya gdalam gsuatu 

gpernikahan gtetap gselalu gakan gberkaitan gdengan gkonteks gsyari’at gIslam. gDan gjika gsuatu 

gtradisi gdalam gpelaksanaannya gmelenceng gdari gaturan-aturan gsyari’at gIslam gmaka gtradisi 

gtersebut gperlu gditiadakan. gMinimal gdalam gpelaksanannya gperlu gadanya gpembaharuan 

gsehingga gtidak gmelenceng gdari gaturan-aturan gdalam gsyari’at gIslam 

Secara gumum, gUlama gmembagi g‘Urf gmenjadi gtiga gsudut gpandang, gyaitu120: 

1) Dari gbentuk/sifatnya, g‘Urf gdibedakan gmenjadi gdua, gyaitu g‘Urf gLafdzi gdan g‘Urf gAmali. 

gDalam gkonteks g‘Urf gLafdzi, gmerupakan gsuatu gkebiasaan gmasyarakat gsaat 

gmenggunakan/melafalkan gsuatu gkata, gsehingga gmemiliki gmakna gtersendiri gdi gbenak 

gmereka, gsedangkan gkata-kata gdalam gaturan gBahasa gmemiliki garti gyang gberbeda-beda. 

gSedangkan g‘Urf gAmali gadalah gTindakan gyang gberhubungan gdengan gkebiasaan gsosial. g 

2) Menurut gcakupan gatau gpopularitas gsosialnya, g‘Urf gdibedakan gmenjadi gdua gyaitu g‘Urf 

gumum gdan g‘Urf gistimewa. gDalam gkonteks g‘Urf gumum gyaitu gadat gistiadat gberlaku gumum 

gbagi gmasyarakat gdan gseluruh gwilayah. gSedangkan g‘Urf gistimewa gmerupakan gadat 
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gistiadat gyang ghanya gditetapkan gdalam gmasyarakat gtertentu gdi gwilayah gatau gkelompok 

gtertentu gdalam gkurun gwaktu gtertentu. 

3) Dalam gsegi gruang glingkup gatau gefektivitas, g‘Urf gterbagi gatas gdua gyaitu g‘Urf gshahih gdan 

g‘Urf gfasid. gDalam gkonteks g‘Urf gshahih gyaitu gadat gistiadat gtidak gmenentang gsyari’at 

gdalam gmasyarakat, gtidak gakan gmengurangi gmanfaatnya, gjugat gtidak gmerugikan gmereka. 

gSedangkan g‘Urf gfasid gyaitu gsegala ghal gyang gbersifat gkebiasaan gyang gada gdalam 

gmasyarakat gtetapi gbertentangan gdengan gsyari’at gIslam. 

 

Ditinjau gdari gsegi gbentuk gatau gsifatnya, gtradisi gNogigi gtermasuk gdari gcakupan g‘Urf 

gAmali gkarena gtradisi gtersebut gsudah gmenjadi gkebiasaan gyang gsudah gturun-temurun 

gdilaksanakan gdan gmasih gterimplementasi ghingga gsaat gini. 

Ditinjau gberdasar gruang glingkup gpemakaiannya, gTradisi gNogigi gtermasuk gdalam 

gragam gAl-'Urf gAl-khas g(‘Urf gistimewa) gatau gtradisi gkhusus, gyaitu gtradisi gyang 

gberlangsung gdi gdaerah gmaupun gmasyarakat gtertentu. 

Tradisi gNogigi gtermasuk gpada gruang glingkup gkhusus gsebab gkebiasaan gini ghanya 

gterjadi gpada gkawasan- gkawasan gtertentu gsaja, gmisalnya gadalah gDesa gKabobona, 

gKabupaten gSigi gyang ghingga gsaat gini gtradisi gtersebut gmasih gdilakukan. 

Tradisi gNogigi gjika gdikaitkan gpada'Urf gdalam ghukum gIslam gdilihat gdari gberbagai 

gaspek, gantara glain gditinjau gdari gsegi gmateri, gcakupan gpemakaian gserta gdari gaspek 

gpenilaiannya. 
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Tradisi gNogigi gtermasuk gpada gruang glingkup gkhusus gsebab gkebiasaan gini ghanya 

gterjadi gpada gkawasan- gkawasan gtertentu gsaja, gmisalnya gadalah gDesa gKabobona, 

gKabupaten gSigi gyang ghingga gsaat gini gtradisi gtersebut gmasih gdilakukan. 

Adapun gdilihat gdari gaspek gditerima gataupun gtidaknya g‘Urf gdibedakan gmenjadi g‘Urf 

gshohih gdan g‘Urf gfasid. gPengertian gdari g‘Urf gShohih gadalah g‘Urf gyang gbaik gserta gbisa 

gditerima gsebab gtidak gberlawanan gdengan ghukum gIslam. g‘Urf gFasid gadalah g‘Urf gyang 

gburuk gserta gtidak gbisa gditerima gsebab gberlawanan gdengan ghukum gIslam. 

Tradisi gNogigi gatau gmencukur galis gini ghanya gberlaku gdan gdipatuhi gmasyarakat gKaili. 

gPada gkenyataannya gadat gini gmasih gberkembang ghingga gsekarang gwalaupun gada gsebagian 

gkecil gmasyarakat gyang gberani gmelanggarnya gataupun gsekedar guntuk gmenghormati 

gmasyarakat glainnya gyang gmenggunakan gaturan gini gselain gdari gajaran gagama. 

Selain gtermasuk g‘urf gkhas gatau gkhusus, gtradisi gini gjuga gmenjadi gbagian gdari g‘urf 

gfasid gyaitu gadat g(kebiasaan) gyang gberlaku gdi gsuatu gtempat gmeskipun gmerata 

gpelaksanaannya gnamun gbertentangan gdengan gagama. 

Berdasarkan guraian gdiatas, gjelaslah gbahwa gadat gini gbertentangan gdengan gagama 

gkarena gagama gmelarang gmelakukan gproses gmencukur galis gpada gwajah g.Kebiasaan g(‘Urf) 

gini ghanyalah gperaturan gtidak gtertulis gyang gberkembang gdi gmasyarakat gdan gmasih 

gdilaksanakan ghingga gsekarang. gTradisi gNogigi gatau gmencukur gtermasuk gdari g‘Urf gfasid 

gyang gdalam ghal gini gkebiasaan gyang gbertentangan gdalam gAl-Qur’an gdan gHadist. 

Dengan gdemikian, g gDitinjau gdari gsegi gbentuk gatau gsifatnya, gtradisi gNogigi gtermasuk 

gdari gcakupan g‘Urf gAmali gkarena gtradisi gtersebut gsudah gmenjadi gkebiasaan gyang gsudah 

gturun-temurun gdilaksanakan gdan gmasih gterimplementasi ghingga gsaat gini. 
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Ditinjau gberdasar gruang glingkup gpemakaiannya, gTradisi gNogigi gtermasuk gdalam 

gragam gAl-'Urf gAl-khas g(‘Urf gistimewa) gatau gtradisi gkhusus, gyaitu gtradisi gyang 

gberlangsung gdi gdaerah gmaupun gmasyarakat gtertentu. 

Mencukur galis gpada gwajah gmerupakan gsuatu gkebiasaan gpada gprosesi gpernikahan 

gyang gsangat gbertentangan gdengan gsyariat gagama. gTradisi gNogigi gmasuk gdalam gcakupan 

g“Urf gFasid gyaitu gkebiasaaa gyang gterus gmenerus gdilakukan goleh gmasyarakat gsetempat 

gyang gbertentangan grambu-rambu gsyari’at gIslam. gOlehnya gdari gpenulis, gperlu gadanya 

gperubahan gsystem gdalam gprosesi gNogigi gsehingga gtradisi gtersebut gdapat gmendatangkan 

gmaslahat gbagi gkedua gmempelai gdan gmendapatkan gkeberkahan gdari gAllah gSwt. G 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

112 
 

BAB gVI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kajian gini gberusaha gmemahami gtradisi gNogigi gsebagai gtradisi glokal gyang gmasih 

gdipraktekkan goleh gmasyarakat gSuku gKaili gkhususnya gdi gDesa gKabobona gsebagai gsalah 

gsatu ginstrumen gdalam gpernikahan. gMencakup gaspek, gtujuan gdan gmaknanya gdalam 

gpernikahan gserta geksistensinya gdalam granah gantropologi gdan ghukum gIslam, gdisini gakan 

gpenulis gsampaikan gkesimpulan gsebagai gberikut: 

1. Dalam gpandangan gantropologi gsimbolik ginterpretatif gpada gdasarnya 

gmemiliki gtiga ghal gutama, gyaitu gsistem gpengetahuan/system gkognitif, 

gsistem gnilai/ gsistem gnilai, gdan gsistem gsimbol gdiantara gkeduanya 

gsehingga gmenghasilkan gsistem gmakna. gSistem gpengetahuan/kognitif 

gmerupakan grepresentasi gpola gdari/model gof, gsedangkan gnilai gialah 

grepresentasi gpola gbagi/model gfor. 

Dalam gkonteks gsystem gkognitif, gTradisi gNogigi gmerupakan gsesuatu 

gyang gdilihat, gdilakukan gdan gdirasakan gmanusia gdalam gkehidupan 

gsehari-hari. gTradisi gNogigi gmerupakan grepresentatif gdari gkenyataan 

gbahwa gpada gzaman gdahulu gkecantikan gatau gkeindahan gwajah gditandai 

gdengan gwajah gyang gbercahaya gyang gakan gdidapatkan gmelalui gteknik 

gkecantikan gdengan gmerapikan gdan gmenghilangkan grambut-rambut 

ghalus gdi gsekitar gwajah gterutama gdi gbagian galis. gPerbedaan gcahaya gdan 

gaura gwajah gyang gterpancar gantara gsebelum gdan gsesudah gdilakukan 
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gtradisi gNogigi gmerupakan glandasan gsosiologis gdilaksanakannya gtradisi 

gNogigi. 

 

Dalam gTradisi gNogigi gsebagai gsistem gnilai gatau gevaluative g(mode gfor). 

gKonsep gini gtidak gmerepresentatifkan gkenyataan gyang gsudah gada, gakan 

gtetapi gkenyataan gyang gmasih gharus gdibentuk guntuk gdiwujudkan. 

gPengharapan gorang gtua gpengantin guntuk gkelancaran gkehidupan grumah 

gtangga ganaknnya gyang gdi gtuangkan gdalam gsimbol-simbol gadat gyang 

gada. gKerelaan gcalon gpengantin guntuk gmengeluarkan grambut-rambut 

g(vulu gcilaka) guntuk gmempercantik gdiri gjuga gmengandung gmakna 

gsimbolik gsebagai gmanifestasi gdari gsikap gketaatan gdan gkeyakinannya 

guntuk gmeninggalkan gsemua gperbuatan gmasa glalunya, gdan gsiap 

gmenghadapi gmasa gdepannya gdengan gpenuh gketabahan. 

Tradisi gNogigi gSebagai gSistem gSimbol g(system gof gmeaning). 

gKebudayaan gyang gtidak gberada gdi gdalam gbatin gmanusia, gtetapi gyang 

gberada gdi gantara gmasyarakat gadat gKaili gyang gharus g“dibaca” gdan 

g“ditafsirkan” g. gPertemuan gantara gpengetahuan gdan gnilai gyang 

gditunjukkan gdengan gsimbol ginilah gyang gdinamakan gsistem gsimbol 

g(system gof gmeaning), gMelalui gpemaknaan ginilah gsebuah gsimbol gadat 

gdapat gmenerjemahkan gpengetahuan gmenjadi gnilai, gdan gjuga gdapat 

gmenerjemahkan gseperangkat gnilai gmenjadi gsuatu gsistem 

gpengetahuan.filosofi gdari gsimbol-simbol gyang gmerepresentasikan 
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gsebuah gharapan guntuk gkedua gmempelai gagar gdi gdalam gmengarungi 

ghidup gbarunya gdapat gdiberkahi gkehidupan gyang gbermanfaat, gmudah 

grezeki, gberkembang gagar gdapat gmelindungi gketurunannya, gmenjadi 

gpakaian guntuk gmenutupi gaib gsatu gsama glain, gdan gkuat gdalam 

gmenghadapi gsegala gcobaan gdalam gkehidupan gberumah gtangga. g 

2. Ditinjau gdari gsegi gbentuk gatau gsifatnya, gtradisi gNogigi gtermasuk gdari 

gcakupan g‘Urf gAmali gkarena gtradisi gtersebut gsudah gmenjadi gkebiasaan 

gyang gsudah gturun-temurun gdilaksanakan gdan gmasih gterimplementasi 

ghingga gsaat gini. 

Ditinjau gberdasar gruang glingkup gpemakaiannya, gTradisi gNogigi 

gtermasuk gdalam gragam gAl-'Urf gAl-khas g(‘Urf gistimewa) gatau gtradisi 

gkhusus, gyaitu gtradisi gyang gberlangsung gdi gdaerah gmaupun gmasyarakat 

gtertentu. 

Ditinjau gdari gsegi gditerimanya gatau gtidak, gpelaksanaan gtradisi gNogigi 

gditinjau gdengan gkonsep g‘urf gmengelompokkan gadat gini gke gdalam 

gkategori gmenurut gkeabsahannya, gyakni gtermasuk gke gdalam g‘Urf gfasid 

gyakni gkebiasaan gyang gterus-menerus gdilakukan gakan gtetapi 

gbertentangan gdengan gsyara‟. gMencukur galis gkepada gkedua gmempelai 

gini gyang gmenjadi gtradisi gNogigi gmasuk gkategori g‘Urf gFasid. g 
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B. Saran 

Walaupun gdalam gpenulisan gtesis gini, gpenulis gsadar gterdapat gbanyaknya 

gkekurangan, gtetapi gsebagai gmahasiswa gyang gmerupakan gpemeran gperubahan, gmaka 

gdari gitu gpenulis gmenyampaikan gbeberapa gsaran-saran, gdiantaranya: g 

1. Sifat gtesis gini gmasih gumum/universal, gmaka gdari gitu gbagi gpara gpenggiat 

gbudaya gbisa gmenelitinya gsecara glebih gkhusus gbaik gdari gsegi getika, 

gestetika gmaupun gdalam gsegi gyang glainnya. g 

2.  gSebagai gmahasiswa gdan gmasyarakat gpada gumumnya, gsudah gtugas g gkita 

guntuk gmenyampaikan gbahwa gjika gada gsuatu gtradisi gyang gbertentangan 

gdengan gagama gmaka ghal gtersebut gperlu guntuk gdihindari gkarena gakan 

gmendatangkan gkemudaratan. gIni gbukanlah gtugas gindividu gsaja, gakan 

gtetapi gtugas gkita gbersama. gGenerasi gkitalah gyang gakan gmeneruskannya 

gke ggenerasi gberikutnya. gkarena gdengan gpelaksanaan gtradisi gyang gbaik 

gmaka gakan gmendatangkan gkemaslahatan gdan gkeberkahan. 
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